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SAM BUT AN 
DIREKTUR 
SEJARAH 

< ''Kuburan" pesawa1 tempur 
Jepang d1 Indonesia. yang 
diabadlkan pada tal1un 19LJ7. 
DLC- Koleksi Nattonaal Arcltief. 

,, 

Dalam rangka peringatan 110 Tahun Kebangkitan Nasional yang ]atub bersamaan dengan 

peringatan 60 Tahun Hubungan lnclonesia-Jepang, Direktorat Sejaral1, 0 1rektorat Jenderal 

Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan pameran dan 

seminar kesejarahan yang mengusung topik Hubungan lndonesla-Jepang dalam Lintasan 

Sejarah. 

Pameran yang dilaksanakan pada tanggal 2- 10 Agustus 2018 menarnpilkan berbagai 

dokumentasi visual sejarah dan karya seni rupa pada zaman Jepang serta activity game 

kesejarahan yang interakti f. Seminar kesejarahan akan diselenggarakan pacla tanggal 

2 Agustus 2018 menghadirkan para pembicara yang pakar dalam bidangnya. Seminar 

mernbicarakan berbagai aspek kesejarahan. seperti politil<, sosial, ekonomi, seni, dan 

agama sebagai dasar untuk rnemperkuat kerja sarna yang lebih baik lagi eli masa 

mendatang. 

Seminar in i diharapkan dapat membangkitkan "ingatan kolektif' rnengenai sejarah 

hubungan lndonesia-Jepang dari masa ke masa yang berperan sebagai penguatan 

karakter bangsa dan penguatan kerja sama budaya l<edua negara. Selain itu, 

penyetenggaraan seminar ini sebagai upaya melaku l~an pengl<ajian terhadap 

perkembangan penulisan sejarah hubungan lnclonesia-Jepang mutakhir untul< melihat 

potensi kerja sama budaya kedua negara di masa akan datang. 

Bersamaan dengan penyelenggaraan pameran dan seminar kesejarahan ini, terbit pula 

buku yang berjudul Jagung Berbunga di antara Bedil e Salwra. Buku in1 disusun sebagai 

refteksi historis perjalanan hubungan Indonesia dan Jepang dari masa ke masa. Selain 

menyajikan narasi historis yang apik. buku ini juga menyajikan berbagai sumber sejarah 

tndonesia-Jepang yang dikemas menarik. Selain itu, buku ini juga memuat berbagai karya 

seniman seni rupa, seperti Saseo Ono, yang mengambarkan situasi Indonesia pada masa 

kuasa Jepang melalui lukisan dan poster. 

Terbitnya buku 1ni sudah pasti tidak terlepas dari bantuan tangan dingin berbagai pihak. 

Terima kasih mendalam kami sampaikan kepada Perpustakaan Nasional Republlk Indonesia. 

Arsip Nasional Republik lndoesia, dan Kantor Berita Antara yang telah menyediakan 

berbagai bahan yang penting dalam penyusunan buku ini) serta kepada selurull pihak yang 

terlibat, yang tidak dapat kami uraikan satu demi satu dalam sambutan ini. 



Kami berharap hadirnya buku ini dapat menambah erat persahabatan dan memperluas 

kerja sama budaya antara Indonesia dan Jepang dalam masa yang akan datang. Akhirnya 

kami mengucapkan selamat membaca dan selamat merefleksikan kelampauan untuk 

menyongsong masa depan yang lebih dinamis. 

Triana Wulandari 

Direktur Sejarah 

Ool~m rn on t j~poi tjila-ljil~ moelio, 
Menoedjoe kabocdoj~on ,ASIA RAJA", 
Tide~. boakon loki-loli sodje koros be~ertjj0 , 
Kooem perempooen poen looroot be~rio . 

Berger&~ mel6n?'-(. lndoh djelifo. 
Lem~h ,gemool111. begei teroloi, 
Berbimbingon l·engen wonito ~i ~e ! 
SHot· wo.,ite iororgleh njoto. 

Garnbar ilustrasi dari 
artikel kebudaynan 
tentang kesentan tari­
no, menurut sumber 
kebuclayaan Nippon 
yang ditulis oleli M.R. 
Da]oll dan dirnuat 
dalam majalah Pandji 
Poestaka No.6 terbltan 
17 Januari 1942 
~<o loksi Perpusta/<aan 
Nasional Republik 
Indonesia 
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SAMBUTAN 
DIREKTUR 
JENDERAL 

KEBUDAYAAN 

Pada tahun 2018 peringatan Hari Kebangkitan Nasional rnemasuki tallun yang ke-110. 

Bersamaan dengan itu. peringatan hubungan diplomatik Indonesia - Jepang memasuki 

tahun yang ke-60. Hubungan d1plomatik Indonesia dan Jepang telal1 terjalin sejak 

ditandatanganinya Perjanjian Perdamaian Jepang- Indonesia oleh Menteri Luar Negeri 

Indonesia dan Jepang pacta tanggal 20 Januari 1958. Sejak saat itu, Indonesia dan 

Jepang telah menjadi mitra strategis, hubungan keduanya terus menguat dalam berbagai 

aspek. ticlak hanya ekonomi dan poli1ik, namun juga sosial dan budaya. 

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Jepang yang Ieiah terjalin sejak tahun 1958 

telah mempererat persahabatan dan saling pengertian di antara keclua negara. Saat ini 

Jepang adalah salah satu investor panting di Indonesia. Dalam rangl<a peringatan 110 

tahun Hari Kebangkitan Nasional yang bersamaan dengan peringatan 60 tahun hubungan 

diplomatik lndonesia-Jepang lni, diharapkan hubungan keclua negara semakin menguat 

dalam berbagai aspek, tidak hanya politik, ekonorni, dan teknologi, tapi juga clalam aspek 

kebudayaan yang sangat potensial untuk diperluas lagi. 

Salah satu langkah strategis Direktorat Jenderal Kebudayan dalam mengupayakan 

kerja sama dengan Kedutaan Besar Jepang di Indonesia dalam bidang budaya adalah 

dengan merintis kerja sama pengarsipan warisan budaya untuk membangun sistem data 

kebudayaan terpadu. Kerja sama ini adalah upaya dalam menjalankan amanat Undang­

Undang No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. 

Terselenggaranya kegiatan pameran dan seminar l<esejarahan ini juga dalam semangat 

menguatkan kerja sama dalam bidang buclaya dengan Jepang. Melalui kegiatan 

ini. diharapkan kita tidak hanya mampu mencermati masa lalu. namun juga dapat 

mereflekslkan l<earifannya guna membangun l<erja sama antara kedua negara yang lebih 

dinamis di kernudian hari. 

Kami menyambut baik penerbitan buku ini sebagai bagian dari rangkaian kegiatan ini. 

Kami berharap buku ini dapal memberikan refleksi historis yang penting sebagai upaya 

memperkuat dan memperluas jal inan kerja sama budaya antara kedua negara. Akhirnya 

kami mengucapkan selamal mernbaca, semoga menginspirasi. 

Hilmar Farid 

Direktur Jenderal Kebudayaan 



Sampul muka 
majalah Ojawa 
Baroe No. 
3 terbitan 1 
Februan 1944. 
Koleks1 Galeri 
Foto Jumalistil< 
Antara 
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Potret Kaisar Jepang Hirohilo 
Kolekst Ars1p Nasional 
Republik Indonesia 
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Sabda Yang Mulia Koisar kepada 
rakyat Nippon yang dunuat dl 
ma)alah Pand11 Poestoko No.24 
terbitan 15 Desember 19114, untuk 
memakiLtmkan dan monjalankan 
kewajiban clern1 memenangkan 
peperangan Asia T1mur Raya 
f<oleksi Perpustakoon Nctsiona/ 
Ropublik /ndonesta 

SABOA 

TENNOO HEIKA 
M E'MI\ 'LOEMKAN PERANG 

Pot ret Jenderal Hidekl Tojo. Perdan<1 
Menleri Jepang ke-27 {19111-1944) 
Ko/ekst Arsip Nastonal Republik 
lndonosia 

Foto dilengkapl caption propaganda pra1urit 
bala tentara yang terus menerus latihan 

keras menghalau musuh mengt1amp1n 
Jawa, yang dmlllat pada maJalah D!etwa 

Saroe No. 19 terbita n 1 Oktobo1 19'13. 
l<olekst Gnleri Foto Jurna/isttk Antara 





Lukisan propaganda tentara 
Jepang anti Amerika dan lnggris 
karya Barisan Propaganda 
Kolekst Nederlands lnstttuut voor 
Oorlogsdocumentatte 

Ul 

KOO.l- S.ll 
Kooa·Sai acl.bh hari periJJSI.Uln Dai Nippon mcnjauakan pt"ran5 lo.coalada Amrdb 
dt..a Jngcris Al~ Jcblh tepat barl b~>.tt&Jdtnja Atl• mruwan 1.1~11 angUI'll•IDO<'rk,r 
SdtOc.'toe (Iogfrit. Anrrnka cbn Bdanda). 

Kt dji!Juuo.n m~oeh Jana dllakoch.n t e.Thadap ldta bod::m •n.dju btr.~i fll t rnenlndDJI, 
oknn l lltnpi jang li''JICnllnglololt IIP8SIPIIII ffl(rcllut jiiD8 nlt'III!ACRkun lmllw11 'QI:tlnh 
•cln.jAiurjalah djlka lnrrtb beriJOe.al dtmlkian. Jlagaim,llllllknb tjara mt:rduo ru rjd.ifo· 
kDn angppu janJ kdlroc itoc poda kit., IIS't.r dapat m«~djalanhn polir ik JWtl dja· 
dJ•hannj ll d~ugan rn~b ? Dliun-dtam ditjohaoja t<'laJOc: mtrOo'uk dj iwa Tirm~tr 

kilo j ans atll, memnd~abkan basil pdt!!rdjaan ne.oek mojang kha j 11113 moh~abr•u 
d1111 rncng-4tjaukon. penghidoepa.n ma•Jarabt klta jang orndilt . Oituak~onJa ltha 
pertj11ja, bahwa !.:ita miUib ,.boeat", kocnmg bcr11d~alt d~tripad" LliM'"""'· ~ltlu8Jl" 
l'impluan rnoreka ad•l~ k:ita boetoehlutn. 

,\l11oghh bt.awja djoerta hoe I Apahil ~S klu tllll.. leliih 1l11l11m kcboedgj""" 1\..i~ . 

ml•nlnja dl Ojawo f lllllata BorobocdQrr did irlJum dan llJ>~tliilll kitl4 lo:etab<X'i puda, 
hnhw11 A11ia adalah iocrnba dari J(gala ugaroll , tjocko.:-ralah ter,wg lt~tgi J. itu, lualt\'1 u 
L:ebocdajaon Idea •dn:n11mj11 lt llib tinu i d~tripado kt:boc:dl)jaan mot"lloeh Laur. 

Akan tel4tpi, mcnghitorng lo.c: dj .ah.atan Sd tortot' ta' kan bahi~IIJ il. l11gi pl)<'la ut' ad ll 
got oa.nja. Jctng pr rating bagi IUt:. tlt'k.ttanr; inl11 l1 me.u.go tahiX'I l..c\o ndj ll,atr1 J. rta 
dalaru pcpcrangan lui. 

'J'iap' s oloogan tlori mujnr~~ht mempoenjni k .. w.djib•mnja lll llalu,;' J~ng lo ~ t0 .. 4 

didjalanlc.un den&ru:a JH"nO\'b l rjttkimlll . . 1:\oiM'm ·roui hend01L:Iah ht'kr rdjo mrmban· 
ling l O<!Ia.ng OCttlekk mrrntntbah u:g;~Ja moi iJII W luuil botnu. P .. g .. waa' kantor dan 
~kcrdja1 paherilterOf'$ LcTOt'.\.t~u' oentoek mcntjoJUti kc«mpO<'rnun dalatn prk,.r· 
dj•an. Pudjocri1 ' mo;njocmbool!kan dji..,•a ·r•t;•nj" 4X'ntodt t•crnl ... lun tana.lo • .,. 

l'cndok katM, pmljo~cmg11u hl'riAkoe di.togala lrtJ!iHtpl\ I 

Stketl iftn hMoet nJcngettthl..rm •.-gc:ll!~p temar;anjd, kcrtlja berurua aetjan sotolll!• 
rojoog. Sqala k,. ~l'lguruu d:m krkoeraopn hendllklab lei la dt rh ll llcr.arJill-tii iiHI , 
~moet~njn hoe cuhrMa tjoboan ·rocban terhaihJl <liri kita. Uj lko J.i1 11 ,.,lutn oedji, 
nittjliJI ketilcnllll8AII ~t c;hir lcbagai budiah·iliJu J lliiJ; ttrbt:~ar ~&J.,ua •lj ,u orh kr tongl'.n 
ki ta. 

•io b11n t kit ch.n aetocd ah mtlaiOc:J petaug alau mtruL.-otoek b~:ua,;~nnj11 j •u•,; 
acdj:r ll . j 01'ni l.erdu.ukon ktaedjabterun benoma. Ouinilalt l>rperangau ak:ar1 rnrn· 

1japa1 ruaktocdnJ• Jang a~bcnan1ja. 

Sthraos lcg('ntaJl IIRn&ll' Mi" hcrdjoean11 mat i111n dlh~&waJa J•irul'lnau Dai Nis•t•On 
Of'ntock mclalu.-n~tkau \jita• jans moella itoc. Marilab kite. hnellns klan dj3oeh' 
u •gal11 ptDguo>tla ~koctoe 1 Marilab kita bidoepkllll ktmbali e m~t llJ;AI dan djiwa 
Aa!a Jws uh oeut oelc ml'n&hllnt)ocrkan mou oeb k.i ta : Anrc raJ.~ "'"" ln~cri. I 

Poster propaganda tentara Jopang. 
Koleks1 Pcrpustakaan NCistonCII 

Republik /ndonesta 
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NOM DR I STIMEWA 

Poster propaganda tentara 
Belanda karya Nico Broekman 

87x61.5 em, 19LI5. 
Koleksi Nederlands lnstituut 

voor Oorlogsdocvmenlarie 

J1 
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Potret Sasoo Ono saat bcrthnas 
dt lndonesra Hl42-1945 
Koleks1 K/ws11s Perpustokoon 
Umvers1tas Lr>1cfen 

l2 

......... 
, ••• ,.J. ...... ~ .. 

....,..#r. .... 

lsi buku Kumpulon Gom/Jur Gnmbor Sosf'o Ono 
Dalam Meng1kUII Perwm d1 Jowa clltorhllkan 

Bansan Propaganda pada I ~hun 1811f> Ml'mHul 
Kosel Ono. dalam pengantar pPnerbrt.ln kombah 
buku Sasco Ono (Ry11 ko Shoslln, 1ol<yo, 2017), 

lentara Sokutu merobok &ott.tp l1ni.1111W 1 v<mg 
memuat kankatur Presiden AS r ~oasovell rl <111 P M 

lnggns Churcl11ll pada sotlap tnntura Jup.111g yang 
l<eclapatan 1110111bawa buku S.Jsoo kot1kfl dlptJriksa 
snal kemuall kA nogaranyn 80lolnlr ktt lnll pornng. 
Koleksi Khusus PorpuslCihCIW 1 Ut11versitw. L nirlen 

r~ 6 Ilk ~ * lil 
7 7 c~~-~b;,~<:~-::>-c r ~Yct:/1T D &:v.f:.-It!{ o ;t:, c: L. 

~TD,&· · .. ··J tJ:~c~~-@"~!~b~~t~::-c .o. 5 

-E:-':::>~11--A'A{Jv l""o ( 5t.;:~o2.17. 5 , J3) 

l,cmbohong, Amcrika . 

Dcngall moooiki koeda jang dinamai ,Kabur uugin" , 
Roosevelt bcrbohong jang inemaug ta' dapnt diluksa­
nukan, kutuojn: ,,Akun mereboet Djawa". 
Oi Nippon, pembobong <.lisehoet ,Bora fuki", jnitoe 
orang jaog menioep bora (sedjenis sipoet) . 



&A•J<l>lt1J 
llfia.:~ r~ 5L:IvtJ:t!l~L.ltll~~ 

:Stl~ilJC:~L.~I) L--z::g~lh~:9J 

cw--~11. 4 . 2 ) 

Kegagal1an obat semprot. 

Pendoedoek aseli : .,Tidak oesah 
lngi dnrah kita diisnp oleh nja­
moek begini, kitn dnpnt tidoer 
dengan besnr hati . •. . ....... ". 

Sarnpul muka majA iah Pandji 
Poestaka No. 18 terb1tan 15 

Juni 1943, Lmtuk mempenngat1 
pertempuran d1 sckitar 

Manado (Kakas). 
Kolekst Perpustakaan Nastonal 

Republtk Jndonesta 
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D. Kita mendiriko n 
merdeka, sebagc 
koenqa n keloecu 

m. Kita beroesaha, j 

perlinqgi perada 

IV. Kita ber sei• 
negara don ban' 
kepada Toehnn. 

V. Kita bercljoean~ 
doenia, menoerc 



-~gara Indonesia jo r1q 
a nggauta d.CI!o en liriv­
·:.: Asia Timoer Raja. 

emelihara do 11 mem­
m dan keboed~aoo. 

lmrichlasnja kepada 
·a, dengan bertaqwa 

kearah perd •. ,, • 
mll~:· .. ·•-1 

t dasar Ichiu. 

Poster propaganda tentara 
Jepang, 41.2 x 59 ern 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia 

Foto aktivitas Sukarno yang dipetik dari salnh 
satu imaji dalarn artikel "Bekerji'l Suka Rela 
dan Tuan Sukarno Berdiri di Depan Sekali", 
yang dimuat di majalal1 Ojawa Baroe No. 19 

terbitan 1 Oktober 19LIL~ . hal. 16-17. 
Koleksi Galeri Foto Juma/1stik Antara 

15 



JAGUNG BERBUNGA 
Dl ANTARA 

BEDIL DAN SAKURA 

16 

Indonesia tanah yang suci. lanah k1ta yang sakt1 
Di sanalah aku berdm, mentaga lbu setati 
-Cupllk<~n darl Indonesia Raya. stanza 3, wage Rudolf Supratman 

Kumandang perdana di lndonestsclle Clubgebouw (IC) . 

• .Jalan Kramar Ray a No. r 06, Jakar t <~ Pusa t. pada penutupan 

Kongrcs Sumpah Pemucia. 28 Ol<lober 1928 

Ketika itu Laut Jawa menggelegak dalam gelora laga. Deru clan rauman mesin perang 

konvoi armada Bala Tentara Jepang berkelindan dalam hening kepekatan malam 

pengllujung bulan Februari. Takdir sejarah penjajahan dan ramalan Joyoboyo sedang 

bergerak menuju pantat pendaratan untuk menuntaskan riwayatnya. Sementara itu 

kolonialisme Belanda secfang merasakan sakralul maul di sekujur Nusantara, areal tanah 

jajahan yang sudah tiga setengah abaci mereka peras dan kuasai. 

Dalarn salah satu lambung kapal kargo armada, siasat propaganda Negeri Matahari 

Terbtl, termasuk ribuan bendera merah putth dan vinyl piringan hitam lagu "Indonesia 

Raya" telah disiapkan dengan rapi. Malam menegangkan di tahun 1942 ttu , seperti 

menjadi penebusan propaganda polilik yang telah lama didengungkan Jepang tentang 

kedatangan bala tentara mereka sebagai pembebas bangsa Asia dari cengkeraman 

kolonialisme negara-negara barat. 

Menurut sejarawan, Aiko Kurasawa clalam buku versi bahasa Indonesia. Masyaral<at 

EJ Perang Asia Raya: Sejarah Dengan Foto Yang Tak Tercentakan (Komunitas Bambu, 

Depok, 2016), Japan Broadcasting Cooperation atau NHK (Nthon Hoso Kyokai) mulai 

menyiarkan siaran internasional pada tahun 1935 dengan nama Radio Tokyo. Program 

itu dnnulat sejak Jepang melaksanakan ekspansi ke Asia secara intensif sesua1 dengan 

kebijal<sanaan pemerinlah Jepang. 

Asia Tenggara menjadi penling untul< ekspansi Jepang, karenanya NHK mulai meny1arl<an 

pesan propaganda ke kawasan terscbut. Menjelang pecah perang. tulis Aiko, siaran ke 

daerah selatan diperluas. Setlap hari diadakan siaran sepanjang 2 jam 5 mentt termasuk 

ke Batavia. T1tik berat tema propaganda beragam lergantung daerah. Lagu Indonesia 

Raya yang terlarang d1 tanah air, dikumandangkan dalam programa siaran mereka 

sebagai pembuka dan penutup siaran. 



Dua tahun sebelum malam pendaratan yang menentukan itu , jauh di seberang Samudra 

Atlantik, pasukan Jerman rnenyerbu Belanda. Ernpat hari kemudian pemerintah Jepang 

sudah mengadakan move pertama terhadap Hindia Belanda. koloninya di Asia Timur. atau 

dalam istilah konstitusi Belanda, terhadap wilayah kerajaan di Asia. Pada 14 Mel 1940, 

pemerin tah dan Ratu Belanda hengl<ang meninggalkan negerinya mengungsi ke London. 

Sejarawan Ong Hok Ham, mengalirkan telaah yang ditulisnya berdasarkan penyusunan 

skripsi pada Fakultas Sastra, Jurusan Sejarah, Universitas Indonesia tahun 1968. Skripsi 

ini kemudian dlterbitkan dengan judul Runtuhnya Hindia Belanda (Gramedia, Jakarta, 

2014). 

Pusat kota Amsterdam, dihancurleburl<an oleh Luftwaffe Nazi di mana untuk pertama 

kali penduduk sipil negeri mengalami kekejaman perang udara. Di jalan-jalan kota, 

pertempuran pecah karena pasukan payung telah mendarat di kawasan itu. 

Dalam keadaan chaos ini, satu sedan berbendara "matahari" melintas mencari jalan yang 

arnan l<e Departemen Luar Negeri Belanda. Duta Besar Jepang menyerahkan sepucuk 

nota kepada pemerintah Kerajaan Beland a mengenai koloninya dan menekankan serta 

menganjurkan dibukanya perundingan tentang hubungan-hubungan ekonomi yang lebih 

luas antara Jepang dan Hindia Belanda seraya menunjukkan bahwa pada tanggal 2 

Februari 1940 nota semacam ltu telah dikirimkan dan belum rlijawab Belanda. 

Fakta yang digunakan Ong itu, mengacu pada buku Van Mook, The Nederland Indies 

and Japan: Their Relations 1940-1941 (London, 19LI4). Esok harinya, tanggal 15 Mei 

1940, Belanda menyerah dan wilayahnya diduduki Jerman. Sejak itu, Amsterdam tak 

lagi berfungsi sebagai panggung untuk kejadian-kejadian yang rnenentukan nasib 

Indonesia. Jepang tidak menarlk dubesnya sekaligus tak mengakui dutanya pada ratu dan 

pemerintahan Belanda dalam pembuangan . 

Majalah Pandji Poestal<a (diterbitkan Balai Poestaka sejak 1923) bahkan 

mempublikasikan nomor ekstra pada 10 Mei 1941, guna memperingati setahun aneksasi 

tersebut. Selain berisi kisah "NasiiJ Negeri Belanda Dalam Lima Hari" yang ditulis Joklleer 

Beelaerts van Blokland, mantan Menteri Luar Negeri Belanda, sepanjang 32 halaman, 

Sampul muka majalah Pandji 
Poestaka No. Extra terbitan 10 Mei 
1941. dalam memperingati setahun 
pendudukan tentara Jerman di negen 
Belanda 10 Mei 1940. 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia 
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sampul belakang majalah Pandji 
Poestaka No. Extra terbltan 10 Mei 
1941, dalam mernperingati setahun 
pendudukan ten tara Jerman dl negeri 
Belanda 10 Mei 19LIO. 
Koleksi Perpustakaan Nosional 
Republik Indonesia 

18 

majalah lersebut juga memuat sampul belakang dengan iklan berbau propaganda dari 

Prins Bernhard Fonds dan Spitfire Fonds yang meminta sedekah pembaca dengan 

kalimat. "Tolonglah oesaha melepaskan Nederland dari tjengkeraman si perampas!, 

dengan bantoean jang betapa ketj ilnya sekalipoen." 

Di Batavia (sekarang Jakarta), pada tanggal 18 Mei, hanya tiga hari berselang usai 

aneksasi Jerman atas Belanda, Konsul Jenderal Jepang mengadakan audiensi istimewa 

dengan Gubernur Jenderal Tjarda van Starkenborgh-Stachouwer sambil menyampaikan 

pernyataan ikut belasungkawa dan dukacita sekaligus juga memperdengarkan usul-usul 

dan ancaman-ancaman. Namun baru satu setengah tahun kemudian, 11 Januari 1942, 
Hlndia Belanda terlibat secara fisik berperang dengan Kekaisaran Jepang. Termasuk 

pertempuran sengit di Perairan Indonesia yang menjadi saksi bisu sejarah dalam 

kemasan yang berbeda. 

Armada Belanda, dalam buku itu, terilustrasikan kocar-kacir. Kata-kata terakhir Gubernur 

Jenderal pada Laksamana Madya Belanda Conrad Emile Helrich adalah sebagai berikut: 

"lni adalall akhir yang menyedihkan dari suatu perjuangan yang gigih, Laksamana. Saat 

ini menggerakkan hati saya. Saya tetap di sini dan memberi doa restu pada Tuan ... " 

Pengungsian Angkatan Laul Belanda dari Hindia Belanda disetujui dan Helfrich menerima 

perintah untuk terbang ke Colombo esok llarinya guna mendirikan kembali Markas Besar 

Angkatan Laut Belancla dengan apa yang masih ada. 

Dalam pada itu, kekuatan Jepang telah di depan Pantal Jawa pada malam tanggal 1 

Maret 1942. Saiko Sikikan (Panglima Tertinggi), Letnan Jenderal Hitoshi Imamura clatang 

dengan invas inya di depan Teluk Banten dan memulai pendaralannya. Sebelurnnya, di 

pantai sudah didaratkan terlebih dahulu, kesatuan-kesatuan tertentu untuk memberikan 

tanda-tanda dengan lampu-lampu biru (hijau) bila tidak ada perlawanan dan lampu merah 

bila ada perlawanan. Dari seluruh pesisir pantal dari jam ke jam dilepaskan lampu-lampu 

hijau untuk memberi tanda bat1wa tidak ada tanda-tanda dari pertahanan pantai Hindia 

Belanda. 

Tetapi di Teluk Banten ini terjacJI sesuatu yang tidak disangka. Kapal-kapal perang USS 

Houston dan HMS Perth yang tengah melarikan diri terlihat oleh satu kapal perusak 



Jepang yang segera menembakkan torpedo-torpedonya sambil dan memberitahukan 

kehadiran musuh ke kapal Jepang lainnya. Pertempuran laut bergolak dengan sengit dan 

mematikan. 

Masih dalam waktu dan zona pertempuran yang sama, waktu terasa bergerak begitu 

lambat, aneka kecamuk dan rasa cemas menyatu dalam dirl Raden Sudjono, seorang 

pengacara berdarall biru .iebolan Universitas Leiden. Bangsawan trah Keraton Yogyakarta 

itu kemudian membuka firma pengacara dl Manado tapi kemudian tutup dan kembali ke 

Jawa pada tahun 1934. Melalui jalan berliku, Sudjono di kemudian harl menerima tawaran 

mengajar bahasa Indonesia di Negeri Sakura sejak tahun 1938. 

Menurut Aiko Kurasawa dalam bukunya, pada suatu hari di akhir bulan Desember 1941, 

Taniguchi Goro, wartawan To Indo Nippon yang terbit di Batavia, mendatangi Sudjono 

atas permintaan Kolonel Nakayama Neito clari Angkalan Darat Jepang. Sudjono ditanya 

kesediaannya ikut pasul<an Jepang dalam operasi millter menyerang Jawa. Sudjono 

menanyakan alasan Jepang menyerang Hindia Belanda, waktu itu Taniguchi menjawab, 

"Untuk membebaskan Indonesia". 

Menurut memoar Taniguchi, Sudjono mengatakan, "Saya tak yakin apakah Jepang akan 

menang. Tetapi saya merasa bangga jika bisa ikut mengambil kesempatan melawan 

Belanda karena kebebasan bangsa Indonesia tidak bisa dikerjakan sendiri." 

Angin laut menerpa keningnya, di geladak dia mengawasi lautan lepas dan siluet mesin­

mesin perang yang mengaum berpadu dengan gemercik arus dan gelombang gerak maju 

armada. Dalam buku yang ditulis wartawan Antara, Soebagijo I.N., Mr.Sudjono: Mendarat 

Dengan Pasukan Jepang di Banten 1942, (Gunung Agung, Jakarta, 1983), dia kini 

menghadapi kenyataan; berada d1 kancah perjuangan antara hidup dan mati. 

Sebagaimana dirinya sendiri yang kini harus ada di tengah-tengah armada kapal perang, 

satu-satunya orang Indonesia bergerak di antara sekian ratus orang astng, hal yang 

sama sekali tidak pernah dilmpikannya. apa lagi dicitakannya. Meninggalkan istri dan 

putri tercinta yang rnasih kecil, di Nara, Kyoto. Adakah ini adalah suatu cara untuk pulang 

kampung dengan cara yang berbeda? 

ls1 buku Kumpulan Gambar-Gambar 
Saseo Ono Do/am Mengikuti Perang di 
Jawn, dtterbilkan Bansan Propaganda 
pada rahun 1945, mengenai 
perlempuran dl Laut Jawa. 
l<oleksi Khusus Perpustakaan 
umversltas Letden 
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Foto Sudjono yang berdmas sebagai 
Kepala Bagian Penerjernal1 di Kantor 
Gunseikonbu, saat pendudukan 
Jepang 19il2-1945. 
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Waktu itu Sudjono sama sekalllidal< tahu ujung pangkal dan perincian susunan BaJa 

Tentara Jepang yang akan menyerbu ke Selatan ini. Di dalam lautan manus1a berpakaian 

serba hijau ltu dia hanya berurusan dengan satu rombongan kecil yang merupakan unit 

khusus Kikakuka Gunseikanbu (Perencana Pemerintahan Militer) di Jawa, df bawah 

Kolonel Nakayama. Bahasa perantara yang digunakan ialah campuran bahasa Jepang, 

Belanda. Indonesia, dan lnggris. Dengan Kolonel Nakayama. Sudjono selalu berbai"Jasa 

lnggris selama pendudukan, padahal bahasa itu dllarang di seluruh Indonesia. 

Sudjono mendapati, ternyata team Nakayarna sudah mempunyai arsenal yang lengkap, 

berupa Staatsbladen, Almanak Pemerintall, Kumpulan Kitab Hukum Engelbrecht, buku 

telepon, peta kota-kota., maupun Java Motor Club , anggota Dewan Kota dan Dewan 

Kabupaten, apalagl kamus-kamus, dan lain-lain yang menunjukkan persia pan yang teliti 

dan mendalam. Garis besar tugasnya ialah membentuk pemerintahan, segera setelah 

satu daerah diduduki tentara, dengan mempergunakan sebanyak-banyaknya pejabal­

pejabat Indonesia untuk menggantikan pegawai-pegawai Belanda. 

Di Jakarta, orang-orang terkemuka dan pemimpin-pemimpin pergerakan akan dihubungf 

untuk diminta sokongannya. Disiapkan daftar nama-nama tokoh pergerakan nasionalis 

dan agama. menurut martabat dan wibawa merel<a. baik yang non maupun yang co, 

termasuk empat Raja di Jawa dan para pamong praja. 

Menurut perkiraan Pulau Jawa akan dapat selesai didudul<i dalam waktu dua atau tiga 

bulan. Tapi se1arah kemudlan mencatal baf1wa dengan tidak disangka-sangka, dalam 

waktu seminggu pertahanan Belanda sudah ambruk. 

Di samp1ng meneropong personalia, pekerjaan khusus bagi Sudjono adalah 

menerjernahkan semua peraturan, pengumuman dan segala komunikasi yang ditujukan 

kepada rakyat. Caranya demikian; Taniguchi Goro yang bekas wartawan menyalin naskah 

Jepang ke dalam bahasa lnggris, W. Masuda (dari tokoh R. Ogawa Semarang, lulusan 

Osaka Gaigo, penerjemah), menyalin dari naskah yang sama ke dalam bahasa Indonesia. 

Sudjono ditugaskan menggembleng kedua karya itu men1adi satu dan menyusunnya 

sedemikian rupa hingga dapat dimengertl oleh masyarakat. 



Tanggal 5 Februari 19L~2. Tepat pada hari ulang tahun Sudjono yang ke-38, pasukan 

bertolak dari Takao lepas senja. Konvoi terdiri dari sekitar 50 kapal pengangkut mil iter itu 

dikawal oleh dua kapal penjelajah dan enam kapal perusak. Muatannya berisi anggota­

anggota staf Tentara 16 dan Oivisi 2 yang dip lot mendarat di Banten, dan satu brigade dari 

Divis i 38 di bawah Kolonel Shoji dipenntahkan mendarat di Eretan dekat lndramayu. 

Detik-detik berlalu seperti penantian yang panjang. Dalam penggalan kisahnya Sudjono 

melanjutkan; 28 Februari , menjelang sen)a Pantai Banten tertutup kabut dan awan rendah. 

Sunyi senyap, tak ada tanda-tanda ada panitia penjemputan. Satu regu pelopor berani rnati 

terdiri dari delapan orang di bawah Kapten Yanagawa, telah didaratkan terlebih dulu antara 

Merak dan Anyer, konvoi berlayar memasuki selat an tara Tanjung St. Nicolaas dan Pulau 

Panjang, lalu membuang sauh di muka Bojanegara, sebuah desa kecil di daerah situ. 

Saat itu Sudjono bersama sahabatnya mantan konsul yang menjadi penerjernah Angkatan 

Oarat Ten tara 16, Miyoshi Shunkichiro berada di kamar markonis, mendengarkan Radio 

Batavia yang menyiarkan antara lain: "Sepanjang pantai Pulau Jawa pahlawan-pahlawan 

ki ta siap siaga menghadang musuh untuk segera dipenggal kepalanya. Penduduk tak 

usah khawatir dan dil1ara.pkan agar tetap tenang dan waspada.'' 

Miyoshi adalah sosok yang rnenjadi musabab kehadiran Sudjono di dalam laga !aut yang 

tercatat dalam sejarah Perang Asia Timur Raya yang amat dibanggakan Bala Tentara 

Negeri Matahari Terbil ilu. Dialah yang menawarkan lowongan pekerjaan sebagai guru 

bahasa Indonesia di Tokyo itu kepada Sudjono saat Miyoshi masih menjabat Wakil Konsu l 

Jepang di Jakarta. Sudjono menanggap tawaran itu dan berangkat bersama keluarga ke 

Jepang. 

Sudjono dan Miyoshi adalah tokoh-tokoh di awal pendudukan yang namanya tertutup oleh 

narasi-narasi besar sejarah dengan gemerlap nama-nama besar. Mereka berdua dalam 

jalannya masing-masing berada di clalam kancah yang menjadi sekrup-sekrup dalam 

tonggak, kelak, berdirinya omega dari kemerdekaan tanah jajahan bernama Indonesia. 

Poster propaganda tenta.ra 
Jepang, 50,4 x 73,8 em. 
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Sampul buku asli Kumpulan Gombar­
Gombar Saseo Ono Daiam Mengikuti 
Perang d1 Jowa, diterbitkan Barisan 
Propaganda pada tahun 19Ll5, namun 
sebelumnya kumpulan karya Saseo 
sernpat d1pamerkan di Jakarta, 
pada bulan Me1 1944. Buku lersebut 
kemudian di1erbitkan kembali (Ryuke 
Shosha, Tokyo, 2017} atas gagasan 
putra Sasso, Kosel Ono, dengan 
sejumlah materi tambahan 
Koleksi Khusus Perpustakaan 
Universitas Leiden 

Lamunan menghilang. Tiba-tiba cJentuman meriam mulai terdengar dengan dahsyat. Api 

yang menyertainya tampak bukan datang dari pantai, tapi dari !aut di belakang Pulau 

Panjang. lndah sekali. karena hampir tiap tembakan didahului atau disertai peluncuran 

cahaya aneka warna untuk mengukur jarak sasaran. 

Mendadak seorang prajurit clengan bayonet terhunus memerintahkan orang-orang yang 

ada di atas, masuk ke bawah geladak agar tidak kena peluru nyasar. Dengan lenang 

Miyoshi menjawab, "Tontonan semacam ini seumur hidup tidak akan kami lihat lagi . 

Biarlah kami sejenak di sini. Toh hanya ada dua kemungkinan bagi kami, kena atau tidak 

kena.'' 

Kemungkinan besar kemilau oahaya itu juga yang tampak oleh kartun is Saseo Ono dan 

Ryuichi Yokoyama (menerbitkan esai dilengkapi ilustrasi sehubungan perjalanannya 

di Jawa, "Jakarta-ki", atau Kisah Jawa, sekembalinya ke Tokyo tahun 1944), rnengacu 

kepada pengantar yang ditulis Kosei Ono, dalam penerbitan kembali kumpulan karya 

Ono, oleh penerbit independen khusus zaman pendudukan Jepang (Ryul<e Shosha, 

Tokyo, Februari 2017), ketika dirinya mendarat di Banten bersama Bala Tentara Jepang, 

awal Maret 1942. Salah satu sketsa adegan itu juga dapat disimak dalam buku lni. 

Rombongan Unit Propaganda (Sendenbu) tersebut menumpang kapal-kapal pengangkut 

militer, termasuk yang juga ditumpangi Sudjono dan Miyoshi. Dalam Lulisan Kosei Ono, 

disebutkan bahwa ayahnya, Saseo, bersama dengan penulis Takeo Kitahara (menu! is 

kenangannya dalam buku Uki-Kitaru (Musim PenghuJan Segera Tiba). yang diterbitkan 

tahun 1943), mendarat dengan selamat. Sementara kapal angkut yang membawa 

Yokoyama, rekan kartunis Saseo, dan Panglima Tentara 16, Letjen Imamura karam, 

dihantam torpedo sekutu dan terpaksa berenang melintas1 laut yang penuh dengan 

minyak dan oli pertempuran. Dalam beberapa sumber. disebutkan bahwa sejumlah kapal 

kargo militer itu tenggelam karena terhantam torpedo Jepang sendiri. 

"Granat penerang mencetak bayangan sosokku di atas geladak dengan sangat nyata. 

Kulihat iring-iringan kapal yang tampak keungu-unguan sedang mengambang. Dang ... 

dang ... dang! Meriam penangkis udara di belakang kapal !<ita mulailah menyemburkan 

api seolah-olah ia meraung. Aku yang mengenakan pengapungan rugzak. sellmut, jas 



hujan. dsb: pada diriku merasa sukar sekali untuk rnengeluarkan kitab gambar dari dalam 

tas-peta. Secara dengan tidak sengaja digerakkan olet1 suatu barang yang gaib, aku telah 

mulai membuat skets." Demikian penggalan kisah Ono menyertai sketsa-sketsa yang 

sekarang menjadi bagian dari sejarah pendaratan Jepang di Indonesia. 

Saseo Ono sendiri adalah karlunis jebolan Tokyo Art School (sekarang Tokyo University 

at Arts) pada tahun 1930, yang seperti juga Yokoyama kemudian direkrut Bala Tentara 

Jepang, sebagai anggota Unit Propaganda Angkatan Dar at Tentara 16. Buku asli Saseo 

Ono, Ono Saseo Java Jugun Gaju ; Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam 

Mengikuti Perang di Jawa, disusun oleh Barisan Propaganda) dipublikasikan pada bulan 

Jul i 1945, di Jakarta atas prakarsa koran berbahasa Jepang, Jawa Shimbun-sha. jaringan 

surat kabar raksasa pers Jepang, Asahi Shimbun. 

Kehadiran koran tersebut, menurut data Ken'ichi Hagirnori berdasar dari data internal PT 

Asahi Shim bun, 1969 - kemudian dikutip dalam pengantar buku Aiko - Angkatan Darat 

Jepang mengirimkan "surat pemberitahuan" tertanggal 10 September 1942 kepada PT 

Asahi Shimbun dan memerintahkan mereka untuk menerbitkan surat kabar berbahasa 

Jepang di Jawa dengan tujuan menyebarkan dan mengembangkan kebudayaan Jepang, 

membimbing orang Jepang setempat, mendidik penduduk lokal, serta membimbing 

penerbitan surat kabar lokal dan berbahasa asing. 

Menu rut catatan Kosei Ono, yang tak lain adalah putra Saseo. berdasarkan keterangan 

dari sang ayah, maka unit propaganda yang disiapkan militer Jepang setelah pendaratan 

terdiri dari rekrutmen yang terdiri dari antara lain; para artis, penulis, artis seni 

pertunjukan, musikus, dan disiplin seni lainnya. Jumlah rekrutan yang mulai dihimpun 

sejak dua bulan setelall serangan Jepang menyerbu Pearl Harbour tahun 1941. Menurut 

data yang dil1impun Kosei kurang lebih seratusan orang. 

Hanya satu jam pertempuran !aut itu, lanjut Sudjono dalam bukunya, kemudian dentuman­

denturnan meriam ber11enti. Tarnpak jelas dua kapal musuh terbakar. Api yang menjilat­

jilat geladak menerangi sekitarnya sampai jauh. Tampak penumpang-penumpangnya 

menceburkan diri ke !aut. Kemudian baru dapat diketahui bahwa kedua kapal itu ternyata 

adalah penjelajah HMS Perth (Australia) dan USS Houston (Amerika). Sebuah kapal 

• I ,( ( 0 
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pemburu Belanda masih sempal menyingkir, tap1 terkejar dan akhirnya ditenggelamkan 

malam itu juga. 

Ketiga kapal itu termasuk armada gabungan Sekutu yang berhasil meloloskan diri 

dari pertempuran dl Laut Jawa seharl sebelumnya. Mereka berusaha melarlkan diri ke 

Australia melalui Selat Sunda, tapi kepergok konvoi Jepang sewaktu mereka berlindung 

eli balik Pulau Panjang. Karena kepepet, mere~<a menyerang lebih dulu dan berhasil 

menenggelamkan kapal pengangkut sebelum di l1antam oleh gabungan tiga kapal 

penjelajah dan 10 kapal pemburu Jepang yang mengawal konvoi. 

Kapal Jepang yang tenggelam itu antara lain Shinju "Ryujo" Maru yang ditumpangi Letnan 

Jenderal Hitoshi Imamura (Panglima Osamu Butai, Tentara 16) dan sejumlal1 pasukannya 

serta kapal kargo lainnya, Sakura Maru. Kapal yang ditumpangi Sudjono- Hora1 Maru 
terapit olel1 dua kapal tadi - berhasil merapat tanpa tersentuh sebutlr peluru pun. 

Pikiran Sudjono melayang ke atmosfir Tokyo, kurang lebih setahun sebelumnya. Dalam 

pengamalannya menga]ar di kelas-kelas militer di Jepang, dia mensinyalir bahwa Bala 

Tentara Jepang sewaktu-waktu akan rnenyerbu ke selatan. Dia juga menylmpulkan bal1wa 

Angkatan Laut (Kaigun) memilil<i intensi l<husus l<epacla Indonesia. apalagi sejak pendirian 

Tal<unanjuku tahun 19LIO. suatu lembaga pendidikan istimewa bagi pionir-pionir muda 

yang dipimpin oleh seorang bekas laksamana. 

Di lembaga itu, Sudjono diminta kesediannya untuk mengajar bahasa Indonesia. Kaigun 

juga rnenyiapkan pencetakan bendera merah-putih dan piringan hltam Indonesia 

Raya sampai beribu-ribu jumlahnya. Khusus untuk pencetakan viny/lagu kebangsaan 

itu, Sudjono bahkan diminta untuk membina aksentuasi bahasa Indonesia kepada 

Iangen suara penyany1-penyanyi Jepang ternama agar pengucapannya rnurni seperti 

pengucapan dan latal orang Indonesia 

Paduan suara menyanyikan lagu keramat itu diiringi Tokyo Philharmonic Orchestra yang 

sudah beken secara intemasional pada zaman itu. Ketika mendengar paduan suara dan 

orkes bergema di dalam studio- menu rut Aiko Kurasawa rekaman tersebul dilakukan 

di studio NHK- Sudjono tidak dapat lagi menahan hidung kembang kempis dan mata 



menjadi basah. Rasa terharu bukan hanya karena keserastannya, tapi juga karena di 

lanah air sendiri , lagu ini tidak dapal diperdengarkan dt muka umurn. 

Belum pernah dtrinya menyaksikan pagelaran Indonesia Raya sebagus itu. Sudjono 

menyesalkan bahwa lidak ada manusia Indonesia lain yang pernah mendengar rekaman 

lagu pergerakan yang diselenggarakan secara rahasia itu. 

Cakram itu tak sempat dinikmati oleh rnasyarakat Indonesia karena ribuan piringan hitam 

yang berlsi lagu keramat bagi bangsa yang amat merindukan kemerdekaan itu ternyata 

karam bersama kapal Sakura Maru pada malam Minggu, di perairan Teluk Banten. Untuk 

selama-lamanya. 

Dalam keadaan demikian. sering kali Sudjono termenung seorang diri menatap riak 

gelombang kehitaman, memantulkan berkas cahya dan bahan bakar minyak dan ali 

pertempuran laut. Dia sama sekali tidak menyangka, bahwa akan ditunjuk oleh Sang 

Maha Pencipta. sebagai salah seorang yang akan ikul melaksanakan terwujudnya 

ramalan Joyoboyo yang dipercayainya. 

Bagi sebagian besar orang Indonesia, khususnya dari suku Jawa. ramalan Joyoboyo 

bukanlah hal yang baru. Di dalamnya disebutkan bahwa, "akan datang bangsa berkulit 

kunlng dari utara, berperawakan tidak linggi, pendek pun juga tidal<. Mereka itu nanti 

akan menduduki tanah Jawa, namun hanya seusia tanaman jagung. Dan akan kembali 

ke negerinya sendiri , sedangkan tanah Jawa al<an kernbali dikuasai anak negeri sendiri 

pula." 

Fajar menorehkan se)arahnya, ketika mentnggalkan pantai di bawah terik matahari, 

Sudjono meliha1 seorang setengah tua hanya bercelana pendek dan jaket hijau duduk 

beristtrahat di bawah pohon yang rindang. Tidak ada yang menyangka bahwa dialah 

Letnan Jenderallmamura yang tujuh hari kemudian berhasil memaksa tentara Belanda 

bertekuk lutut dl Kalijati. 

Potret Letnl'ln Jendral Htrost Imamura. 
Koleksi Museum Kalijat1 
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Suosana ja lanan disekitar Hnl~l Savoy 
ltomann di Bandung, 1939 
Koleksi Hotel Savoy Homann 
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Tanggal 3 Maret. Ono Ielah mulai menunaikan tugasnya sebagat insan propaganda 

sehagai perupa. Dalam sehelai toto, tampak Ono mengenakan celana pendek. berdiri di 
alas dingklik, berpose sejenak, sambil tersenyum ke arah kamera. sebelum menyapukan 

kuas ke tembok eksterior rumah pribadi salah satu warga kota Serang. Di sampmg 

kiri tampak seorang lokal berdiri mengenakan singlet, membantu memegang cal 

ka leng. Pada mural propaganda itu terbaca "Bersatoelah Bangsa" dalam aksara kapital 

melengkung ell atas gam bar buaya. 

Dalam lembar imaji lainnya, dari sudut pengambilan berbeda tampak masyarakat 

mengerumuni aktJVitas Ono merampungkan mural propagandanya. Tampak Ono tengah 

menyelesatkan gambar adegan seorang seorang serdadu Jepang bersalaman dengan 

seorang penduduk yang tersenyum lepas. 

Sementara dl kota Bandung, keadaan semakin tak menentu. Desas-desus beredar luas, 

radio Beland a sibuk menangkis kabar burung yang ramai bet edar. Hotel Homan Bandung, 

mulai diserbu pengungsi lokal, khususnya masyaral<at l<eturunan Belanda, termasuk yang 

mulai menyelamatkan dtri dari Batavia. Salah satu sketsa Ono menggambarkan pasukan 

mendarat di bawah hujan tengah bergerak menu1u kola Bandung. Porijs Von Java tak lagi 

indah. 

Suasana chaos vers i seorang pengungsi Belanda di Homann dikutipkan Ong Hok 

Ham dan seorang tokol1 penttng masyarakat Hindia Belanda (W.H.J. Elias, lndie Onder 

Japanschen Hie/. Van Hoeve, Gravenhage, 1947) yang mencatat dalam buku di dalam 

harian juga lenlang masa perang liga bulan itu 

Tiba di Hotel Homan. banyak muka-muka Batavia yang kekurangan tidur di lobby hotel. 

Pelayan-pelayan membawa kopi ke sana-sini. Mobil-mobil dengan bandera asing datang 

clan pergi Orang tidak mengira pengungsian akan terjadi dengan demiklan cepat. 

Desas-desus makin deras. Katanya kapal-kapal Sekulu telah berhasil menghindarkan 

pendaralan-pendaratan. kapal-kapal Sekutu hancur. Di restoran de Bogerijen di Bragaweg 

orang-orang saling tukar-menukar kabar. Pada sore han pesawat terbang terakhtr 

berangkat ke Batavta. 



Malam harinya, gedung-gedung bioskop penuh dan ada dansa di hotel. Pada hari Minggu 

pagi terdengar berita tentang pendaratan (esoknya). Terlihat penderitaan-penderitaan 

karena peperangan yang pertama. Satu bus penuh dengan wanita dan anak-anak datang 

di Hotel Homann. Semuanya capai dan anak-anak menangis sambil memegang barang­

barang, koper-koper besar dan kecil. Pemandangan pengungsian pertama demikian 

mengesankan dan mengherankan, sehingga lak1-laki semuanya berdiri saja dan tidak 

menolong wanita dan anak-anak pengungsi dengan koper dan barang-barang mereka. 

Hari Selasa malam, tanggal 3 Maret, liga hari setelah pendaratan. Ruangan besar di 

Hotel Homann penuh sesak, kursi di sekitar ruangan dansa dan di sana wanita-wanita 

dengan gaun malam yang panjang berdansa dengan orang-orang dalam uniform. Di 

sana-sini terdengar suara-suara ... "jongos". lrama band, lagu yang hot. Empat jam dari 

hotel, tentara-tentara bertempur dengan Jepang di Gunung Tangkuban Perahu, pesawat­

pesawat Navy-0 menyerang mereka. Desas-desus mengatakan bahwa Subang sudah 

jatuh, tidak ada orang yang percaya, berita radio masih optimis dan penuh kepercayaan. 

Di kota sendiri panser-panser mondar-mandir dengan cepat, mobil-mobil meluncur bagai 

kilat. Namun, di dalarn kota, peperangan belum terlihat sama sekal i. Dentuman meriam 

tidak terdengar. Belum juga ada suling berbunyi tanda serangan udara. Pada ha(i Selasa 

tanda perang yang pertama timbul ketika seorang sersan datang dengan keadaan capai 

di dalam kantor dan menceri takan tentang pertempuran-pertempuran di sekitar Sukabumi 

dan Kalijati. Seluruhnya dalam suasana yang kacau. 

Hari Rabu, kota Bandung penuh bukan main. Tentara dari utara rnenarik rnundur di dalam 

kota. Wan ita dan anal~-anak mengungsi ke Bandung. Bandung rnenjadi konsentrasi 

wani ta-wanita, anak-anak, dan tentara, serta pemerintahan. Bandung terpaksa dinyatakan 

kota tertutup. Lalu tiba invasi baru. Organisasi akomodasi kacau balau. Hari Kamis. 

tentara-tentara baru, memasuki kota dan keluar-masuk toko-toko untuk mencari makanan, 

sebab sudah dua atau tiga hari tidak makan. Tetapi makanan tidal< ada. Pemerintah telah 

menganjurkan lebih dahulu pada penduduk kota untuk menyimpan makanan. 

Pada Kamis. karena berita yang genting dari Subang, timbul sedikit kesadaran akan 

kegentingan keadaan. Malam dansa dihapuskan oleh pimpinan hotel. Di Bogar satu 

suasana pesta yang didakan di Grand 
Hotel Homann, Bandung tahun 1930-
an Grand Hotel Homann send1ri, 
seJak tahun 1939 berubah bentuk 
bangunannya, serta berubah nama 
menjadi Hotel Savoy Homann. 
Koleksl Hotel Savoy Homann 
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kompi tentara KNIL melepaskan lelahnya sebentar. Lalu datang berita bahwa Jepang 

telah ttba. Tentara dengan cepat naik ke mobilnya dan lari, lari, lari .. Jepang datang. Lari, 

lari ... Tidak seorang PLtn yang melepaskan tembakan. Tidak ada yang memikirkan untuk 

melawan 

Tiap hari ada orang-orang yang pergi, yang mengl1ilang. Wartawan satu per satu 

menghi lang atas perintah kantor-kantor berita mereka di New York, London, atau tempat­

tempat lain. Vander Plas, Gubernur Jawa Timur, adalah seorang defaitis sejak pecah 

perang dengan Jepang, mengadakan satu pidato perpisahan melalui radio. Prates hebat 

dari Jenderal Uhl di Preangerbode. Van Mook dan stafnya meninggalkan Bandung pada 

tanggal 5 Maret, hari Jumat malam. dari Lapangan Terbang Andir (Bandung) pergi ke 

Austral ia atas perintah Gubernur Jenderal. 

Pada Kamis malam ada penggelapan seluruhnya karena desas-desus bahwa ada tentara 

payung di atas Bandung. Staadwacht menahan orang-orang di perempatan-perempatan, 

dan orang-orang di hotel saling mengelompok di lobby. Berita radio mewartakan jatuhnya 

kota-kota dan mengeluarkan komunike-komunike perang. Jatuhnya Batavia mengagetkan 

orang-orang. Siaran radio tetap optimis. Hari Jumat di departemen-departemen te lah 

dilakukan pembakaran dokumen-dokumen. 

Malam Sabtu. desas-desus meningkat. ketegangan juga meningkat. Gubernur Jenderal 

katanya ke Kalijati untuk membicarakan penyerahan atau penghentian tembak­

rnenernbak. RVD (Regering's Voorlichting Dienst) masih belum memberitakan apa-apa, 

dan siaran-siaran radio masih optimis, tetapi desas-desus makin kuat. Radio dikerubungi 

pendengar-pendengar. Kepastiannya lebih dekat lagi. Di lobby hotel semua gelap. 

Senjata-senjata dilemparkan di perempatan-perempatan kota. Di markas besar tentara, 

dokumen-dokumen dibakar. 

Jepang mengirimkan kesatuan-kesatuan rnemasul<i daerah Jawa Tengall dan pada 

tanggal 7 Maret, Yogyakarta dan Surakarta diduduki tanpa perlawanan. Menu rut Ong 

Hok Ham, d1 Jawa Tengah sendin hanya tinggal tersedia tentara-tentara kelas dua dan 

tiga dengan daya tempur terbatas. Tentara milisi Indonesia dilatih dengan senapan kayu. 

Tentara- tentara lain dipersenjatai dengan Lee Enjiefd yang berasal dari Perang Dunia I 

dan hanya diberi 120 peluru tiap orang. Kesatuan-kesatuan sibuk meminta amunisi baru 

lsi buku Kumpulan Gambar-Gambar 
Saseo Ono Dalam Mengikuti 

Perang di Jawa. diterbi tkan Barlsan 
Propaganda pada tat1tm l9Lib . 
Koleksi Khusus Perpustal<aan 

Universitas Leiden 

33 



1 

~ 

~ 
< 
J'( 

:..­
!-= 

;.. 
(/) 

m 

/ 

I I 

/ 

... 
•• • • . 

• 

. 
I 

• I 

Djalan menoedjoe ke B~ndoeng. 

I 

' 

lsi buku Kumpulan Gambar-Gambar Saseo Ono Dalam Meng1ktJt1 Perong dl Jowa, dilerbilkan Barisan 
Propaganda pada tahun 1945. yang mengisahk<l n masuknya tentara Jepang ke Banc.lung 19L~2. 
Koleksi l<husus Perpustal<aon Universitas Leiden 
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sebelum aksi pertempuran el imulai. tetapi tak diperlul<an lagi sebab sebelum pertempuran 

mereka sudat"l menyerah. 

Tentara Jepang telah masuk ke Jawa Barat dan lbu Kota Batavia pada tanggal 5 Maret. 

Gubernur Jeneleral sendiri berada eli Bandung memerintahkan pertahanan di Pegunungan 

Priangan. Usaha untuk merebut kembali Kalijati tidak berhasi l, pesawat Belanda masih 

mengebom gerakan Jepang di Cikampek. Sesudah jembatan Cikampek diledakkan maka 

usal1a untuk merebut kembali Kalijati tidak mungkin lagi. Dari Lembang juga masil1 ada 

usaha untul< mencegah Jepang, kemudian merebut Subang, tetapi gaga!. 

Di Pangkalan Udara Belanda, Kalijati (sekarang Pangkalan TN I-AU Suryadharma), 

desas-desus sebentar lagi berakhir. Belanda menyerah tanpa syarat. Rincian peristiwanya 

ditulis Miyoshi Shunkichiro seoara lengkap eli koran Asia Raya tertanggal 9 Maret 19L~2 . 

yang diterbitl<a n kembali oleh majalah Pandji Poestaka pada peringatan tahun kedua 

pendaratan Bala Tentara Jepang di Indonesia. Catatan bersejarah itu elapat kita simak 

dalam halaman-halaman buku visual ini. 

Dalam perundingan di Kalijati , Miyoshi ditunjuk menjadi penerjemah daclakan, karena 

penerjemal1 resmi perundingan antara Imamura dan Tjarda mengundurkan diri di tengah 

jalan. Miyoshi sendiri adalah penerjemah Angkatan Darat Tentara 16 ketika itu. 

Dari acuan referensi yang terbatas, termasuk kesaksian asisten Laksamada Maeda, 

Shigetada Nishijima (St Sularto. Rini Yunarti, Di Sekitar Konflik Proklamasi (Gramedia, 

Jakarta, 2010). dan Mohammad Hatta (Sekitar Proklamasi, Tintamas, Jakarta 1970), di 

kemudian hari Miyoshi juga hadir sebagai Administrator Militer Urusan Indonesia dan 

penerjemah bahasa Indonesia dan Jepang dalam proses perumusan naskah Proklamasi 

Republik Indonesia di kediaman Laksamana Tadashi Maeda. 

Beberapa jam kemudian, saat Miyoshi mungkin masih terlelap, Sudjono turut menghadlri 

Proklamasi yang menentukan kemandirian Indonesia sebagai bangsa merdeka Dalam 

foto yang diabadikan Frans Mendur ke arah hadirin, Sudjono tampak berdi ri di belakang 

Fatmawali dan Walikota Suwiryo. Dia kemudian juga ikut dalam Rapat Raksasa lkada 

19 Sepetember 1945, dan tak sengaja ikut di atas kapal Renville saat perundingan 

berlangsung. Setelah membuka perwaki lan Indonesia di Jepang usai Kemerdekaan. 

nama Sudjono jarang terdengar. 

lsi buku Kumpulan Gombar-Gambar 
Saseo Ono Oalam Menglkuti 
Perang dl Jawa, diterbitkan Barlsan 
Propaganda pada tahun 19Lt5, 
sketsa peralatan rnititer Ono. 
Koleksi Khusus Perpustakaon 
umvers1tas Leiden 

Tenlara Jepang berbaris dl pesisir 
pantai dalam rnernperingatl 
jatuhnya .Jawa l<e tangan .Jepa11g 
pada 8 Maret1942. 
Netherlands Indies Government 
Information Service l l<oleksi Ars1p 
Nas1onal Republik Indonesia 

37 



Lukisan cat air tentang kondisi 
Pangkalan Udara KaliJati, Subang 
sesaat setelah menyerahnya tentara 
Belanda kepada tentara Jepang 
1942, karya Saseo Ono. 
f<ola/(si Khusus Pe1 pustakaan 
Universitas Leiden 
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Lukisan cat minyak tentang 
Pangkalan Udara KalijatL Subang 

pasca bom yang diiatuhkan tentara 
Jepang tahun 19'42, karya KanJI 

Yoshioka, 192 x 260,6 em 
Koleksi f<husus Perpustakaan 

Universitas Leiden 
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Sliker Barisan Propaganda clan 
Jawa Hokol<ai (Organisasi Layanan 
RakyaO, yang didirikan 8 Januari 
1944 (7 Agustus 1944) 
Nederlands-lndie 1942-1945 

Semenlara Tjarda dan Poorten kemudian ditawan di Manchuria. Mereka dibebaskan pada 

tahun 19'~5 (bulan Agustus) ketika Jepang menyerah kalah tanpa syarat kepada Sekutu. 

Sejak saat itu, argo sejarah berputar sebagai awal zaman pendudukan Jepang. Bekas­

bekas Ikon kolonialisme diberantas, rakyat gembira karena propaganda membawa hasil 

yang gemilang pada awalnya. 

Sudjono yang berusta 38 ketika itu, mulai melakukan tugas yang di plot sebelum Jepang 

mendarat di Ban ten. Sebagai anggota Kolonel Nakayama, dia bergabung di instansi 

Perencana Pemerintahan Militer (Kikakuka Gunseikanbu) berkan tor di Gedung BPM 

(sekarang Pertamina). Tentara 16 segera bekerja dengan cepat un1uk memberdayakan 

tenaga-tenaga khusus yang direkru! untuk melakukan sosialisasi dan pendekatan simpatik 

(propaganda) ke jajaran masyarakat. 

Pers kolonial dan sekutunya tak lagi terbit sejal< tanggal 3 Maret, sensor media mulai 

diberlakukan bala tentara pada 25 Mei 19'+2. Di Jawa llanya koran-koran yang diakreditasi 

Bala Tentara Jepang yang dibenarkan terbi t itupun dengan mayoritas berita yang berisi 

propaganda. Sejarawan Aiko Kurasawa, dalam pengantar penerbitan kembali luna 

bundel majalah Ojawa Baroe (Ryukei Sl1osha, Tokyo, 1990), menuliskan koran-koran 

yang direstui mil iter adalah, Asia Raya untuk wilayat1 Jakarta, Tjahaja (Bandung), Sinar 

Matahori (Yogyakarta), dan Soeara Asio (Surabaya). 

Mobilisasi masyarakal digalang secara masif dengan memanfaatkan pers dan unsur­

unsur penerangan yang canggi11 pada zamannya. Di kawasan Jawa (Angkatan Darat 

Tentara 16), Sumatra (Angkatan Darat Tentara 25), dan Sulawesi, Kalimantan, Bali, dan 

NTT (Angkatan Laut). Setelah Bala Ten tara Jepang memerintahkan Asahi Shimbun 

memblna media pers dl Jawa pada tal1un 1942, tak setahun, Januari 1943, nomor 

perdana majalah Djawa Baroe telah hadir di masyarakat luas. Majalah tersebut secara 

berkala hadir sampai bulan Agustus 1945. 

Menurut Aiko, ide bahwa propaganda memegang peranan penting ditiru Jepang dari 

Nazi Jerman. Di Jerman l<etil<a itu ada instansi bernama Pasukan Kebudayaan seperti 

yang dip1mpin Menteri Propaganda Jerman. Joseph Goebbels. lnstansi ini bertugas 



untuk mengadakan propaganda terhadap musuh dan juga masyarakat Jerman sendiri. Di 

Asia Tenggara, Jepang mencontoh Jerman dan membangun Departemen Propaganda 

(Sendenbu). Struktur departemen ini adalah bagian dari Gunseikanbu. 

Mengacu pada tulisan Kosei Ono, seratusan tokoh artis dan perupa ikut mendarat 

bersama Imamura dalam kapal-kapal kargo militer di awal Maret si lam. Mereka semua 

diberi dwifungsi. Menurut Aiko, tungsi pertama membuat materi propaganda untuk 

penduduk di daerah pendudukan. Penulis mengarang cerita yang diterjemahkan untuk 

dibaca penduduk lokal. Musisi membuat banyak lagu propaganda yang bersifat lokal. 

Pelukis dan perupa membuat poster dan kamishishai (materi untuk anak-anak) itu yang 

menyebabkan dalam penerbitan-penerbitan pers pendudukan nyaris selalu ada rubrik 

untul< anak-anak. Film memegang peranan penting. Dalam portal !MOB (In ternet Movie 

Database) nama Ono bahkan masih dapat dilacak sebagai pembuat film anak-anak 

boneka jenaka Oshaberi Pal< Kromo (1943). Pak Kromo menginspirasi panggung ala Si 

Unyil dan Pak Raden yang menjadi produk unggulan PPFN di TVRI pada dekade 1980-an. 

Dalam Barisan Propaganda. himpunan artis berbagai disiplin baik yang berkebangsaan 

Jepang dan juga kemudian lokal, meluncurkan produk-produk propaganda politik seperti 

Gerakan Tiga A, Djawa Hokokai, dan Poetera yang seluruhnya gaga! memenuhi tujuan 

politik Bala Ten tara Jepang, karena aktivis pergerakan kemerdekaan Indonesia juga 

memiliki agendanya sendiri. 

Beberapa l1ari setelall tiba eli Jakarta, Sukarno bertemu dengan Jenderal Imamura, 

Panglima Tertinggi Jepang (Saiko Sikikan) di Pulau Jawa. Wartawan dan aktivis pemuda 

Asrama Prapatan 10 pada masa revolusi, Aboe Bakar Loebis, dalam Kilas Balik Revo/usi; 
Kenangan, Pelaku dan Saksi (UI Press, Jakarta, 1992), mengutipkan George Kanahele, 

dalam tesisnya untuk mendapat gelar doktor (PhD) pada Universitas Cornell1967. 

Kanahele mengungkapkan bahwa sesudah perang, Imamura memberi keterangan dalam 

pertemuan di atas, Sukarno bertanya. "Bagaimana status Indonesia di masa depan?" 

Imamura menjawab, ia senc!iri tidak tahu dengan pasti karena hal itu harus diputuskan di 

Tokyo oleh Kaisar. Bagaimanapun juga masalah tidak dapat diselesaikan sebelum perang 

berhenti. dan selama perang masih berlangsung l<ekuasaan pemerintahan di Pulau Jawa 

tetap berada di tangan pemerintahan militer. 

Sampul muka majalah Pandji 
Poestaka No.37 terbitan 19 
Desember 1942. 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republi/( Indonesia 
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mrnem prlknu pcloknt-pclokot di­
sonn-aini dalom kotu, pe11awal sororo 
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pc:rdjocri t . Soeator Oarison jno~ so· 
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Pos ter propaganda te11tara Jepang 
ten tang gerakan T1ga A, 65,5 x 99,5 em. 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia 

Imamura balik bertanya, "Apakah Sukarno bersedia bekerja sama dengan Jepang?" 

Diberinya waktu beberapa hari supaya Sukarno dapat memikirkannya. Setela!1 beberapa 

Sukarno memberikan jawaban bersedia bekerja sama dengan Jepang selama perang 

berlangsung, Letapi ia akan mempertimbangkan kemungl<inan pilihan lain jika perang 

selesai. 

Sukarno, menurut Loebis, rnerupakan terompet propaganda yang tiada taranya di bumi 

Indonesia, mungkin di seluruh Asia Tenggara. Dalarn tiap piclatonya membakar semangat 

rakyat untuk memusuhi Sekutu dan mempersiapkan diri untuk mempertahankan untuk 

rnempertahankan tanah air terhadap serangan Sekutu. Masih terdengar agaknya di 

tehnga saya semboyan yang diteriakkannya ratusan kalt selama penduclukan Jepang: 

''Amerika Kita Seterika, lnggris Kita Linggis!'' dan turut berteriaklah massa yang 

mendengarnya, "Amerika Kita Seterika, lnggris Kita Linggisl" 

Aktivis perempuan SK Trimurti , dalam buku yang ditulis Soebagijo !.N., SK Trimurti: 

Wanita Pengabdi Bangsa (Gunung Agung, Jakarta, 1985). Pembentukan organisasi baru 

dengan nama Tiga A: Pernimpin Asia-Nippon, Pelindung Asia-Nippon dan Cahaya Asia­

Nippon. Gerakan yang kemudian gaga! ini dipimpin oleh Syamsuddin, yang pada masa 

Hindia Belanda sempat menjadi anggota parlemen. Volkstraad mewakili Parindra. Namun 

yang berada di belakang layar adalah H. Shimizu dari Barisan Propaganda. 

Kegagalan itu kemudian direvisi Jepang dengan membentuk organisasi baru sete!ah 

Sukarno menyatakan bersedia bekerja sama dengan Bala Tentara Negeri Matahari Terbit. 

Poetera (Poesat Tenaga Rakyat) kemudian dipi!ih Empat Serangkai, untuk meneruskan 

propaganda yang kandas itu. Sebagai pemimpin ditunjul< empat tokoh yang integritasnya 

tak diragukan oleh semua golongan: Sukarno, Mohammad Hatta, Ki Hadjar Dewantara 

dan Kyai Haji Mas Mansyur. Poetera berdiri tanggal 9 Maret 1943, bertepatan dengan hari 

peringatan jatuhnya Hindia Belanda. 

Organisasl yang tujuannya memobilisasi masyarakat Indonesia untuk memenangkan 

Perang Asia Timur Raya ini juga dianggap gaga I oleh Jepang. Bala ten tara menganggap 

anggotanya hanya orang Indonesia belaka. Sedangkan golongan Indo Arab, Indo Eropa, 

keturunan Cina masih berada di luarnya. Poetera lalu dibubarkan dan dlgantikan dengan 

Djawa Holwkai, Himpunan 1-<.ebaktian Rakyat seluruh Djawa. Organisasi ini dibentuk untuk 
segala golongan. 



Namun menurut Trimurti, upaya ini juga mengalami jalan lJuntu, karena pada dasarnya 

to l<ah-tokoh pergerakan itu menyadari bahwa mereka tetap berada dalam kerangkeng 

Jepang. Mereka sesungguhnya menjalankan organisasi karena terpaksa saja. Termasuk 

Trimurti yang ikut menjadi pengurus Ojawa Hokokai ketika itu. 

Dewan Perllmbangan Pusat (Chua Sangi-ln) bentukan Jepang berkantor di bekas 

Gedung Volkstraad (sekarang Gedung Pancasila, di dalam kompleks Kementerian Luar 

Negeri ) juga kemudian bubar meskipun BPUPKI dan PPKII<emudian lahir hingga Dasar 

Negara, Pancasila, berhasil dlandaskan di Gedung bersejarah itu. Setelah P. M. Hideki 

Tojo tumbang dan digantikan Jenderal Kuniaki Koiso pada 17 Juli 1944, tanda-tanda 

keruntuhan bala tentara di kawasan semakin menggejala. 

Majalah Pandji Poestaka da.n Djawa Baroe, meletakkan peristiwa itu sebagai berita 

teras mereka dengan balok-balok aksara raksasa. begitu juga di seluruh media yang 

dikontrol Jepang. Kondisi demikian tak disia-s1akan para aktivis pergerakan kemerdekaan 

Indonesia. 

Teras berita harian Tjahaja menuliskan kutipan langsung Bung Karno, "Indonesia pasti 

rnerdeka, sebelurn jagung berbunga." Dalam koran Bandung terbitan 11 Agustus 1945, 

yang kala itu dipimpin Otto Iskandar di Nata, pernyataan tokoh perjuangan Republ ik itu 

dlcetak tebal memenuhi tujuh kolom surat kabar. Seluruh perhatian redaksi ketika itu 

tercurah pada pengumuman Bala Tentara Jepang perihal pembentukan Panitia Persia pan 

Kemerdekaan Kemerdekaan Indonesia. Sang Saka Merah Putih dan lagu sakral calon 

Republik merdeka itu mengumandang di seantero pojok kota. 

Hari-hari selanjutnya sejarah telah mencatatkan kisahnya sendiri - penculikan Sukarno­

Hatta dalam peristiwa Rengasdengklok, perumusan naskah Proklamasi di rumah 

Laksamana Maeda - sampai Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia akhirnya 

benar-benar diproklarnasikan pada 17 Agustus 1945, pukuJ 10.00 di kediaman Sukarno, 

Jalan Pegangsaan Timur No. 56. Bukan di Lapangan lkada seperti yang kabarnya beredar 

di kalangan warga kota Jakarta. 
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Berlta utama maJa lal1 Pandji Poestako 
No. 18/19 terb1tan 15 September 
194Lf, dengan ta1ul< " Indonesia 
Merdeka!". Ada pun is1nya yaitu p1dato 
Perdana Menreri Koiso dalam S1dang 
lstimewa Teikoku Gtkai ke-85 yang 
mengumumkan bahwa Kerajaan 
DCtt Nippon memperKenankan 
l<emerdekaan bangsa Indonesia kelak 
pada kemudian harl. 
Ko/eksi Perpustal<aan Nasionol 
Republik Indonesia 
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Ketua Harian Barisan Pelopor. Sudiro (kemudian menjadi Gubernur 

Jakarta ketiga), pembantu umum Sukarno, dalam buku yang ditulis 

Soebagijo I.N. , Sudiro, Pejuang Tanpa f-lenti (Gunung Agung Jakarta, 

1981), adalah panitia yang mengurusi persiapan acara Proklamasi 

Republik Indonesia, di kediaman Bung Karno pacla 17 Agustus 1945. 

Pengalamannya sebagai guru dan aktivis pergerakan kemerdekaan, 

mungkin yang menyebabkan prosesi slngkat peristiwa sakral bagi bangsa 

Indonesia dapat dituliskan dengan lengkap dan saksama. 

Jalan panjang menuju pembebasan bangsa Indonesia dari belenggu 

kolonialisme tak semata karena fisik, bedil. dan mesiu, namun juga 

disebabkan kehadiran ·faktor kebudayaan dalam mekanisme yang 

menggerakannya. l<ebudayaan adalah cermin suatu bangsa. Kebebasan 

menentukan nasib sendiri adalah cita-cita hakiki dari setiap rakyat. 

Kemerdekaan Indonesia adalah warisan teragung dari para perintis 

Republik. Warisan suci yang tunggal, yang wajib dipertahankan setiap 

warga negara dalam keberagamannya. 

oscar motuloh 

kurator 

1st buku Kumpufon Gambar-Gambar Saseo Ono Dafam Mengikuti 
Perang di Jawa, dilerbitkan Barisan Propaganda pada tahun 1945 
Koleksi Khusus Perpustakaan Untversllas Leiden 







"' Interior Museum Kalijatl, Subang, 2018. 
Agung Rajasa I Antara Foto 
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Foto Saseo Ono sedang menyelesaikan 
mural, saat berdmas di Barisan 
Propaganda di Serang, 5 Maret 1942. 
t<olekst f<husus Perpustakaon umversttas 
Leiden 

• 

lsi buku Kumpu/an Gambar-Gambar saseo ono 
Do/am Mengtkutt Perang di Jowa, dlterb1tkan 

Barlsan Propaganda pada tahun 1945. 
Kole/<si Khusus Perpustakaan Universitas Leiden 
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SampLtl muka majalah Pcmclii 
Poestalw No. ' ' tcrbltan l5 Februatt 
l9ll4 , G.B R.A . Noeroel Komaril 
·Asjaroll Koesoemo Wmclani, pulri 
P. J . M. Mangkoenegaraan-Ko 
(l<edua clari kcman} hersamE~-sarna 

putn-putn hangsawan loin dcngan 
gembira turut n1e11anarn padl guna 
rnemperbanyrtk hasll burnt 
Kolekst Perpusrokoon Nasionol 
Republil< tndonesin 
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KISSAH 

• 
PEMERINTAH DAN TENTERA HINDIA BELANDA 

MENJERAH PADA TENTERA DAI NIPPON 
• 

BAGIAN KE L 

Po.ngltmn. torUJJggi d:l.u pongikoetnja . 
menoedjoe Kalldjo.tl. 

l'o.dtt llruggnl 8 Mnrct 20021 keli kn 
tul,ljnr 1 koomng lobih djaul Loodjooh 
pngi, ku111l sodnng mcmiuoocu kopi 
llntubll lllOLtggosok mnUl, ltnroon knmi 
lJIIrllO uorllola.ng momUl!oul<i kota. Dja· 
knrtn, unn mcdJUlHijn Ull.lljllk dintlo.kao 

pun~Oillljt~ ''' llnlltLU . 
.Pndll wnktoo i1.0o dAltulglah a~oraug 

pcsoorooh dn.ri Mnrka.s .BOI!Ilr BalntM· 
t.oru. monjlilllpniknu porinto.b aoopu.ja 
kntni sclokna·loka.sllja dtllnttg, wt,Uau­
poon lindn d(Ulgan uorpakaiun ju.ng 
tjotJkuop sukn.lipoon. &Jn. bortlllljll puda 
pcsoorooh itoo, apo. soua.bnja rua.kn 
snju dlsocrooh uorgoaa.·gu.'lll. Roopn· 
rocvuuju balntontom lliudin Bolanua. 

.motnLerl t&lldr:H.tUJdu. b11b.wu po1•e· 
rllnguJa hondak clihcnti)c.llll. Alctut Loto.pi 
ho.l ltoo lmtri snjt~ kooraul{ djch~.& 

djoogo.. 
Lrdoo J~nml1 borso.aut~·suanv. d1>ngan. 

koiQnol Nu.l1njnmn, mono1>djoo soloktu~· 
!okruwjli. ko :M urk~ta ll4HO.r jn.ng J!ll.UlL 

wuktoo iLOO illQllj:tO.I'Ilbil totuptl~ uidu· 
orn.h MrLuggarn.i. 

'l'nmpu.k <.U11ltvo Pauglimn. ' l'ortinggi 
daw Jto,uaulltw GcnonLIO Sb1C dau 

hu.njllk LlOmi.mpi n.·pomiHI)Iiu Bn laLont.ern 

tolu.ll HI.IIIHL n•O••oonggoo boruugltu.tuja 
llonga o RogalrL poa·aitLpan jo.ug aoe<lah 

dla•ln kttn. 
Oloh wnkll Kom\\ndnn Oonorl\lo Stnf 

knml cliporiut11h kllu IIOOp llj n mongikoot 
J)Cinglinan. 'L'ur tiuggi Dlllo.tontom, ooat· 

l O()k. mondjaLdi d jf•9 rottboJuum • .J!umou· 
Uil\1~ ko.rui dlperkouu.Jkuu Vll.dO.. l 1t.UJg· 
Jhnn '.i'orti nggl du.u K'omllndn.n Oeno.ralu 

I:Httf. 
Djiltu. lngrLtu.o 'krun'L tiiLdu. salo.h, 

JolJih kt10rnng fiiUhL pookool 8.30 ko.mi 
muninggnlkrui MnrkiUI Doao.r {Iongan 
Jwnr(llll{ IClbih rlOO IL voolooh mo'Uil j ,tl.ll!;-' 

dirljnglL o!Oli HOrdtuJoo pontlj 11g1L. 
Knrono. djulRn l<'mwnng jnng 'Ptt.ling, 

dokrlt muuoud,joo ku ,l<.rdidjnti tn.' <.lt.tpn.t 

f 

( Ditjeriterakan olth : S. Ml ]OS/). 

ililn.!Mi1 seho.b banjnk djembalan jnng 
diroosrutktUt1 m~kn karui molaloei djalrm 
Bogor Mngflli rui)LiW!Ili 'rjibinong me· 
noodjoo ko Krtumng. Ka.ml curptdum 
ruongnmbil djtdnu memootar iloe. 

Di:;epandj11.ng djn.IIUL Bogor penoelt 

pasooknn·piUiookun BtLhLtonturn. ja.ng 
tiba di Djn.kn.no. jnug lti ngga barkiJo­
anetor pru1tlju.ugnJIL hcloom dn]!n.t mone· 

l'O&~kn.n dOrn ugnn ujll. lJn.n c1 ipittggir 
djnlun r:lja uwa!Juk btUljak saknH 

keroln. lllea ituu uUJt uuto·auto jMg <11· 
lillggaJ kau olult OJOC!<oeh. 

l::lotclnh mclo.loai porujn.lnntlli jaug 

sookar pada djrun :>iliJe lo.s liwat sedikl~ 
wbalab lto.mi di .Kc. .Joeng Ocdo sobe­
luelillljn knmt mcuJcborangi liOungoi 

•rjitarooru. 'l'u.tnJ!ak. padn kami bu.hwa 

djorubutun 'l 'jnuroem telah ~Hroe:mk.knu 
olott uaoosoul1 do.ri lilllgah·tuugahnju . 

DJUUS;jtUJku.u z~ut.o1 uacuolll!Ulpoou t iduk 

uavM ruolljclltmutgt lluongtu itoe. 
.l{auti lllullhlll pa:;uukau lJ<>rtuokaJagan 

soclnng h ihook autlUltU!aug djuml.m~o.u 

per.U1uu (ponton) r.l o.J IIl)all mongoulllpoul­
ko. n l)O I'I\IIo<l· pOt't~htlU dttri unom ll soki· 

tnrnjn .. Aka)u tuLa!•i puk.o,r,oJjuan ito11 Ctl' 

moedldt (lihtltouktn• 1\ftl'&lll\ mo.'Joom 
l~:!l>nrnja ;;ouu~:ni 1 too lebUt Hol·utocs 

mOLill' dtut blthttu·Lnhtul, misalnju. l>n· 

lok·bulok dl!l). t:t' llaqmt dikocmpoolltnn 
ll o u~t~u t!~IG"Iitn.. J\.u111 i l urpu l(llll umkuu 
Hiuug diltoLu. kutjil ini . .Moolni dnri 
l?tUJgUultl. 'l'urilngsi :mrupni po.da. juug 

lll.in· luioujn. cloodouk tlil'ocnngnu kodni 
urn.ng 'J.'Iougho1~ ju Ill{ l uhLit t.l irnulp~, 
tlgtL djfLIIl lamuujt\ munu.ntikn.n solcsui· 

njn <ljombntnn itou. 
::!t:tuuJa&AfU itoe th~ ri KaliujMi tlntnng 

lHlsuwilL turbnng jnug uaout.ljllt ouhkll.ll 

pllrkqbnmn ouulouk ancugud1~knn poe· 
hooboengnn thLu wcmlwrikutl I<Numngnn 
tcnt1LUg kcutltUIII·I<undnu n jtlll~ lni u. 

:Koemng loflih ptuh~ djum <\oo11 ~iung 
seloaa.i luh djomlm ltan i'O mho a ltou dun 
duJJllLlo.h kawli mcujobomngi soougtli 
1'jilr~room doug:Ln l!VC~t\h po.jnll. ' l'c lul?i 

1\lltO· tiU tO ti \lH.k dnpnt UillObCrllllgktLII . 

Achirujo. •lidnfuugkrw unto tluri Kull· 

' ( 

djati oentoek mendjempoct kitn j~ng 

segcra mcmoedabJm.11 knnai deug:ut 
Jelms monoedjoo ke Knlidjnti • 

K oeraug seolkiL dati puda l')oorwn· 
ko.t la diporsimpangan djnlan1 didalum 

hoeto.n kujoc djtLti boratoel!· mt.oc:s drun.t 
jang lloriai b(Ulsiu :;ot.ll.log l llr iJukn a· 

uongun heuntnja. Ini adalnh pcrlJoontuu 
mocsoeh jtlng melllbakar bu.hau tloo 
keLikn. mclaraktul dici. 

Soeduh selujnknja sokltnt' 1\.nlidjuli 

mnsib ban~;ttL sukuli hok:l}:l port.:uovoor· 
un jang bcbat, baik portumpourau 
QEIUUrU1 wnoopouu ditnu.u.h, juug UlUUiru 

buel knu ,iiiWUUl~lillg:w j:utg 11vd th u11u 

tluhsjut. 

•rank·tnuk1 keNta wurinw, kllrotA 
pos, koreto. dupocr, nuLO llCda:n atau 

z.o.mo.pung·s.:uavnng rullaitV SCllllpjUig· 

IWlllLJ:IlUit,:'1 Wll:!J<Ct· IUU:!k6r dAn Jl(1ill&r® 

roellak CILLo udak t·o~JSak bertitulxiM·tim· 
bocu burtjetJCUHl d 1 kari kanu.11 IIUIIILil· 

dJt:Lllg ujuU.Ui ito.!. lJUtupUI).djaug tlj:•hw 

llOtl I:Htnjak IOuban"'·IOtliJtllll! jan~ ~Uao· 

'Uttbkau. olch bom·boru dtLil. uuoo mujttt 

lllOilBOOh IUUU,]Illd.tk.u,u hiuouug-. 

'!'eta pi jo.ug IUcnghomnkn tt hlllnpil· 
ln' t~rdn.put rouuiuh puudoudouk jung 
I'Utlsuk. d ti>tlk i tur t.lu omit i t.ou. .l'oJH.IIJil· 

<.loclt nja uetoom aJ.a jung poolung uMI 

LullllJIIL l>ersemiJoonjlnnnJ!l. I trunpir ~i· 

du.k :.u.ht kolihatn.u llliLII OO!IJ(L <Hs1Lou1 

Sl11uill oluri pndo. bebcml'a ornng lulu 

lttki. 
.Koorru1g lebih pnun djum empnL sQru 

Libnlah lwmi dcngn.n :;0;1 htmatL dllupuug• 

u1t .Kulidjuli. Kutuoodlun pnuu. dj11111 

lium Liga !Jt;>eloch Llbnlnh goobornoor · 

tljoudur11.l S t a r k o 11 I> o r g h1 pnJag· 
linm IJ1Littll'lllcru mocl!ooh, 'Co r l J 0 o r· 

l u n (lolul\1\·tljoulluml) tltw lconum­
tluu gt'llurn.lu' Slnf lit~ k k o r s ( tljun· 
durul tnujuor), l,>n Hgli mo. pt-Jrltibunll.n 

clt~Ortth J\(woJfJI'IIg, u jo•n()l)r(L\ •rnlljiJU\" 

1' c R 111 tL n, drtn suoa·uLul'is pemoriutnh 

Hintlif\ .Uultind.tt1 J{ iv a ron dtLn 

I dun I.J \1 r g h !hut l!ui.Jugainjtl. rlllugr~n 

nu to jan~:~ mutn u.k:Li l,)('aHIOm poatih. 



.lnnr, dh o!nJ•llnn Bol •n~;nl l!nnpu~ por­
lonloll1Ln inluh knmnr umknn d1\ri eo­
UCII'IIll nwmnl1 kmunat~lnn 1lnri flllnJ;kal · 
lUI }11':.11\\'ll( 1\•ahllllf::' )\tthlllilll. 

• OCUJl~llllhpol'll krutlnuu tjornljn bnlk, 
t ct upi kcu•lnnu l'l'tocni Lr nn1 dcngl\n 

f>Ol'tl!'n uu mtclnu Jlt' rnng, JIIIIG hln(ptujn 
b ll r\\nruo nbou·nlwu don hnuo 111ujal 

sampnl mn.~o<•k ktllcngnh roell.llgnn 

per temol'nn, t!l'lll nJ;~n oetlall'tt ecdih t.lan 

do hsjn l h<>rgalll~Ol! ll {; dlluunnr porto· 
mocnn itoe. 

Jung mcmhou1L kita lortjongnnc 

inlnh dft!tnr ILUJ,fgOlll jcwt; hndir unrt 
pi hak mortmoh j nog UU/111\Ikkan pnug­

kalnjl1 mnswg mnsing, lolnnn·<1j ••hdc· 

rR\ montljuili 11jen<leml tll!b. AlonAJlC· 
lnpk~n paugktLt pnngkulnjo. tlnn nlfln· 

djnlnnknn politik ,,pintilr boo"ook" lni 

SOO!lllh lidnk pntla l-t!mpnt njn lngi pmh 

wnkloo lloc. Inllob jnu1: ul~oboot 

, Kruitltmiers" politik Belnndo. iloe. 

D idcpan t; do<'n(t pcrtompocriUI iloe 

son<lenbnn, t inp· t lnp sorrn t knbllr unn 

bnrisnn f itm, roto lclnh s inp ocotook 

momboont {10101\lldtmgo.n jttng torpeuliug 

UUlUttl ftCdjnrClh ini. 'l'olapl U\tJUgCrliJu.h 
ornog Lalnv:l goobernoer·djonderal JJo· 
lnntln trlab nll•nolak eomoca pomlJikin· 
o.n gumbar, 11ebingga segt1h1 pemun· 

dnn~:an diketih 1too ll\1 dupal d ipcr · 

boeu.t.. 

Pndn. djnm oniUll sore Pnnglimo. Tor· 
tinggi Bo.latentera Nippon memiUIOeki 

roeun(;tln dan mcngambll lumJlllt 
dcugau J'Okaro.n(,'l\n roemo.h itoe di· 
llolakllngnja. 

'UorBnmn·so.mn dengan K omnndau 

l'nl!Ockar• Ood•un. o.nggotn Oonernlo 
Suu 'l'ortinggi dll. due<loult dldopnu 
medjo. mai.An, Ul\l n~btulop l pihnk nloe· 
aoch. J)i c,engu.h·longnb pihuk moc11oeh , 
tampuk gouLuruoer djondoral, dan 
pnnglimn Belnnda, dik.iri. knnanujn 

D n k k o r s dn.n Pes m u n. 

)'tuln ketikr~ inilah pn••glirM tort.lng· 

gi tlon komnndt\n g<•nornlc staf dun 
O(l!liJ'-i>psir t.erlinggi dari kedoen. pihak 

llll.rOII IJcrhadliJI hndapnn tlcngrm lOrliC8 

te rang. 

1\f n k11 f!O~•' m climoolni pormoe11jnwn.· 
rntllU ju.ng IIIUUilDU!LkUII ponoetoop f!C• 

tljarah Bela.ndlt di lndouesin. l'l•nl(i· 

km•t p<•ngi koot don opsi r·OJ!IIiJ" juug tur· 
l'ont ing :!I!Illveunja berdiri aekeliliognjn. 

BAGIAN KEn. 

'l'orlcbib dnhodoe lcluh ditetupk:1n 

bnb,~u pibak moesouh ukan rrwrunkni 
djoeroo baba84 IJolnnda l!oudlri, sednng 

Nippon mcuol1111knu mcmnkai djooro() 

b lllllllltl II 0 II U i ri. 
P orkl!.lnnn portnmn jong dioctjnpkan 

oloh Pt~ngliJUCL ' l'ort.iuRgi kltn, IIOI.Illtlll 

tloetlot>k dikoorai, ialuh: 

,..t11Jakall L01 on datang l. t mar£ lt:liagu.i 

QO()IiCrtiOer tljwdr.ral rrinilia 13elOtnda, 
acrta ~wokili scloorocli t1111tera dan 

pem~mtah clan rcf'jott" 

Portaojnun Panglimt\ 'l'ortinggi kita, 

11 io61jn.pkanujo. denguu l<•gru~. 

Ooobornoor dj••ndnral T j a r d a men· 
djawuiJ dungan singkat: ,.Jal" 

Laloo Po.ngUmo. 'l'crtinggi kiLn hor· 
to.njn: 

P ema.nt!:l.ng:Ul dalam roo:\Dg pemblt.jBraan tll Kalidja.tl. 

Arttkol <fan loto mengenat 
menycrahnya pemenntah 
dan lontara Hmdta 
Bclamfa pada tentara Dw 
Nippon yang thcoritakan 
oleh S MIJOSI, y tng dtkUIIp 
dan koran ASIO Raya 9 
Marot 1 qlt3 dan tflmuat 
kcmball pada rnatalah 
PancJJt Poestako No.4 
toriJIIan 15 Fol>ruart 19'''' · 
KoiEJkst Permtstalman 
Nastonal Reoul>ltk 
lndOflUSICI 

Foto udara 
Sltuast dt sek1tar 

Pangkalan Udara 
KahJall. Subang. 
Kolekst Museum 

J(CJ/tJO it 
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Sampul rnuka Art In Warlune 
Japan 1937 - 191-15. 
Koleksi Pribadi Pnu/jac 
Verhoeven 
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Pasukan payung Nippon sejak pecahnya 
peperangan Asta Tirnur Raya lelal1 berjasa Gambar 

angkatan u<iara yang senang rnelakukan pelatihan 
yang rnaha dahsyal dt Nippon. yang dlrnuat pada 

majalah DJawa Baroe No. 2 terbitan 15 Januari 19113. 
Koleks1 Galeri Foto Jumalistik Antara 
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1 

Lukisan cat air ten tang jalannya pertempuran 
tentara Jep::mg menghadapl tentara Belanda dl 

i:Jaiembe~ng tahun 1942, karya Saseo Ono. 
Koleksi Khusus Perpustol<aan Universitas Leiden 
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Tempat ctuctuk Letnan Jenrleral Ter 
Poortcn saat penyerAilan tentara Belancfa 
atas l tlnclia Betancla. 8 Maret l9Li2 

Agung ROJOSO I An/om Foto 

Ar t rl~el tli'ln Iota mengem11 menyerai111Ya 
pemerilllt111 clan tontnr a Hlntlia Belamta 
pada te ntara Dai Nfppon yang dicerltakan 
olel1 S. Mrtosi. yang drkrt llp dari koran Asia 
Rayo 9 Maret 1943 dan rflmuat kembnli 
pacta nra ja la h Pandji Poeslaka No. Lr 
terl) itan l b februarl I ~1111. 

Kolel<si Perpustakaan Nasional 
Republtk lndotJesicr 
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1,D1i'ko bmar dtmlkian, apa'kah: JJCJ.'fl9· 

go~p mt mllitjaraklln distni tcntt.ng 11111· 

n;eroh alllt"- mmterord·an pcprrm1gan!" 

P ortanjn.IUI, ini singkut akun tol.t\pi 
sang~tt teg~ojll mongouai l)i11uk 

moos61Jl1. 
Se'kolika i toe lljoegn pihllk mocRooh 

semoeanja borgllllti wn rnn mooka, (htn 
sekillnn utata hndirin dit.ooajooknn 
pnda '1' j u r d n. 'Plltnk moesoolt rnon· 
dapnL poukoellln jtLng hobA.I. jnng 

datnngnjn dcngnn libn· Uba, l1u•ygu. 
mendjndi bingooog . Terootama kodoeu 
ornng rljooroe ba.luum Do)Mdn. men(ljadl 

bingoeng (kohilnn"nn lcopn.la.) dn.n mo· 
nera ngknn !ICgern baltwn moreka t i<hk 
sa os.,ryoop ntencljaui djooroo bahMa Jngi. 

K owndjlha n itoo tnloo disorallknn 
dengan hormo.t k epndn. toeRn M'\in~l. 
SeJJoonggoobnja {l joorM hBitl\.\!1\ tnO!lllOoh 
i too n.lt li bultnso. Nippon jnog t oroo· , 
tn.mn sokati uiklllltor Ooet·Azio.lieoho 
ZBken.-tSoonggoohpocn (1om i ki~Jn moroka 
ta' dapat mon dja lan ko.n kll\vadjibt~nn jl~ 

sampai ponghabiann ponnoes jnwomtnn. 

• lrotlka itoo gooboru.oor fl j 6nrlo ro.1 Hoe 

loen dook, la.loo moncljo.wuli : ,r too 
t i da k b iHo.l " 

• Tang disamboet olob pilmk N ippon 

c1aogno por tanjnan : , A p a. s o b 11. b· 
n j af" 

, Bahwn kaml seLr.1g1d Gooboruoor 
Djondoral di H iudin Bola nda" -

djawnbnja - 11sa.mpu.i pada a.ebir ini 
mempoonj ai hak momimpin balatentcrtl. 

Tetapi bo.roe·bnroo bd h~k t 1,1rtin{(gi 

d.itjnboet kombali oloh Wilhelmina." 

Portanjnan sedomik illO itoe djoegn 
ditnadjookan pada pooglima Ter P oor· 

ten. 

T e r P o o r 4 o o: ,Snj o.poen tlilnlc 
mernpoenj A.i hal<. sedowikinn. " 
~tunn·Djendc.rnl Imwnoera: , Djilul. 

' demik ian, sebu.gai Punglimn Tertingl(i 
apo.knh kewadj ibun (por tnoggOOll(!nn 

djn.wo.b) toCiu11" 
'1' o r P 0 o r t. o n \Iongan ro.goo· 

rn.goo: 1,M emimpin ba.laton lorn t~nng· 

goep. ' ' 
1A.·Djourlo rnl l utf\lntJOru: 

be:nar tlom ikiR'll, LOQMJ·f.oono 
komari ollnloek n,prL 7" 

11'DjiktL 
1l0.f lUI{.( 

1'0 1' r~o o r ton : ,.ltnroi dn lo.nu 

t1oektLn nta..'l k clm tlOOIUI Houclirl, lot ltJ!I 
c)ioun<lung oloh piltnk N ippou." 

J .t . .'U,fcm<lorn.J lmo.m oor(~: 11Dj i lm tlo· 

m1k ial) apa IJehtLIJnj n 1numwl joo'kcm por· 

lHHll::i1m rcm,ng pnd n. tgl. 7 kemarin, 

dengnn m~olfl.kn.i oetoesllll mi literf " 

Pertnnjnnn ini lldl).lllh ent.oe dcsakan 
• 

pn.dn pihnk xnoosooh. 
T j o. r t.ltL n1oudjaw1Lb: 
, K tuui cnomrl.Cljooknn porllc.ntinn p o· 

rang, knrcna kita t a' tn.hnn hn t i bahwn 

kota Bantlocng nknn mengalami ben· 
tj ona jang lllbih hebat dari pada ini, 

tlnn hontlnk nlcrnbockn p intoo Dnndoen g 

ocntock bnlutcntera N ippon." • 

Panglimn I mam o o r n: ,,Kalau 
hegitoo, n alutentem menjorah seloe­
roehnj n 11ndjn. " 

'I' j n r d n men,i ingki ri {ljo.wnb pad a 
porLnnjnnn ilo t.l don.r;an monRatakan: 
,.a 0. j 11 t i tln. k b 0 1' h n k. I) 

P ihnk Nippon mcnrlcso.k sekali lag i : 
,Djikn. dNnlkian karooe dapat ber­

ponulg, letupi apakah tido.k dnpnt 

mm1jomh ' ' ' 
Djawab 'l',inrrln,: 

, ffan jo W ilhelmina jang mempoe­
n jai kooru111. Dnn OOllloo'k mongaclak~tn 
verhoobormr~nn cl engn.n Wilbelm:l:na 

titlak III ()Olli{KJ 11. 11 

Portnnjo.un di lnltoaktLn bnrnelnng· 
ooltlng o.ko.n to ta.pi c;ljnwaban berpoe· 

tnr· poetn.r . 

Laloo Pnnglinin. Tortinggi kita ber· 
lu.Lta: 

, SobnJ:lll goohornoor·d jonderal j ang 

tidak mcmpoonj ni hak eesoentoe npo, 
mnnnapa ])ROll hn:ri. ini dntang KOmori ' II 

Loloo s oolJornoe r·djenderal Bell!Jldll 

l' e rltnto.: 
,.Sobngn l (l jonga tadi telah katni 

ter~n~:knn , ko.m.i tiilak berdaja lagi 

lontanu upn jnu~ mengcnai soal kemili· 

tcra.n. 'l'ot npi l<ami mn.sih berkoeasa 
rlllapanq{l n ll,l.in den~nn Reloea~·loeaa· 

nja, kotioonli tontang komiliterau, 

Joons.:goohpoon hnmpir seloorooh daerah 
Ttlncl ia DohLncln telah didoecloek i. 

T onhwg dnon~h ltoc bunjak sekali 
s.p o.l ·Honl j nng ponttug, lmik dncCi soe· 

rtoot pomorin tnhi\J1 1 mnocpoon j nng 
rn.oogoun i pcrokonom inu . Dun s.onl-sonl 
iui ffil' turulg pooling hngi pondoedook· 
ujrt, m1tkn krw 1 i hcoflak bermoosjawarat 
lon tt~ng I!Utll lni (loug-n t1 tuonu." 

J)o:lfl ilciftllf ll.h i n memhon tt\ugkttn lHin · 

d idnll j 1u1~ soorr J,!I-(OUh muuj impnng 
rlnri pntltl. mnkMod por.tnoclljnwnrtltnn 

wn k too I ~ou. 

D jnWith r nnglhmt 'l'o rLiOf.!l;'i Da i 

Ni{IJIOU pndtl TjarutL, dungun aikup 
jullj:j tlt~ILp t 

,.Sekarnng k i tn. bornda bornmlllL·Sntllll 

dilungnb· t cngnh pcpornngnn. P OI'IIi­

dnngnn ini bookannj n. lompRt olintook 
prmnoosjawarn tnn diplonlo.tik. Af~tksocl) 

knmJ hiLnjn]r\h monlbi tjnrakan: mc,mjo­
rnh nlau monor('IOskan pepornng~nl 

Karont\ itoe tidnkJnb dnpat lmmi me· 

l ujnni perminwnn toe.an s omatjam 

itoo. " 
Oomikia:ola lt Ooon~jireiknn mcnoct ocp 

llllLjapocn ruo<!soc.h jang borpootnr poc!.nr 
itoe. 

Ooebem oer djenclt>ral dtm panglioll~ 

mocsooh la loo ber'kn ta borganti·gtUlti : 
,.TrcadtiM . j tmg rucnjccliltkon linH 

disekltar Dandoong sangat llebnt· 

nJa. Dan BMdoeng kini tidAk mcmpoo· 

njni portuhannn !14'3oontoe apttJ)()i)JI lngi. 

PQon pnsoeknn· pnsoeknn j 1mg o.dn. di 

HM cloeng 8rlma. hnlnja dongnn pMooknn 
.inng soeilnh cllb0ebnrlce.n. Knm i ta' 

dnpat menaha.n hnt i ke.mi mon!l.icroo· 
Tnoos'ko.n ·pontloodook BanMong kudulnm 
ben.tjana popcn nnr,nn, j nng o.knn monjo· 
rlih kan hn.t i. J\n.ro ru~ Hoe lm mi hondn1t 
meu,iora.hJtan Bamlo11·ng dlingnn clnern.l\· 
llnoro.h soldtnrujn dongan sQ.lOQ/18 loon!!· 

nja. Apakal1 Toeo.n Pn.nglima Turtinggi 
Balaton te.ra Dai Nippon JJII)tt'Qrimn 
ini f 11 

Laloe piho.k Nippon meniljn.wo.b: 
,,Iloe knmi torimn.. Akan totn.pi, 

djilta kan1oe ta' bordnja aoclomikinn 

dan tidak dapnt meln.kook!Ul lJOrlnwnn· 
nn, boekanknh lobih balk monjerah 

sadja deng!lll 1Jorloroos-tornng. JJ 

Domikianlah dnso.knn. Nippon. 

Tetapi pibak moesoeh mn11 lh cljo~j:ll 

beroelang·oolnng men~tntAl<an hal1wn 

ia tidak mompaen;ai nak, R!lperLi 
d,loogn j nng dl karnkt~ . .rmjn ~~~mooln , 

sehingga tldak nd" habie·hnb l~ja. 

Lt.·Djondcrnl I ron m o o r a : 
, Kami moognnggo.p bn.hwn. titlnk 

porloo lngi roonorClcs1mn polllbitjo.rno.n 
rlongnn gocho rnonr •l:iondort~-1 j n ng ticlnk 
mompoonj~i ltnk 8ll!!ooatoo npo.pol,lo lng i. 

Ka lau hogitou pomhitjnrann a.knn 

knmi t.eroc.<~knn tcMljB flongnn pnnglimtl. 

tu r ~i nggi 1lnri l N J Lurn. H1ilttn1ln .. " 
Oom i ki un ltlll. 0 oo uaj ito i'k.au T,rn nmc1orn 

nlollorangknu d •l iiUIIII lugn~:~. 

K utiku itoo pon~;l inm 111 Qil!IO(Ih lll o)n\· 

horiknn c.l j ownlm n jnnJ:i IIIMJ.;J.;IIItl h lt r · 

lutn kollodi lmn pn<l n. lllOoknu;jtl! 

,1SoOJ\LOll ltnl ,ltutg nJu.t.ll hnHi lmmi, 

icLinh lwhwtt lunLcrn D11lnn tl•L ~·)ollnh 

t 

• 

I 

• 



• 

ttlrnn~: tlns). njatn liacln anJin.t moln.wnu 
tenh)m Nippon. '' 

:Ptlr'kntnnn. ilti dioot jtlpknn aclol!th·olnll 
Tor "Poorton bt'nuln cluhttu molrunoon 
clnn t.ilulsL toruug kopn\11\ sinpn ditoo-

' djoo'knn, cll\ll 1.\J.tt\knjsL Jtomlu.l< ditol'OOR· 
ko.nnjn peug)tuooonnn ll oo. Altttn 

totapi Tji\J'dn. mollltnl ojl\ dongn.n s:Lilf:!Ll 
~Q08tlil'lljll ann monentnng mooltn. 'l'or 
l?oort.eu il ungt~cn kon1lnnn mnrnl1. 

Goonsjiroiknn Nippon borttmju. plitln 

Tor P oorton: 

11DjikiL bonnt· domikinn, bnga1mant\· 
kah porintah toenn kupnda. l>nla.tOnlorn 
Belandn soepajs. mongbcmti ko.n. per· 

)nwo.nnn jiUlg 11ln·eio. itoef" 
Tor Poor t on: 

,Boenggoohpoon telrlh njl\tn. bo.hwn 

kami t.iilflk rlapa.t moletwn.n tJO.dt\ Bn.ln.­
tontorn Nippon, tidnk1a1t 'kami mcm· 

poenjai .hal< booo.t. monjornb. Oloh 
karenn. itoo wnlnu'{loon knm' l)eTikn.n 
perint.nh 'kep1Ul1L p:UJoekan·pn.soQIIan sOC· 
paja manghontikan pcpcmngnn moeng· 
kin soknH morolto. teroeslmn porlnwo.· 
nnnnj a, k~renn Mdn.lc momportjnjo.i 

perintah lmmi. II 

Djawab Ter Poortcn inl di1akoeka.n· 
nja dongiLil tindn, tontoe toedji'Hltm 
mo.'ksoodnja, dnn menoendjook)um lee· 
koornngan ketogoohiUl po.da apa. jang 

dibitjtl 'rl\kiLnn jn.. 

Ll.·Djonde:rnl I 111 a 111 b or a,: 

,!toe tidak djadi o.po.. :Bo.ltwnannjn 
Rdalab Bo.lo.tonforo. Do.i N'ip{ICID mom· 
poon.jni 11i!nt jang cUltlllllo.'knn Doosjido, 
j aitoe: .,BIU'Illlgslo.p& 1'1'1&njMRh pndn 
kami sortr1 menghonliknn porlawnnno, 
ak11.11 di'J')oilAkooknn clengt~.n hati jnn(l 

moernh dOJl sntrin. '' 

Scbtillknja, ko.mi alro.n memoesna.ko.n 
sehAbi&·habiRnja hnrtmgttit\Jll~ jMg mcltl· 
koelmn porJnwa.nnn dongnn ti~~otlil. in!lllP· 
insa.fnjo.. ninrllOCn tidnk moml)Oillljni 
}Jal< menjcrnb kcn.jataannjJL memung 
dapn.t diiooniljock kl\0 dengnn ltchabilllln 

te:no.gn. mcln wrUJ. 

Tjarn. monjornb e~mntjnn1 itoe titlak 

11 k1tn m onc)jJLtli l.anggoong rljnwnb 
toean

1 
111clninkun llllnja.ln.lt lni <'li!lobsth· 

knn olch kesultuln jnug tcrpnlu!a, jnitoo 

korona !loo.l pcrlledrtfiJi h111ngn. 

Ololo knrcnu iliJC l,niklalt momorin· 

tnh. too~ora pt\lla JlMoolmn·pnsooknu 
toenn, ng11r rnorokn rnolntnkkan 111rn· 

ajntnnjl\. mongltou.~i kllD portcmpooron. l' 
• Dcmikinnlnh lllllli h~t OOI)llsjiroiklln. 
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Tnr ~oort o n : 

,,Knm i titulo mom pOI'n.ittl n'kn. l <Hill• 

t.nok nwujmnprd lu\u pot·il, ~o.h itoo, 
kt~rons\ porhculho•lnJtllll clianl l\rtL Loi'IJB.· 

gui·b:1JttLi tlnortAh htltll'fJir tnrpootoos 
btl-ik (ill.llj:Hln Ul\llltl l ach01'1Ulj.{1 lll.l\06(100 11 

a'iponln.u DjO..Wl~·'' 

Njn.tn, hn.h wn. in i tid a In h mnlcsoorl nj:L 

oont(lek nu\mootur, lljfl\VI\h pnd1.1. no.siho.t 

Got~nHjirotknn. itiJo. 

.,qoonggooltpoon Coensjheik1Ln mom· 

borihn polu{l,jo.rnn, btthwn: 
,!too moe<lo.l• h<•nn·r, clongn.n otO~l· 

po.r~ocnnkan rtulio," lH:locmlu.h (lO.ptlt 
Tor J.loor tcn UIOootfipka n ho.tinjo., ll:U).· 

Jahao ln. Jcombu.ll hq,ri pudo. d,iawahnjo. 

j ang 'J>OOI.aT bnlik SCIUOClt\ il;oo, hor· 
oelnng·l)l'la ng hobornpn kn.l i. 

Ooonttjj.roiknn T m n n1 oc r o.: ,.Ponjll· 

rt~hnn l3!tndOilJII}' tida.k l1ororti bngi 
t11ntora Nippon. Son.! moroboct Bnn· 

doong andjn mo11dnlt bti!ln r ll~{;ri "BalCL· 

tcntorn. Nippon Jnng pnl!oolm.nnjo. mo­

DlMg knoot bonnr. Soo.l itt>o ndn.ltlh 

!!Ofl.l wa.kloe sndjo. Djikn, sebDnnmjrl 
ticlllk dapo.t m('Tijomlt1 MJhagnJ jrw[: 

toellD portnhnnksm itoc, 1.11' bcrgoontl. 
ln.gi oonLoek mrnorocsknn pombitjo.raun 

i ni.. 

So go r o I n. h t o o u n · t o o a. n k u m· 
b a 1 it 

Dj11ngnnlfih toonn monMooll kerha· 

wntirnn, knrontL k:uni l1rnilnk monga11· 
tar tooan-toea.n d~ngn.n scrdAdoc-:oordn.­

doo pondjn.ga, hinggll kcgnris l>Ortnmn 
aari mctlh.n, por(lug tocn.n· tOOI\Tl. Aknn 

totnpi, pado. sn'at toran· to<"an tiba di 
13nnclo4'ng - bnhl\nn pn.(ln w'at toeM· 
toenn molintnsi ~~~ds nornug, knm i 
akt\11 moolni dongnn -pnujrmogun jo.ng 
llcbat, clongan l••nngn soboolrtt ·bonlnt· 
njn. Pocl~ngJnh doogn.n mongingnt hoi 

itoo b~tl llr·bl.lnnr." 

Demikin.nlah pootocsan Oocnsjiroikan. 

Tor J>o&rt<'n: 
,Rocknnkal• pn.og'tima. Lnrtingg:i bole.· 

lfntorn, Nippon tndi tcll'lh mongu tnktHt 

btlhws :t.klln nwncrima baik pe:njcral1a'U 

13!1-tldocngf Sokn.mng toonn hondA.lt mo· 

njern.ug. R•\gais~olltlkah nrlinjn porlta· 

tnnn loean it~nf" 
Si CnL pcrtanjnnn ini odnlnh sehogtii 

1JOJII1n1t ruonanglti11 ()c~s\kl\1\ Goonl!j.i· 

roikun. 

Lt. !ljr•nderoJ l m am 0 c r ~t: ,,I toe 

mcmnng }t11mi lut tnkrlo. J\kt1n totnpi, 
poporungnu lldnk ttk1t11 hcraellir dengu n 

\ 

JIC!IIj(ll'ldiiLn ll•~nflo,)ng fHMlJ• t. M ulrll'>f'll 

Unlr~~o11tom D•d 'NirtttiJII h111Hl•1k me-. 
mntllliiiLicJm tontOI'lL frind!JL Boluusln 

HoloiJrnoh nj:\ •longun HOl.jqpn.L· tjopu t 11,):1 . 

:1\fnka socdul• solnj1~knjn., tljikn. pn11~li · 

mO. torLinggi <lari bato.tonf.llru Hirulia 
Bolllntlu bersocmpn.h mon:iortlh Hlll!lll· 

TOohnjn,
1 

ten toe ka.rni akn n mouuri um 

ponjet:J.Ita n Bftl\tloeng itoo. 

Alum fctnpi, djilta mnksocd tor1un 

hanj n hondalt monjerahkan Bnndorn(! 

sadjn., dan molnkooknn pepurall~nu 

tlilain au.erall - tlnn odn.ln.h inl jiJ.llj( 

toMrl niotlmn - , maka. tiadnlab da1ta l 

kami monerimn. pcnjerahan 13anclu;•nt! 

l,too. :Be.latentorn. Da.i Nippon h1111dal' 
moro'boot kok\. itoo drwgnn tqnngr~ !lt· n ­

diri sadj n. 

'!'or:~ng k irn.ujl\ maks9o1l Bttlttt"n t t•rtt. 
D ai Nippon, ko.rcnn, ltwni I olnh trmwl{ 

knn donga.n sedjelns-tljo1nsnjn. -;\fnkn 

knmi mellgo.nggo,p ta' porlue Jagi !li 

oolm1gi katernngo.n ini. DitougaiHcn~7;nh 

pcpcrnngnn kn.rni tio.dn mempoQnjrd 

tCI\liiO ounlook bortjaka.p·~jo.kap pnn· 
djnng lobar. 

Apakah toean bondnk meneroeaknn 
' popcrnngan, a tau honrl ilk monjcrnl• 

clrmgrm Lin.da momnkr:U sooatoe !jjan'll· 
pocn djoo~af Tot.apkllnJah sikap ttH!nn 

aengn.n l!Cojal a ·njntllDjO.. 

Djika tidak dn.pn.t monjoro.h, baiklo.h 
ltom bn.li dengn.n Regertl., k n.rQDO. kumi 

bendak menoetoop pembitja.raan dMgan 
in i !!ll.djo.. 17 

DomikianJo.h Ooen:JjireikMI mcmdN!tdt 
p11tak. moesooll mombodknn djawnbn.n 
jnng p~nghabi81\n. 

Kotikn itoo •r j ar d n. ecaknn·o.l<an 
tidak lH!ta.n l!igi ilo'edook ditllmpnt ujn. 

bingga b11rkata: ,,Apnko.h kami bolelt 
pOOlllng1 11 

G o on R ~ i r u i k 11. n : ,,njika t o<'nll 
ing\n k()mbnli, itoo teraorab kepada 
t.oean." 

'rjnrdo. kcmoediiUl memacljQeknn 1100· 

pajll (Jia.dnknn !lnrcladoe penga.wal O(•u· 

toeknjn. 
Pihnk Nippon mendjawah: ,.llnl ini 

H<l~tk da.pat diperkennnkan. 

Djikn tooo.n roelang hersnmn·llaUtll 
dcngan jang lain soedah t.entoo J,nmi 

11knn mcngnnturl<tUJ dcngan senlndoo· 

scrdo.doe pengnwaJ. Hunja kami Uutla 
dapat munjediukan serdndoc pcn6jugn 
oe,nloek se.ota.ng·orang jnng h t>tHltlk 

berboen.t sokehondaknjn. tmdja. ' ' 

•• 

-. 

' 

• 

• 

Tempat duduk Letnan Jenderal 
Httost Imamura saat penyerahan 

tentara Belanda alas Htndia 
Belanda, 8 Maret 1942. 

Agung Rajasa I Antara Foro 
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F ow porundurHan Kalil ali an tara 
Bflla Tunt.ar a Jopnng dongan ten tara 
Rolandn, Sllhnng, B Maret 1942 
J<olekst Museum Ka/IJa/1 

Buku borbahasa Jopang 
boqudul Operas1 Mlltter dt Jawa. 

Kolekst Museum l<alt;alt 

Sl.l 



Kun,ungan 11ge1 l€1ntara Belancia , 
dan knn;m ko k1n Van Andel Van 
Westreoi10il, rlan £valoo c11 Pctngka lan 
Udara K.1li1a t1 . Sllhang 19118 
Koleksl Musoum KCIIJjCJ fr 

Artikcl r1r111 toto rr1ongo11al 
rnenyerai111Yfl pornermldl1 rlan tentara 
Hintlra Bulan<la pnda l01 1IHra Ow 
Nippon yanl'( dicet tlaknn olel1 S MiJosr, 
yang dikutlp dari koran AsiCI Raya 9 
Maret l 91l 3 tlan cllrnual komhali pada 
majalall Pcllldj l POOSICikU No. 4 
terbltan 15 Fcbruali l.O'l 'l 
Koleksi Perpustakaan Nasu.mul 
Republik lndonesra 

BO 

• 

• 

\ 

Tl~mlllinnln h pN'll'li n lnll n 'l'jllrdn ui­
lillnk olllll ' l',innlt\ uwnin~t:olkttn tom· 

(' lllllttt kt•lno·r~r lmmur. 

l-lt•ll•nw~njn , tlt •ru! Jij nrunn dilnk<ll:h.nn 

;h· u ~·u• ' l'l'r l'UQrtl'll. \knn tolnpi lli­

knJHl jll l•' lap "'IUil!tr·stO inllr, hing~n li t1n.k 

(11\l'tiH'tl J>11\'t1Jo'ii11Jtl, ll• ' lll lll• k ffi \}01\Uliknn 

<t·~ot~lthJI! ketl•tnpno dnri pullunjn. 

f'nn~:lium tt•rt inJ.C~:I Rnhtl l'lll(·ra n ni 
Xippun loltUJ locrknlrl: 

,.K1uni lw n1lnk m••rtt)Olnllp pumllitj tl · 

rnnn lm. ll nrt it• ktun i llrotlak lnrn.og 
lm n lll•kull lugi, hflhwn pomllintnnn 

'allhlll•rltOrl\ Pn.i ~ippon i:duh pcujQ• 

rahtu l ,irlol~ t hull\ munu~ku.i llll!'ILto o 

t•,llll'll( J1Q•· to fl ji'H' UII., tin 11 jnn~ monl{nmli 
,.,, \&)f'!'<l!'hHja, D.ii kn '[l!1M('n I Ml n:n 'komi 

i l111' tltltd< l111p~t rlidjnlnnknn, hnikluh 

l<iln. mol'l:li lrlA'l twrtOlrtJIO<'r11111 •Inn 
kn rn i nlcn n nti'll ((h '' rtljnc•r-loclM II kn 11 

t ,.,lf ,•rn Jlindin· Rnlnurln tlt•ugnn l<ckoo· 

aln n knmi twntll ri. 

floiklnl• locno tornn '[lo l'lnn~. tetnpi, 

rl ' ikn n<ln mt•mpnrnjni ninl rln ll!' llank 

nwnjcrnh finn mt•mcnntuhkllll prn~ln'n· 

t lnn fll'rlll wnmlll kllpncln Jltl qookn n· 

fHil'nll'k!ln lnlltln d!'nllnn pc r:lnlurnnn 

r:trlio, runkn kn.rni h~nrlnk mcrobnfjoknn 

fn~•l·f11fl111 jn ng knrn t mil'lln, n_!!or i oonn 

m~'n~orH lm~nimn ur~ 11jnrn. lnjn P"" j"· 
rnhnu j nng tltlak mf\mnkni Fl"snr~'l.tM 

pr•rrljnn•ljt:ln npnpl\rn. ocnlo ·k <lipor· 
timliOIIj!KOil. T!t' nclnl<njn t ll Nlll · I QCfln 

rlnpnt mrrnllr irlc n nnJ~ rl1•ngnn sohmnng~ 

t ton:mgnjn. 11jn rnl 11junL torso boot.'' 
K t111lnN1itlll fall(ll · fn~al pt'njcrahnn 

ihw rl ihntjn.knn olch 1\Qmnotl(ln Gono­
rnlr ~~~. f nn lntNHOrll DtLi Ni-ppon, 

njikli •1iJ)f' rhnt iltntt kC"Iln ·kt~nn fll.\dl\ 

1rl\k tM it n~> pilmk rrul<'~')"h t lllah tiiln k 

m•'m('(>~' ttjni lu•l rwinnn herfll.' nln~ "MII/I. 

p~<knl l. Wnhmpfll'll •l••rniki:Ht, mort'kn. 
h• II JII mhtcll'nlin~kiltl ,.lnn(•kn. 1 ( tnnlro1·) 1 

·h in~~n. tirbk llr•J•''' m••rnhMilmn )'l(l!' 

1 tll'lll\n rn " lljMn t. . ~r Ot'!'IOl'h mi'l'nn n • 

d jllu,-kr•l• ftf•n'thll,ihrnnn olr•ns:tnll momt•· 

l\lli ,.pnrhi t wn~:nn fll'ln niln , 1 ' .,polltik 

wfl roNit.''' 111 nu ,,k ruillt·n il'r""fl'Jii tik· 
cijn, u ,j11111.: rl lltii i \UII,i" >~llll'lpll i ~~~·rtt 
• • 
r•l' fl.(.(hldt iiiJIII l'"hrtli 1 ill• htlll(~ll lfllllljl'-

hflllkll II kh Ill i IJIIrt(\11 n t]ro Ill( rt'llt1Cih Tlntlll 

... ~ ltp rl f•uti ldrlrt 
Hil t 1•111 h ,.J,·•tll 1\ !>111ft tHIMt c; ,lut)rcd t: 

Hl ~t r ml'lutm t.fttkh ll ~<.ln rt~l •i!,j rt (M JWu.ir· 
rt1hnrt 1111<•1 l11 lt•t• 11r,r• u!4Jir•lilmn lmrh11lu 

Jl'll'lll: 

,Djilm tlt1pr1t mollllttrplmn htttl oon· 

took nrunjt1ml1 tlun htHHIIllr mrnj inrk{&ll 

pvrinf~l h pt•u ~t hNl tinrL pcraug k {IJimln 

t l'n lcm R ind m. Oolunda scloerorhn jn, 

lll'ngnn rnl'lllnkni nullo, rlul :wglnlt 

toonn· lO!·an kt'mttri lngi !'OOJ•njn. knmi 

tlnpn~ n~o•nd1•n~ukan dj nwa l1 Of•ott)PK 

ajnrl\ t ·lljaroL jiLO!l' kumi tolnl1 bntjaknn 

tndi, l!l'rto hmtll rlnri path~ pMrjinrao 

pl'rintnh m~nghl'nt i ktt.n p~'ro.ng itll<'-" 

~rm~nf'h m"mn•l.io.•l<an Jll'rlnnjann: 

,,'RcMk p r1rln dju rn hcrupak11h knmi 

holr1h dninng kl'mnn ?11 

1>1 hllk Ni f'f!On ml'n dja wuh: ,lll•lfok 
l)(t!o:i, djn Ill I 0 t]n I 11 ngl11h II)Ur.n· I OOilll 

koJmn.ri I nul.' ' 
1\f rwwJ e h 111 t'JTIII'l j,,,, kn n k ol!l' raf nn njn : 

,,lmhwn fl ian rurn 1\'uli•lJnU •Inn Bnutln''"lr 
ho11Jcnn lci'JIIdo n,t: hnnjrLk njn kMo<'"ttknn· 

'korM'MikUn pntla ;ljrml ~tt tnu 1!11n dJa· 
tanu n 1l jn lrmnu ,i:ut~ 11 iMulmlt k·•u (llo•h 

pnrtrmpol'r:m ht!IJ:tt. P11ngan lltll ll p~'r· 

ll.inltlnrul rlnri Dn nrlnf'ng ko Kttli<l juli 
.; 

nknn rnf.lntnlw n fimpnl tlj nrn. R in q lOI'It 

Rckornn~ k.nmi pn~lnn(C, morn~lt: i n I" ' 

knli b:dtWI\ pn•lo:t. tl jnof'h rn~tlnm lt'lrr•" 
k!Ulli !lllll\) 11\.i tli J'lttU I) Ot0 11~. J>jj ).;t~ 

IIPndllk m<' nll jnlnn k:~n p!'rirtl n h. mrLkn 

nnntl mnlnm knmi n'knn t ~'r!ll\k~n hr­
konljt\ t••ro,.. • . • \ pnln...(i <l.ii kn rn rnltinc:a t 
hn hwn. tlj nwnh ptHln. lo,ntt)otnn Tinln· 

tr·ntl'TO. P ni ~iflf•"n n.;Jnlnh ~r,;n,•nt'"~ 

pcl{f' rdjunn j:wg nmnl liOrtl t 1 h•ntol'lnh 

tn' mm' nl!kin lwrni kcmnri illlhPicH>m 
tnngnh hnri. ) l nl.n i :r.inknn lnh kruui 

rlntnng p:ula M r••nja. ' ' 

Al'hirnjn cli poctr. ••:<knn, balll\'11 J' ihnk 
lllhlll!och nkrlrl m<•ncmoGi plhak ); ipp01 n 

l•ntln rl jnm ~.::o lfl ll!:'~rn l !l :\fnrt. 

'l'<' Jlllt pntln oljn m <I mnlnm. rl\mhllng· 

ru1 mnu~ot•h i tOt' k11rnhn li pl)el:w~ rlr· 

11 1',':"111 nnlo·nutn ju111: nocrlUikni bctHll'rn 
J)•Jt•t ih ,Jnlnrn wnk too sendjo. ltlt•o lljto· 

hwg ~clr111, ~"'"'li\Nn ntPrE' kn hornng· 

lull, ' l'jnrclu "'''mhr·ritnhMkn n kf.' lmdn 

knrni ( t. MUo~j i ) , l•tthwtL !lllm O<'II nng· 

~toln khlllli!Qinul tlj •·rult•ml Sipvun IIi· 
inrornir tl ihotul \Vuntt~nr l ISucknhoemi. 
l)uu knml rtlo•IIIIUij iJo•kHn fll.'rln ujll(l ll If \• 

mnnn ltunulil lhin•loin l l('UtltJeuuoJk 

hill! gill~ N j fiJII'IIl . 

T j 11 r!) ll : , l'··ll flu~!lo••k lmn"f!la ~il• 

,,,n Ja~tJ.: lui•1 tl llc• rllll kfo Au~lrn lit11 II> · 

llq•i I idnk tl lkitl t• fl,.••i tlir111411a ((•rnJI''' 
iul urnl nttl llil)ft•kt1 it•w." 

P,il k n m 1 •nu lul(ul 11 i l<np I' f.' ud lllJ , in . 
JH'III irlt Jaltl lh•lnndu j ltll)l' Hurnloou~ tlun 

nngkf.lch itoo kr.lilw pnrrnr'"" l:own m llln 
N1 ppon Ht•ltw;b JO:tolu ••t l lt((uh l ultoto•u 

jnug lnlttP, jtut" IW'II"Itd fll " llliHIIIII'I 

fJihnl. '\'"il'l•' '" J""lt I'" ' ' .-t, ltlu ·~~~ ,,, •• 
uj •·lmt.k:lll r··~· ·l •ll "' ,,. (l•'rlltlt" 1\ •.till!\ 

flu tlt•UI{'UI l nul•• ],prltll,;ll, ' •{ url"l' 

pl'rl.t~•lnttn . to.• rlo•r.::nn "a·"l' ru .. r t, 
tlnl~ m pl'rrnt~o):t\\IU'tltnu 1 ,,J., I r•rr 
i tof', ··~l>nt..rni lo u~h fl ,lf lotoCnli. 'l'nri ti 
ffif.'l'l"tl (>O••Jn EikiiJ> IIIII S t II I I; 1° I 

lJ I') r ::( ft, Jf' II~ rt'W:t!l ollllll(;):ltJ) ••h 
Utti I:<Jt•ltf' Titllt•r rlj~ Uoft•ral jnt•:.t O• I llll , 

jnng m•'Uiol•l :1 r rnn .. trAr I milk I"' rlt• t 
IIO· t•Mkll.lllll fl, flrln Jl.·• l )'•noiNf'l f'••t 

P n n r 1 I' n j onc tl iJnlnrl llt1~ oiJUhl" 11! 

tlj'lmpi'll:m jnn~ l~'qm•h r•"nrli rlr\llll {•1 d:lll 

;i """ lflnm• •ll J mra rw~: :.u • 1111 ••l••lll ru n ;., 
tl ln Ti t•lnntl:l tlrtn j tlltC: ••l11111ro JllrU\11' 

llj li WI\ rn r nn it f'i(' llltlfllof'll•ljrtt•l.l 'to l kit I I 
Jlln,ll' l llRflf'l ·1j N IIfl" rl1111 loo•ltihlll&.' 11 ~. 

p:tln, ll tlalt• h " llc•q1 mt·rr•k ''" • 11 

lll •' llffl 'd,lt?o' bktul h11111i. 

P!Hlll Olldrll(l ilr.t• ki l 1 l t•ru :dtllu .ti 

•Itlnh "'lhW kron111r •ltlropnt•:.:••" , • !1!111!11 
t l't h:J n ct olahlm ~,.,,,, tt'l 1111 

d"nSI'IIn I t rh•.ar .. ,., I Nit!•• 

('"''"'"l:"fll]• II 

· ·1111• ,, ... ,. 
jttnl;' p•uh kr•mi h li•ltltllll ~r .. !ja~t1u" 

jroO!( frr•IJIII1i lnlnllt Jlf•rnl111'.4jU\\!IIlltUII 

l:ttli. tltiO f'f'D'-":l )ltUJitD i >"fl~llht1111ll1 it1111: 

p:~hit·gN ir •lim·•"'' lmu1•nu. l.irtgg<t 1!11111 

pir mnrn : irlnl: lt·rr•ll itn~:knn 

BAGIAN KE m 
PortcmoeM kcdooa knltnJI\. 
P f'TIPml)!'!ln honl!'~l\l 0 :\luu r( !!•hoh oil 

11\trt pk:ln pt<~l!l rlj:un :t.'l() l'ltl• ~"''ltlf 

I(PChpo··n d~mikinn . pnnglhnr• ' ' tl in~ul 

moP.>;Otoh 1lnn P•'ngikc)(lf · J•-'~Ifllk•·"l UJr. 1" 

lnh tUm padn •l jtllU ~.:10, jnitr,. ~nrl jn111 

ld•ih tllllul~'~lo•· ,Juri jtMln r~•n f jn nn. :\rnlca 

Jlf'r1 t'ntO('Illl tlim('l'f ttf ( 'fllh c1J11 In ~. lfl 

rlit t'lll ]ll.\t krmnrin rljm•;.::1. 

P r\fln lmri ini. 1ur•lt1 lrtrtll•"k In~• 

kooem .. chyil ", rrHJ••Iu i tluu 1 ';~r111ln •ll'l 

lli?~rtinju . J nn;: <ln t11n~ hnntflh lt I'' ' 

cnimpio·pcmimt•in hulnl••ul ••: ·• 11111~ •I ''" ' • 
l;h lul•l ir cl t<lnm p~·rrn••l·~j:Hi a rul'lll l t 

rn 11r ln. 

lin ri jliltnl< kita. ~"lam tl:•ri J•l oln hu 
olirin lwmurin, tnntp:t l. p•M•I•t I •111111: 

knn111 nda n !!ttl lilt !\:I I ow pn'"'"f.a 1o. :-•·• t•ltt It 
rlnt>a hr•blt pihn-k tl••••tlllo•l, •litntt•llll' 11111 

Qi ll)! 11'111111\l ht lll•' l illl'll Jln•il,n u l~t l t t 

llll'lll!lt,tt('ki l \•IIIJUII ft ojt•, tlrlll f•o'llllltj ll 

k!'JIIId:t T llr l 'ntlrt ('II: 

1,1\ Jl••klth ~rJ('i lldo tl tlnlmt•l,mo 1'•' 11 11:11 11 11 

tudilo ilr111, Jau ltUJ.:H imu rtuJ,:dt ciJn\\rti•Hll 

j rt lll-:' l rw:m h11w:d " 

l ·ll 



T!'rhtlllnp ~rtanjnnn tndl. mAkn pndn 
nit mwkr1 rl\•r P M t ten ll•rl t1ckl!l l)IU'II· 

nun lh• rn<~unn jun~ nwuu1noohi 1\n,lnnj n, 
1l11n IWIIIDI!l\ ia n \x.>nonl'ntJ'lth ,.pl'njOJ-tlhnn 

j CIIIJt l ltlnk m~mnkni 11j nrnt :onculot' npl\· 
p!){'n dtln jnllj! mrngt•nnl R.l'hlt'rO('b tlln· 

torn 11intlil\ .R~lnu<ln. 11 Rn•llt lni ndnlt1h 
J1ft tli\ l~l. II '1\Tttrt kol! t'Ultg l••bih tljntn 
2.GO lloru. 

l'l\11glln\to 1t>t·th,~g! mol'~ol'h lnloe me· 
lnnll.i<H' ilwn pomhitjnmonnjn: 

,,1'nrli pn!Ci tolnh tlisinrlttut dcn~tfin 

PI' rn nlJ mum rn it i o, hn h " '1\ k nm i m" n j !' • 
rnh tlt'bll,:!'ll\ pan~rllmn t<'rlnurgi lTintlin 
Tloll\lHlf\. Ak:tn t11tn pl ltMrn "!! tcrnn~r 
pocln. tlpnknh !finrnn 1nl l'flmrl\l Jlntln 

lr ntnrll lllndin 'Bolnndn. I!I.IIMrMbnj n, 1 ' 

Go cnsjlr<:i ktln: 
,,'r jnl'kocplih dj ik11 tcw'\o l.w-rFn!'mpnh 

m~'njrrnh ohns::nl J!llnl!'llmn h•t tinjl~o..-1 . 

Knml mrnf:rnkooi kt~ "R~MII!In turnn. 
Kll.mi llttlljl'nt j hn hn li, ~l'hngnll'nntrlimn 
11'\•rllnggl Tlnln.tonf(.lrfl nnt Nl tl)l(\1\. II 

DQntillhlllltlh "PAnA'lhHII 'l'(lrth1gai nn· 
lttfe•nt cni .Nippoll naoni,jt)t'rllllknn klllll\111 
rnhnn hnllujrt jnnj! mt•tuwn•l .lewlcknn 111! 

rtll III'MUI rittnnj n. '1ukn •lnhllll ,..II'INIII"h 

Jll'lrmnrq,jnwnr:\1:\11 itnl'l tln•ln IN.l f'OI:':I r 

l'l'll•n t n!' n pttpMn, Jnnc """"li t.:•l<'h mt'illl· 
hnro~•lm11 rlu11 pnl lll't tl itjotnr •lnlnm ~o· 
t!Jtu·nh l'l!'niOOk ~olnmn lumnnjn. 

J\1'11\0Nihtn l)ibnl jnlmn ujuwuh nli•h 
1\.onwntlnn 01'11tlmlo ~ t 11 f mnr•nl'h t rr· 
hml:lp tll'tlllintnem t•lhnk kltA K~'nmrln, 
tlr\ n t •'ltl!l ll!; k!'n tlnun l"nt••111 lltMI!Oilh 
,It\ I\ !lt•lnl nn,in. 

'1\,nt ung i11i djaWt1hu n ltM tldnlc pt!r· 
hH) iii tOl'llll~kt\ll t11Hht I ld l'ltlljl\, 

TINn\ki~tnlnh porlllmO!'M )'lid I\ I A· 0 
Mtu t itoc, barn1•hir }ll\!11\ d,ltlln •I lulllh 
lCiltJIIdt, Mt "lah hcrlnkull Allfljrtm ~t•lt• 
llg'llh hlllUIIIjll. 

Sl•lmj!'l\ I Jll'liiiUI O(IJI 0 Mn•j I rei knu rn<' 
njt\1\lfll\iknn }>('l"l\11: 

,T(nrul ht>ntlak menjo('r(lllb f'Mln II~'• 
nntng lmmnnrlntt of.lnlook tnNnbttj:ll·nknu 

t.Jnt'tH,iftm puu,iomlmn ,leulg nlum 11 hl.ltl· 
lunlum tli l'\1\ tHinoug. Mnk1\ honu1\lthlh 

I ul"!m mengil<m't hflrlllltnl\·81\n\1\. ltMhi, 11 

Ol'nj:tnu doutikion 'fl<'Ttnlll'llj lm nrnl 1111 

P•' njl'rnlmn dl Klltldjnl I ,inn!{ pl'nling 
tlnlnm ~~'tljnmb Hot~ 1(1\:lh lll.!rnl•hlr. J\:r· 
mortlinn •l in tUhil ~:nmbt\r pt•rlll!.•ll tnn 111 
tlt• JIIUI pinl01• tompnt prtf"'n<wnn ll\1li. 

T\fllltoNlinn l\omnuthlo Anol', i'lnn lln 
~''H'knn {l:l~!ll'knn hn rl11nn rl11pnn tlnn 
J•llllj.!tlmn lcrtint:lfi lll(l('fiOf\h r11\n )IIIII• 

lninujn !lf'J,!t'TI\ llll'lllll'tl jnf\ '"' nnn<lnt~ng , 
•l ••nltf\n nwlnlMi tl,inlnMn·cljnlnnnn jnng 

ljnt'rnm. ,inug moplh "'"'''"II'Jl'lllknn ho· 
lm' h1•l:n11 p~rtompnornu h11llnt.. 

1\lnt ·ldrn putln tlj nm 8 mnlnm tilml11h 
l'l>tnlwuAnn itM di T1ttnt'loous;r, dnn l«l· 
hdu;•lrut tiJ N·Mn hoocljnn krtjit dln tn!l 
knl n iiM. Kl'nrlnl\n dnlnm l<ntn llllll· 
•lnt~11 ~ 'llnl!'nt rlllOI't, lcnrt'nn flilR(W'knn · 
pn~u.,kuu kiln jnn~r t ••lrlh ml'mn..~ol'kl ko 
Iii nnn,ln~~n~ ~Oilang me!njrdlnkno tolll 

1'111 Jli'IIJ!IIInplln. 
Atln 11nrh\ j 1\llj! mt•rontln·rOt\tln1 drut 

ltnn.illk romhon~u.n·rllmhl'lngnn pcndoo 
tlot•k laloo·lintn.s aorto. bcrdjllhtn ltll\ll 
kl'llHI ri. 

Pndll mohun \lew, i!Ohllnh tlbn tll llnn· 
tl!>l'ng, dltnngsoonglum ltotlllll'llinn Jlllll\• 

hlljortum ,juu!r pcntlng ,llnnh~rtl. 1\o· 

I 

tlll\ntlhn Nippon dcng!ln 'J'(lr T'oorton, 
h{IIJ.fi!l\ kdt'l'lll\g Jchllt cljtVII 1 f IIIIJ.tllh 
tualum1 tllkn ntor !CQudntn. f)nn l(t•<·~•l l\11.11 

lull•luj rt ~umptli ll'ngnlt lmrl clilrllli{Slll ' ll~· 

111\11 JlOPin pcmlJltjtlrll(lll lttlO tli l!<Jt(ll 
I~ ri (\II ,:til II. • 

T'nrltl wnkloo itvo rnngtium l(' t tingkl 
tn!I\'M!lh d:w lnln•llli nn jr\ m(•lldjrnvnli 
tl tl1lgM sol ~'lllriH!~·l Mt'<Jt'~n.l n. ttlthntln p 
JHH'hill,hll\U ll ihllk ldll\1 t11Mpl (ll!'.lljnl,t~ 

puun alluqmjn mcrokn, hnllll'll lll 1n' 
mnmt)Oonjni ltohnn~jllllln r•tulllclt JIM II 
•lj u11gn IIOUflgll.i t>anJI'IItll!\ lt~rHnj:j\'i tln rl 
Hnlttf ••nl<•rn BQlnndtl. 

T 11 lltlllll nt:ir~M t:1 kl'l<!l ·I nlltltll , t •' r<JI'ltt· 
ttln Mknti, k<'llkn lll('llllt1111(11 r !'Ort\k· 
t~•lrnktlll hnngsn Tntl cnH·~ltl .inng t l•lnk 
ptlillOl'll·pol't ~Fnjn jlll\jr tn(lnjn mliOt•l l<i'· 
tlntmtgnn Ball.ltontQrn l)nl NlppM jnng 
mn<~ock darl dJnlno lrl111f110l' lll{ k<'tln.ln m 
hutl•l itoo. 

Hrnlttm·nknn Utlnk tnhnn hn~in,in Jll\· 

tll\ wnl1too Hoc, KnmiJII mOns;'oloolt 1lnn 
11tOllfi4'0(1( .l ttJ)hn porlm l.tlnn·po l'lw.t u 1111 

j ung tldul( tunHtg, hlngjfn ml'ntwbitlmn 
l hr~ hlltl knmi pndnnjrt. 

l'>t-ml k in.nl nh t~rgnln JWI rn hit j n rnn n I!•· 

lnh e<'l<'l!3i, dongnn llcHln ~ol'ntoc htl· 
• 

ltUtlfnn npo(>oen lljnc~o. l\omoodilln I'"' 
d" tgl. 10, ko\<rnng lt~hlh djnm 1 11inn~, 

'Pn ugllmtl Tort inf{gl ltitn, Lt~lnnn ·l>Jcn· 

ctcrl\1 l mnmoorn tolt\h mcnln!!ot•ki Bt\n· 
duMg, dnn mengnd:lk~tn ,,mlnoemnn •' 
( hm11t) ol'ntoek mcrnjnllnu penn 'lockknll 
I Undlu D!•lnnd!'l IIi Djn\1 n, (lrngtm oor· 
tilmJlllt ell Uotl•l llumnnn. 

Setl'lnb solesr.U pombltJarnnn ]Joojorabl\n, moroka borgambar bo.rsnm11-s:unl\. 

• 

Bungkor pertahanan yang dabangun 
tentara Htnd1a Belanda d1 Pangkalan 

Udara f<alijati. Subang, 2018. 
Agllng Rajasa 1 An tara Foto 
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Negosiasl penyerahan pasukan 
Sei<Utu d1 Jawa yang teqadl di ruang 
makan Komandan Pangkalan Udara 
Belanda di Kalijali, Subang, Jawa 
Baral. pada tanggal 8 Maret 1942. 
Duduk di sis! klrl meja baglan depan 
(kiri ke kanan) yaltu Kepala Staf 
Mayjen R. Bakkers, Letjen Hein ter 
Poorten, dan Mayjen Pesman. Orang 
kedua terakhir berdlrl di dekat pintu 
belakang, Gubenur Jenderal Tjarda 
van Starkenborgh Stachouwer. Di 
belakang Tar Poorten. tampak pejabat 
tinggi sip1l, ldenburg dan Ktveron. 
Sementara Houlsewe (penerjemah) 
sedang mernbungkuk untuk 
menangkap pembicaraan. Letjen 
Hitoshi Imamura dl slsi .berlawanan. 
Selain Imamura (tengah) Juga tampak 
Kepala Staf dan Komandan Angkatan 
Udara, Mayjen Enclo. Di belakang 
Imamura berdll'l mantan Wakil 
Konsul Jepang d1 Batavia. Mtyoshi 
Shunkich1ro yang bertlnclak sebagal 
peneqemahnya. 

Lukisan cat Minyak ten tang Jalannya perund1ngan l<alijall an tara 
pihak sekutu yang diwakili Letnan Jenderal Ter Poorten dengan 
pihak Dai Nippon yang cl iwa~<ili Le1nan Jencleral Hi losi Imamura di 
Subang, 8 Maret 19l~2 karya Ryohei Koiso. Ryohei Kotso (1903-
1988). Pelukis kenamaan Jepang. Dikenal dengan lukisan cat 
minyak. Lukisan perund1ngan Kal1jati kemungktnan merupakan 
hasli rekaan suasana dan fotografi yang terseclta D1a lah1r di 
Kobe dan belajar melukis d1 Perancis 
Koleksl Perpustakaan Le1den 

Prasasti peringatan mendaralnya 
pasukan Bala Tentara Jepang 

di Eretan pada 1 Marel dan 
menyerahnya pemerintah Hlndia 

Belanda pada 8 Marel19'42. 
Koleks1 Museum l<alijatl 
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D/\MAI KEMBALI. 

Tnnggal () Moret lniHll'n 2602. boritn prntlng jnug lt'rljl'ltttl tlltlnlnm 

l!l!<ljnrnb tclnh ,Jlaillrkml tlnrl fhlHIRntjnr-rntllo BlindMnA jnnjl hnroc tlisitn, 
,,S(IIC~Crooh Uinrlin Oolruuh1 tolnh uumjtlrllh tll'.lljtllll tidnk OH~ I)IRK!Ii Mjnrnt 

npnpo(ln tljtu•gn !" Akoo m l.'mht\] tlllf.lkllH wndjnh pcruloctl(wk Iuclotll'lilo 

tlidnlnm k.t·lnpuk mntnkoc j rHIA ko1•lihnt fltlltlrndjnk prndnrrtton rli flnnll' n. 
,J\koo meugcnn~lwn kt•uthnli knnnk·knnnk Indont•sin jnng kcl ikn nwllhnr 

Dalntr.ntern NippCIII 11\rl -lllri Tlll'llghnmpirjnj tl armJilil iJHscroo : ., Dj Nn.pol, 

djcmpol .. ... . !". Hombclllgnn pcndocdock hnn~~n lml <1 nrsin gNnblrn 
)Jergiln·gila kclikn lchn n1rmnaocki .kolla Bntnv:iu, l'Olll \11111/(nH prmdo<'dol'k 

jnng tcrhnroo nmnt ~uliing((n menl(gc:nnnglcuu uir mntn, rucnjuu1hont kitn 

d()ilgnu ~t oml>irn rio llnmhi l l'!HIInmhni·lnmhnik"n htr1tl~ ro lfl.lllnhnri Ulrhit 
jun:;; dihooutnjo I!Cmliri. l)llrHioctlouk cl o~:sn ~ u j twg u\clljnnlbO,Il kltn 

dip!lll l.~mbnn~ jnng llluRih dllipo•·li n ~nt' m t•riom 1i11111hil !JtlrAcror 

.,l1onzni !" clnlnm bnhMn Niprwn. AkM tcrktunHJ(, pndu J}lllltlllU~tui lllnt n 

tio,p-liup llltlr.ekn itor lumpuk rljlllnR ko•t rnlt>r•man!l hull ~rrl 11 knpcrt,jojtlnn. 
KcflRt)kt)n hnrinjh. inluh lflllf.IJ<II I Ill :\·[nh•t ndnlnh Hurl flf· rl fll{lll 1111 An (.( · 

ktt t Rll Dnrnl jnng di ~1111 1 htwt ~l· hn~ili p•' rtl\lllll kullnj11 tlitl rd ro ·,,. Pt•rn itlt 

1\~in Timn<'r Hnj11. Pndn hn ri i rno l.nttt Bnl'\clo)t' ng lo•rhNIIUll ,lulnlll lwncljir 

l ~t•ntirrlt matnhnri lt•rhi 1. llnlrun kl'l(<'lllhir l\.11 11 .. Om11 n! I..Nlt lutl l ''. IIIli k11 

t l'rnn~ hmatl r rnlljl tnm t)nkllju ~ n(• nsn u (l tlltlulnm kl"l lu d11n riuj.(RII ptidu 

riHliHijn lnHI{knh Mltll!( jn•Lf:C hrrdjulon olnlum 1..111 u t••r•••hno• t . !'-tl('ltl(l(" r l• 

~nNo hH' bnri jnng ,.:i lunjl·p;r•rn i l.ua11 l\f'o l!1 h·nln h nt <'ltl(l\'tlj i· ,.,, , .• tlj I n11~ lu ult· 

knhujA Djt"''n llnrcw. 

lsi buku Kumpu/an Gombar-Gombar Saseo Ono Dalam Meng1/<Uii 
Perang di Jawa, diterbitkan Barisan Propaganda pada tahun 19LI5. 
Koleksl Khusus Perpustakaan Umversitas Leiden 
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Arlikel berta)uk "Para 
Pemim pin Hlndia Belanda 
Dahulu yang Menanil1 
Dendam Kepada Amerika 
dan lnggns·. yang dimuat 
pada matalah Djawa Baroe 
No. 10 terbilan 15 Mei 1943. 
Kolekst Galen Foto 
Jurnaltstik Antara 

9'nra 9'emimpin 9tindia 9Jelanda 
DAHOELOE JANG MENAROEH DENDAM KEPADA AMERIKA DAN INGGERIS. 

.. Tentara Belanda dl Djawa mcmpoenjal 
tjoema 25 bocah tank dan dcmlklan djocga 
halnja dcngan pcsawat cerbang jang djocm­
lahnja socnggoch ta • bernrtl. Se benarnja 
sekall-kall ta' pcrnnh ada nllllan kaml hendak 
berpcrnng dongan Nippon. Mendjadl asnl 
sadja kaml berlboet-rlboec doeloe dan 
dalam pada ltoc berharap-harnp djoea soe­
paja laskar Amor·lka dan lnggerls Iekas datang 
mc m ban toe kaml goena menangkls sera­
ngan Nippon. Bcgltoc kepertjaja.an kami' '. 

lnllah k!ssah pcngalaman Letnan Djendral 
Ter Poorten j;,ng mend jadi pangllma 
t ertlnggl Baluentara Hlndla Belanda pada 
waktoc ltoe. In beroomocr 56 tahocn dan 
30 tahoen lamnnja hldoep selakoe seorang 
millt~r. Waktoo doeloc perang dl Eropah 
Ia berdfasa, hlnggn d lanoegerahl blntang 
Legion d 'Honnour dl PcrantJis. Memang 
perawnkannJO\ togap-bcdegap, rona moeka· 
n}a kemerah·merahan, pada oerat leher 
dan dlkepalanja terllhat kckoeatannja, ails 
matanja jang mcrah le bat me lengkoeng 
keatas. Hebat nian .. raksasa blklnan Belan­
da" In I! Kalau mengoetJapkan hoeroel r 
seolah-olah menggelocng lidahn}a dan me­
ngoetjapkan hoeroef t d liringl sekal! 

-· • 

dengan nfr loedah jang berpantj3ran kesana 
sinf. hfngga pada lahlrnja soenggoeh mena­
koetkan orang djoea. 

Tetapl hatlnJa tlada setara sedlklt djoea­
poen dengan lahirn ja_ Alnngkah lcm3h 
batlnnja, Iekas berhati kctJII, pendok kat3 
seor:~ng penakoet . Tempat tawanan nnoc 
jang ramallah soedah oleh karena d isana 
banjak berkoempoel orang t lnggl·tlnggl 
1:\gi terkemoeka darl lnggcrls, Amcrlka, 
Bela nd a, Australia dan Canada d itam bah 
pocla pada achlr inl oleh kcdac.angan moelai 
dart kepalanja Tcr Poorten. hlngga Kom· 
mandan Balnten tara dl Bandoeng Pcsmnn, 
kepala Gcneralc Staf Bakker, seorang 
anggota Generate Staf D}cndral MaJor de 
Frcunler. ligen Kommandan Tcntara kc-3. 
Sclaln darl pada ltoe terrnasoek pocla 
Goeborn:~er DJendral Tjarda. 

Golongan .,orang baroe' ' darl Hlndla 
Belanda ltoe pocn dldalam tempat tawanan 
tsb. dlblmbing oleh Amcrlka dan lnggcrls 
jang mcndjadl .. abang"nja. Segala sesoeatoc 
maslh djoega ta ' dapat dloeroes o leh mercka 
send lrl. tctapl senantiasa me.stl bcnopang 
kcpada orang lain. Toeboeh merekn nam­
pak leblh sehat dan pakalan mor6.ka jang 
penoeh .. berkllauan emas-emasan" dJaooh 
leblh mcwah kellhatannja darl t~wanan 
Amcrlk3 dan lnggerls. Dan m(ljklpoen 
mcr6ka telah d ltawan. tctapl aguknja ta' 
akan bcrclkal benar dar! kebenarnn }ang 
anak lsterl mereka masih hldoep selamat, 
sebab pad:~ ocmoemnja djendral-d jendral 
Beland a le blh sempoerm keadaSn ,ka n­
tongnja" dari djendral-djendrnl lain negerl 
sekoetoe. Hal-hal diatas ltoclah ):~ng mem-

.. -· 

Totnnn DJ•nclrol T., P"<>''"'· bokor Pon11· 
lim, T~rhnJCAi Dol"''"'" '" Honnoo Ur lnncln 
( ook irlJ do n Dr F"''""'· fljonJr•ol MaJor 
onsgoro Ctntrol• S tnj T •noorCI h in clio 

JJelondu. 

-n~- ,r.-:r.:.-~~u <~r:.) c 
r 71/'7 JJ -1-Jl.IJif.'Ol £~ CJ:.) 

1'jnrclo. bckas Cor•bcmo~r Djo11dorol 
J/ iudin nciandn. 

!1--¥ .11-~-m~m.-tafi 

boedjoek hall mcreka. h lngga .. para emplo­
ye darl negerl-koeno'' dapu mendJadl 
tenang-senang. Han}a perasalin ltoe s:tdJalah 
tang seolah-olah moroepaknn soeatoc tcnaga 
bag I manocsl:~ tang se bctoelnja beg) toe 
ketjil-lemah. 

Sera)a mengenangkan kat3 perhltoengan 
Belanda j:~ng sesat ltoe, knml mendcngark:~n 
pengakoean mcreka sepurt l berlkoct : 

,.Tatkala Bal:~tcntara N ippon mendarat 
di Djawa darl bebcrapa djocroesan, kaml 
t elah berpem:~ndnngan jang nasi b kaml 
soedah tentoe. hlngga sc bcnarnja k:~ml 
lngln hendak mcnJerah, totapi dl:~langl 
oleh orang lnggerls, angkatan per tahanan. 
Angkaun lnggeris dJo emlahnja kocrang 
febih hanja 1 batnlfo n. Makn itoe bernrti, 
bahwa kaml socdah melcpnskan socatoe 
kesempatan h !ndnk mcn}erah, kuena 
terbawa dan cersercc oleh tontara 
tngge ris Jang sckctjil lto e. ~~sklpoen 
Tooan memadjoekan portantalin Jang 
mengenal kekocatan Bnlatentara Dal 
Nippon dalam hal apa jang teroetama, 
soesahlah bagl knm i 3kan mendjawabnja, 
karena dalam scgaln-galanJa koc:~t dan 
oetama. O leh k;~rena ltoo lebih patoet 
kiranja kaml mcnaroch dcndam kep:~c! a pe­
mlmpln negara A!Tierika dan lnggerls Jang 
memboeat ke01dalin demll< lan roepa, hlng· 
ga terpaksa N ippon d ld jadlk:m moesoeh ". 
Tlnggl pengetahoean. d)aoch pcman-

dangan, loea.s hatl dun pandal tje rdlk, baroe 
beroesla pada tlngkat 40, mendjabat 
pangkat Goebcrnoer DJenderal sesocatoe 
negerl moetia bagf Belanda, seorang jang 
sangat tadjam, hlngga dikatakan seorang 
jang nomor satoe darl Befanda . . .. · · 
Tjarda van Starken borgh Stachouwer, 
bekas Gocbernoer Djende raljang dlseboet­
seboet sebagai di:nas mendj:~dl boeah b ibir 
orang sebeloem perang moentjoel dari 
salah satoe kam:~r ditempat pertawanan. 
Benarlah, sebagnl pendongar an kami, masih 
sangat moeda d la I Wnl;~upoen dalam 



boekoc tjatatan tawanan tentang t a bl'at 
scndirl, Ia telah rncr'locl ls , bahwa ia seorang 
Jang Iekas rnarah d an Iekas naik d arah, hal 
ltoc hanjalah ketl ka ia rn e nd jad i Goebcrnoer 
Djenderal, klnl sete lah rnendjad l tawanan 
soenggoeh ia rarnah-ta rnah d alarn segala hal. 
Apakah sikap lnipocn didasarkan kepada 
koentJl perdagangan bangsa Belanda jang 
hendak rnentjarl laba sc banjak-banjaknja l 
Sebab selaloe Ia rlang gcm bira menje ba r­
kan kata-kata manls d alam bahasa lnggerls 
)ang san gat lan tjar: 

,,Waktoe per a ng berkobar soedah 
tldak pada tempatnja lag! kam l scbagal 
pegawal clviel mcngoer ocs hal-hal j :~ng 
mcngenal pcrang k:~rcna tentang !toe 
diserahkan kcpada pangl ima pcrang. 
Maka oleh kare na ltoe ketlka t e ntara 
Hindla Belanda mcnjcrah, kami berdiam 
dlr l sadja. Tetapl b o ekann ja kaml ta ' 
dapat mem bajangka n nas i b sematjam 
ltoe leblh doeloe, poen ketika meng­
hadapl delegas l Yo shizawa dalam per­
mocsjawaratan N lppon-Belanda. Kaml 
mengerti, bahwa beberapa fasal dlantara 
permlntaan plhak N ippon soedah s e pan­
tasnja, tetapi kaml sclakoe Goe bernoer 
Djenderal memang ta' dapat mem biarkan 
tertjapainja kata sepakat antara kedoea 
plhak, karena soenggoch soekar amat 
mendja bat pangkat pegawal tertinggl. 
Sckarang telah be bas dari djabatan t inggl 
itoe dan d ilihat dar i soedoet pera.sa\in 
kcadaan kin i adalah senang, djika d l­
bandlngkan d e ngan doe lo e . Nasi b kam l 
bagaimana d ikclak ke moedlan l Ah, 
tldak ada gocnanja mcmikirkan hal 
dcmiklan. Kaml lngln hidoep segar­
boegar setiap saii t. ltoe lah kelngin3n 
kami satoe-satoen ja dalam hal hidoe p 
se bagai uwanan dcng:~n menerima per­
lakoean jang begitoe bagoes ". 
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ORANG TAWANAN JANG MERASA BERTERIMA KASlH TERHADAP 
BO EDI BAlK BALATENTARA, KARENA SAKIT MER.E.KA DIRAWAT. 

Mocsoeh Amorlko dan Lnggerll long potoe L dlbentjl kerap kail menjerang ka pal pola ng merab 
kilo jang b - rlnjo r dengan meme1kal lsj C1rat Palang Merab Jang niota oekalt. Mereko b~rtoeroet•t a•raet. 
mcnt•rang kopol polang merah ltoo donga n bam atau toopedo dongon m.,ngtndt· ·k·lndJak pcratoercm­
por.ttoeran loteroo oloool dimas a perang. dorbodo adtoll dengan mooaoeb Jcmg kedtam booo• I oo bl!topa 
tlnggl bal!dl ktta. aompal \awaoan·lawono n mand •POl rawotoo ja ng aobark·balknJa. Molonggar purl 
kl!mo no aoto on bartc nto ngan dongan pcroaa on Boo•Jido I 

Moaalnlo d .aoloh aa \o o roemah eak•l oentoek to w.:10an dl Djawa. tawonao• tadt d lta mpotkan dalaa1 
bongoeoan' jo ng dte npol don 1 :mg sob n a.rnla ttdak laJak bag\ mereko lctng d.tawoa Ito e. Dtontoran)a 
lardapa t seor .:~ng Let no n Kol .)nel lang pernoh lou mnoek d~lam at a ! Ter 'Paone a dan teln b d tawan dJ 
Ba ndoeng. ~okor..tng soklt o e aoeacla oedong dlro wot d•aana. ·a berkoto 1 .,Songot meroso be •terlmo kcnlb 
aolo a kan rowot<ro lang balk seka.t. Bel .1nda aoedah kobb senta ta ·njatnnla. teto pl btlo ka h peperangcm 
lllt ako!l berac hlr I ltoomo \toe sodja jong kQml toeoggae··. Demlkla n peognkoeonnl .t t .. r oe• tercmg. 

Soeatoe ltefl lera fa n g daogan kenlmo memboek.tlion kemoorahan h a ll Baloteotora. 
T otko..~la Bola Lenta ra Nippon menjerboe keslnl baof.Jk u :rdod oeJ moeaoeb jong demlklan beret 

loekanla, htng g a ko lau dtra wat oleh d ok e r-doktar meoeka paa1l ak>O moll. okoo tetapl dolom Iangan 
d oktcr mllloor Nippo n moreka d perlakoekan beguoo balk .. hrngga ta• aeora,ng dfoeapoen tong n•en1nggaL 
Hot Ito" tnembookll,kon. bahwa II moe kedoktoran Balotento ra tmggl dan 1 a sci pe• l kemonou.oOn 
aa ngot dalam meroao pn)a sampol·aampol t•uhadap o •aag 1awonan ... Restdlvtu·· Amertka don •ngg•n• 
fang •el<.\loo meoferong kopal palang me ra b d•b. baroes moll aadla . k . rena maloe aka o kooJCllaOn hoe. 

Gambar ini ialaA orang...,rang lnt<Hinan fang .. da ng dira..-ol doklcr d4lam laU'anan. 
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Sfkap hormnl yang WaJih dtlakukan oleh setiap peng11unt kamp 
lawanan perang Jepang dt Ctdeng torl,adap Tenno Hruket 
selama pencludukan Jepang ell lllclonesta lahun 19'12-19'15 
Koteks1 Nalionaal Archie/ 

68 

' . 

• 



\_ 

Luktsan yang dtbuat oleh tawanan 
perang Jepang selama l>eracJa <11 

kamp intern1ran 6 Ambarawa. 
f<oleksi Nederlands lnsttluut voor 

Oorlogsdocumentofte 
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Tanlara Jepang sedang menjaga ptntu 
gerbang masuk ke karnp tawanan porang 
Jepang d1 Ctdeng, Jakarta 19L•2 
Notherlands Indies Government 
lnjorrnatlon Service - Kolekst Ars1p 
Nastonal Republ!k Indonesia 

Kartu nos tawanan perang 
Jepang, yang menghuni kamp 

lntern1ran d1 Cihapll Jawa Barat. 
KoleksJ Museum Brobeek 
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Kalender buatan tawanan perang Jepang di 
kamp interniran Cil1apll. Jawa Barat. 1944. 
Koleksf Museum Brobeek 
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Alamat: IJIJ 
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KEPADA: ({y 

Nama: .C W· H. A l 
Bangsa: ./I.E../) E 1\ L~A. 
Pangkat: . .... ! .b J. .... b J~ 
Tangsi: .. _/) j .A. W ~ 
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1. Banjaknja perkataan h~ 
taan. 

2. Haroes dengan mesln t· 
besar tjetakan soepaja r 
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/JPtf'i HAn s l>joE 
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-s diseboet dalam 25 perka-

is atau dengan tjara hoeroef 
--ng dan moedah dibatjakan. 
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Kartu pos lawanan perang Jepang, yang 
menghun1 kamn 1nlern1ran d1 C1hap1t. Jawa Baral 

koleks1 Museum Brobeek 
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Poster propaganda lentarA 
Jepang, L19,8 x 76,8 em 
Koleksi Perpustokaa11 Nostonol 
Repubtik tndones10 

Opini SLikarno lerknll llubung;:m 
kerja sama dengan penguasa. yang 
cHmuat di majalah Panc/Ji Poeslaka 
No. 22 terbitan 5 September 1942. 
Kolekst Perpustakaat1 Nastonal 
Repubtik Indonesia 
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MASA JANG DATANG SELAIN DENTDEK 
MDE,DJDEGA TANGGDENGANMDE !! 

• • • •• 

LJan , .~on -v 

. -lr. Soekarno. 

. . Apa' s~bab saja clo,eloe seorang 
I . , . . . 

non,cooperator ? 
Dii aman pemiJrintahan Belan­

.- da. maRa semoea keadaan ~tntaca ·-

l· 
,~ 

' 

··· Indonesia dan Belanda ada/all 
bersifat. pertentangan kepenting, 
an dan bertentangan keboetoehan. 
Djikalau kita ingin berdjalan ke 

: ·. Oetara, · inaka fihak Beta·nda ber­
: ajalan ke Selatan. dan d jikalau 

- . t 

>"·-'1cita menoedjoe ke Timoer. maka 
•• 

.-

{ifzak Belanda menoedjoe ke Ba-
rat. 

Semoea k~aiaan. ~empea per­
bandinga~. waktoe itoe adalafl 

• 
dikoeasa'i oleh hoekoem antithese. - -
Dengan a_danja. hoekOem anti, 
these itoe, maka .satoe-satoenja 
politiek jang reeel. jang njata. .. .. "'-:_ 

• 
I 

• ,.--L..,....,.-A_'N_G_K , 

liOedah terblt 

.I; " 1), . ~9 telf: B. 
'.en fa '- kciPer 

·.eparat'le ' 
\ .· . 



operat1on 
r" . t• " ~ o ope r ~ 1 on-.. ... ;; .:-'7-' : .. ,.., 

~ia_ng ~icifk.~.QoaL~en, ·.Jl!ie.h· :PC?,:-· . 
. 'Jit~~;. ·.!!f!a~~~ -~~~~~(f!.i/1' .~~~rs~~4.;~: 
.sama ;- polrtri~ ~o~"co.op~atip~, .. 

·:.sebagai ' }ang · iefa'h ... diae"nuo:'nu- · 

· de!zgoeitgkan oleh fihak nasiona­
lis ·aengan kej_akinan jang me­

·Jliala-njala . .Politiek . .cooperation. 
~-jaitoe ·politiek ingin m'f?ntjapai . ... . 
(ndonesia Raya . dengan bekerdja 
bersat7la-sama d engan fih ak Be­
lands. - politick jang demtkian 
itoe adalah 'politic~ ngalamoen, 
ole!t karena tida'k berdiri diatas 
boeminja kenjataam ja' ni· tiaak 
berdiri diatas boeminj~ realiteit. 

Dan bagaimana politiek saja 
:sekarang ini ? Sekarang garis 

' besarnja kcadaan 'Bntara I ndone-
sia dart Nippon adalah busifat 
persamaan fc~pentingan. persama­
an keboetoehan. Garis besarnja 
keadaan itoe kini ocrsifat syn­
these. Nippon bermaksoed men-

• 
dirika'l A sia Raya, kitapoen ingin 
mendirikan Asia Raya. Nippon 
bermaksoed membersihkan seloe­
roeh D oenia Timoer dati imP_e­
rialisme Barat. kitapoen ingin 
berdjoeang kearah itoe. M aka 
oleh karena itoe, manakala doeloe 
politi~k saja politiek non-coopera­

.tio_n, ma/ca kini benders saja akan 
membawa toelisan jang berboenji 
cooperation. Doeloe kita maoe 

'mendirikan Indonesia Raya d e­
ngan perdjoeangan habis-habisan 
melawan Belanda. kini kita maoe 
mendirikan l ndones,ia R aya de­
n'jJEin. bekerdja bersama-sama de-

~ · -
ngan Nippon. _ 

Djakarta 2 S eptember 2602. 

Soekarno. 
-.. 
B A ~ 0 B oleh : .ArmiJo Pad, 

eha1oja 1~6 halamao, baroa f 1..-. 
_ oMh : Qe.saha .Baroe J1P~NJIAR", 
;- 67.-A Telp. WL 4.321." Ojalairta: 

o·~ • 
I • 

,-

··radio. ' 
m ·• garaolle. 

~ . ·-

. 
~ 

.. 
•• • 

' 
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No. 3 

• 
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p t n E ll B I T . D J ;..\ ' ' ."\. II 0 K fJ I a ,, I 
H 1 M p 0 E N !\ N K E H A K T I A N ll A I< 1 A T 

• 

• 

Tahoen 1 

Sampul muka 
maralah lnclones10 
Merdeko No 3/25 

Met 1945 yang 
dtterbttan oleh 

Himpunan Kebakllan 
Raky:u Jawa 

Hokokoi. 
Koleksl Museum 

Pers Solo 
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lsi bukLl Kumpu/an Gambnr·GamiJar Saseo Ono Do/ani Mengdwti 
Porang dl Jawo. diterbltkan Barlsan Propaganda pada l<:tllun 1945 
l<oteksl /(/lusus Perpuslakann Untversttas Letden 
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· MEMASOEKI KOTA BATAVIA. 
Akoe berpendopall botnpa indahnja kota ini. Entah kareoa pengbidoepon kita didalam kapal 

jang hunju melihat loocl dan langit itoe telah mcmboeat mota kitn biaea, deogan tidak mclihnt 
pemundnngan demikiru1, Delman dan betjnk bcrla.d dengoo tidal poe toea·poetoeanja. Kelinti· 
ngan poda Ieber koedo drhnan berbocnji neng, neng, oeng .... acakao·aknn membawa kito 
ktdalam mimpi. Didalom kali sepondjang djnbn Molonvliet perempoenn Tndoneaia 1edang 
dihocdjani eiunr Song Soerja jong tcrang·bendcrnntt anmbil mondi. ni Noordwijk koclihot kedai 
buor, toko pokni11n prrempoean dan toko makonna berdjedjar·rljedjar de.ogon otaJagt jong 
Sllogat indoh. Diumping pnpan-tandn wko-toko tndi, diaana·sini Lampak berbagai·bagoi 
papnn·propaganda dnn pclokllt·ptlnknt, miertlnjn pclakat gero.knn "V"., jang bertoeliskan 
t•crkattaan "Victory" dltongoh-tcngoh bondoro luggoris don bcndora Bclando l>crMilong. 
Dlnloe trnltoir pcrem'pot:on jung bernmboet mcrab djogocng berdjolan deugnn tok jnug ber· 
boenga·hocngoan bcrkiLnr mdondjok saml>il mcnnmpnkknn dengkoelnjn dn.ri bawah rok tndi. 
Adapoclo jang dMgnn dndonjn jong sin tal dint.ua acpcd n samhil berknta .,Onooog . . .. .. " rlalJ . 

Jnikob pepernngan ? Socnggoeb aJcoe mcrn~a heron. Kalou melihnt air moeka merckn 
semoennja seaknn-okon berkoto ,.Rm, perang . . . . . . kitn dignaggoe pero"' ! Kilo moan 
bodob !" Boek:mkah lonoh air mcreka &oedob moesno. pndo hal eiknp mereka aeoloh·oluh 
hidocp didoeaja trrsendiri . Socdob selajnknjn mereka kalnh dalam pcperangan. Oihlldnpi 
prmondaogan jnng gondjil inl, tertjcn~anglnh nkoo belaka . 
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wa t pe rk111o Jloe perk:Sra \)il m·pMg 
lllllo 4<iedab Sf'.me~tl n )"· tetapl pembotja tJaro. 
konl•b Jtbearo~. otau Jeblh tc.gua : pembofj iJ mt-

Gambar ilustrasi propagancla 
tentara Jepang, yang climuat dalam 
rnajalal1 Pandji Poestai<CJ No. 16 
lerbitan 21 Februari 1942. 
Koleksi Perpustokaan Nasional 
Republik lndonesio 
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j~ng le:bJb lllgi dat i lt9e~ 
ta lah. teU!pl moerC>ehl;,' 
v.·ubnj(\. 

.1 t'nuetq~rao 

mtnangotng 

Foto bersama angola Barisan 
Propaganda di depan kantor. 

yang dahu lu merupal<an 
kanlor Bataafse Petroleum 

Maalschappij (BPM), Jakarla 
Koleksi Nationaal Archie/ 
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DIMASA PEPERANGAN 

Pada tg. IS Oktobcr, para oetoe­
san Ojawa telah mengoendjoengl 
Kantor Besar Asahl Sjlnboen dl 
Tokio, dan telah mellhat-llhat de­
ngan d)elas tlap-tlap baglan mlsalnja 
redaksl, admlnlstrasl, pertjthakan 
dsb. Sesoedah mcndengukan oetja­
pan samboetan pemlmpln oemoem 
Moe raJ am a dlroeangan-choet­
bah peroesahaan tsb., !aloe mende­
ngarkan oeraian K I t a n o, pe­
mlmpln besar redaksl tentang ; 
soerat kabar Nippon dlmasa pepe­
rangan, Jang lsln ja sebagal berlkoet, 
hlngga sangatlah tertarlk mereka 
semoea akan kemad)oean peroesa­
haan soerat kabar dl Nippon. 

(I) 

Mesklpoen ada ban)ak hal-hal Jang 
patoet dl blt)arakan ten tang soerat 
kabar Nippon dlmasa peperangan, 
tapl dlsln l sa)a hendak memben­
tangkan bagalmanakah bedanja doe­
nla soerat kabar Nippon, djlkalau 
dlbandlngkan dengan )ang dllaln 
negerl. Sa)a akan ment)erltakan de-

Otto&an Djalta. tatkola mtlihot·lihal 
puoe•ahaan A1ohi Sj inboetl Sja. 
(Gamllor olth Ryuidti Yol«>yomo). 

ngan rlngkas tentang doea, uga hal 
Jang botch dlpandang slfat choe­
soc:s. soepaja tocan-toean mengc­
tahoel garls-garls besar tentang soe· 
rat kabar Nippon dlmasa pepera­
ngan. 

P e r t a m a fang hendak dlke­
moekakan lalah, bahwa peroesahaan 
soerat kabar dl Nippon sangat ma­
djoe dan tlnggl deradjatnJa, hlngga 
berslfat serba moderen dan dalam 
hal In I sed I kltpoen t ldak kalah de­
ngan soerat kabar moesoeh klca 
Amerlkatlnggerls. Oempaman)a 01_ 
tlllk dar! soedoet pelcngkapan per­
oesahaan soerat-soerat kabar ter­
besar, socsocnan, kemad)oean teh­
nlk pemblklnan soerat kabar ke­
madjocan badan-badan peka b.aran, 
kesanggoepan melahlrkan plklran ba­
roe d-an keglatan dan djoega dltlllk 
darl soedoet percentage p I b en e aran 
soerat kabar jang sangat tlnggl da-
lam negerl, pendek kata kaml I kl 
bahwa kemadjoean soerat k~b:; 

Artikel berta1uk ·surat Kabar Ntppon dt Masa Peperangan", yang dunuat 
pada majalah Ojawa Bcuoa No. 21 terb1tan 1 November 10'13. 
Kolekst Galen Foto Jurncrl/sttk Antara 

eo 

Nippon agak n)a tela!\ menlngkat 
tlngkatan tertlnggl dldoenla. 

01 Nippon roerat kabarnJa sa­
ngat tersebar, hlngga dlmana-mana 
soedoet negerl. Mnka pada dewasa 
lnl dlnegerl Nippon , ketjoeall Cho­
sen dan Taiwan, tlap-tlap hart alang­
kah banJaknJa soer3t kabar Jang dl­
tjetak, ja'nl 12.600.000 Jang diter­
blckan dan dl batja oleh orang-orang. 
Permlnuan orang-ora ng )ang boetoeh 
akan soerat kabar makin lama makln 
bert am bah sad fa. Oj lka tldak salah 
lngat sa)a. djoemblah oplaag soerat 
kabar jang seharl-harl dlterbltkan 
dlseloeroeh DJawa lalah 80.000. M ~­
mang Nippon dan Ojawa ta' dapat 
dlsamakan, karena loeasnja tanah 
t) atjah djlwa dan d)oem blah see­
rat kabar d)oega berlalnan, berbeda 
poela deradjat pendldlkan kepada 
ra'Jatnja. Akan tetapl ketahoellah, 
djoem blah oplaag soerat kabar Jang 
dlbacja oleh orang 1.1 1 Nippon saban 
harl adalah le blh I SO kall dar I 
dJ':)cm blah jang diterblckan sa ban 
harl dl Djawa. 

Darl soedoet ltoe ndJa mengertl 
klranJa Toean-toean, bahwa bccapa 
tlnggl deradJat percentage terse­
b1rnja soerat kabar dl Nippon dan 
betapa segenap ra'Jacnja sangat soeka 
membatja soerat kabar. Saja akan 
mengoeralkan garls loear Asahl Sljn­
boen Sja. se bagal soeatoe peroesa­
haan soerat kabar model dl Nippon. 

Asahl Sjln boen mempoen)al ge­
doeng peroesahaan, sepertl Kantor 
Besar Tokio lnl. dltlga. tempat, 
lalah dl Tokio, Osaka dan dl Kloe­
sjoe. Dalam 3 peroesaha.an cadi 
slang dan malam dlacoer dan dit)e· 
tak soerat kabar. Ojoemblah pe· 
kerdjanja soedah meleblhl 6000 
orang dan sedjak tim boelnja per­
t lkalan Tlongkok sampal harl lnl, 
wartawan medan pcrang Jang dloe­
toes ke Tlongkok dan kedaerah 
Selatan adalah sampal beracoes­
toes orang. Ia mempoen)al 56 boeah 
mesln rotasl-exprcs, mesln meng1· 
rim foto dengan kawac, dan keleng­
kapan pert)etakan graphla. Mem­
poenjal poela 2 ka bel tllpoen, Jang 
lstlmewa baglnja, fang menghoe­
boengkan Tokio, Osaka dan Hoekoe­
oka dl Kloesjloe, Jang djaraknja le bth 
1000 km. Dengan tllpoen monopoll 
ltoe dla menglrl mkan pekabaran 
dan gambar-gam bar. Selaln da ri pada 
!toe oentock mentjepatkan pengl· 

Drngan 

socn~g1H 

nw m (H'r I 
l CIIlnrag 

lu•nJ nt:la 

d<·ngan 
d ipisohk 

Disini 
Baroe". Tjetakan , Ojllwn Ba roe" bagia n kocJit dan I 
gravia, dan dipnK.ai djoc~a tjc: takan-tiulUocJ. 

(l) B ckcrdjnnja barisan ga mbar. {2) K nrl'Hi r gn u1hn 
peutj oetjian dan pentjc tak an film, sehingga rncodj ·. 

tempa t rnenoeliskan ke teran gan gambar jung tcrkot 

dan pemhagian balamnn scrta m crantja ngknn tontar 
(4) Bagian polygranf. Gu m"ar-gnmhnr jnng bcsarnj : 
,diambil" lagi d un d iscm pocrnakan oen totk mr nabo 

t elah selesai, laloe ditje tak kcpada tcmbagn, 8Cr0i' (lU r 
(6) 1\Icsin tjetak grnv1n . Didcpan mata ornnr;, ,: 'I -, ~.o 

I' 'I I y 
jang m~lihn t dnlam sck cdj ap sadja haujuk -r .: , :-
gnmbar indah pcnnai mend jadi selesai, n· J· ,. t· ' 

A-,·~ 

hingga bertinilioen-tirnboen. (7) Bagian 1 ~ I" :.-
r·\· 11 ~ 

t jctakan-timboel djadiuja dari mcsin inj. " ,, -1 •r 
o . ..:&. ,. ' 

"" (8) Pcnclj:ahit-boekoe. Gnmbar dan toclisan ·~ 1J ' 
1. 'l" ' 

jang tclah djtjctak disntockan disini, !aloe 1 " , 

'I· adi!ah , D jawa Bnroc" j ang len gka p. ~ '· ; 

• j, 



n ik gn mhar clan prrtjft:~ kms j:t n~ 
octama, mnkn .,Dj:H.-u Oaroc" 

a tkan kepada s idang d1a lnjak 
eadaan didocnia scrt n kcnja taan· 
di ,, Ojawa Baroc" jang u:~ngki t 

~ ca tnja, sehingga dia t a' dup ut 

dari kehidocpan t ocan-t ocm1. 

- mi mengenalk an dapocr , Djawa 
, man·gambarnja ia la h tjt~ta kun 

Disocatoc kamar gE>lap dilakoeknn 

· gambar. (3) Kumar redak:;i, 
poel atau m cnctapknn besaruja 

ini nomor jang akun da tang. 
cla ls ditetapk;m dired aksi, l:tl oc 
t klise gravia . (5) K alau fi lm 
· , sehingga m cndjadi klisc grO\ via . 
, ,..., r -1 -1- ,..., 1' of 
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Lukisan illustrasi tentang hubungan 
kaum tani Indonesia dengan 
Bala Tentara Jepang dalam 
pembangunan Asia Raya. 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia 

~· 
:; 

BERKATA.PELIHARA LIDAH 
MENDENGAR.PEUHARA TWNGA 

daAt 
.MEUHAT, PEUHARA MATA 

~~ 
LA WAN T£1/SANGKA KAWM 

lklan toko "Asia Katja Mata". yang 
dimuat dalam majalah Pandji Poestaka 

No. 29 terbitan 8 Desember 1943. 
Koleksi Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia 
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~<orek api bensr pesan propaganda 
lli 1aman penduclr tkan .J a pang. 
J<oleksi Museum Bronbeel( 

811 

Poster propaganda tonlnro 
Jepang. 48,8 x 62 .0 cn1 

Kolei<SI Perpustakaan Nosionnl 
Repub/ik lnclones10 



KAIYOO GYOGYOO 
• KENKYU SYO 



TIONG HOA SIANG HWEE DJAKARTA 

Organisasi rnassa pertarna yang dibe11lul< Jepang pac.la masa 
pendudukannya dllndonesia. Organlsasllni berdirl pada 29 Apri l 
1942. bertepatan dengan perayaan Tencho Setsu (kelahiran 
Kekaisaran Jepang). Adapun semboyan dari gerakan lni yaitLI 
Nippon cahaya Asia, Nippon pelindung Asia, dan Nippon 
pemirnpin Asia. Diciptakan atas usul jawatan propaganda 

Poster propaganda tentara Jepang, 28 x 78,5 em 
Koleksi Perpustakaan Nasional Republik lndonesta 

86 

Jepang, gerakan f11 i diketual o1e11 R. Syamsuddin,yang 
merupakan lokoh Parinclra Jawa Barat. Penunjul<an ketua yang 
bukan berasal darl 1okoh pergerakan nasional yang dikenal 
luas dilakukan unluk menjaullkan unsur-unsur nas1onalis yang 
dlanggap berbahaya bagi Jepang. 



Selama men)alank;m aks.nya , propaganda-propaganda yang 
lerkesan memthak kcpenttngan bangsa Indonesia mula1 
chlakukan Namun gorakan Ttga A ltdak bertahan lama karena 
lttlak tnendapalkall :;unnati dl kalangan rnasyarakat. Gerakan 
111i nkl1irnya cl tlluiJrHk,111 pmJa September 1942. Sebagal 
ponggantinya, pomorlntnl t Jcpang pun menawarkan kerja smni'l 

dengan tokoh·lokoh nastonal Caranya melalut pembebasan 
pemtmptn pernunptn lndonesta yang dnahan, seperll Sukarno. 
Moh. Halla Suwn Sjahnr. dan latnnya. 
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Selebaran yanr hensr 
tel'llang nomhonlukan tentara 
Pemllela Tonnlr Au (PETA) 
oleh Snjkn Slkrknn pac1n 3 
Oklouor 10'13 rlj Jakar Ia 
Koleksl Pat puslctkaan 
Nasionol HupuiJ/tk lndonosrn 
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,,TENTARA PEMBELA TANAH AIR'' LAHIR. 
50.000.000 Bangsa Indonesia di DJawa bangkit serentak 

oenloek menghanljoerkan Sekoetoe! 
tirfiNo. I I 

Teota_ng pembentoekao Pasoekan soeka-rel 
oeotoek membela Tanab DJawa 
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r'l~ t6~~:t••l I _._.. lt. LY~W• .,..,.. tl t,_,h 

Pcndjclasan dari Balatcntara 

Tcntnng pcn~bculockun 'l'rnwm 
PcmbcL1 Tunuh Air 

I \IKOO ~.11UJI.VI 

' Amonat Goenseikan 
berkenoon dcngon pcmbcntoekon: 
, Tcntoro Pcmbclo Tonoh Air" 



' • 
Oenfoek 8JJI1 dnn ocntoek siapu 1 

Zaman petbQedakan lrtggerls-Amedko-Belanda 

soedah lampau. lnglnkah Jdta kembaU ketaman 

hl.na ltoe ~ Tidak, nkaU lagt Udald Lehlh balk klta, 

mall dalam mexnpert<lhankan T anah Alr darlpada 

bertekoek lootoet kepad<l S~Jcoetoe • Oeatoek 
kehormatao Tanah Air dan oentoek ketoeroenan 

kltct, marilah berd}oeang dalam Tentara Peta I 

Sekoetoe klta gempoer sampal hantjoer t t ! I I 

Poster propaganda tentara 
Jepang, 42 x 61 em. 
l<oleksi Perpusfal<aan 
Nasional Republik 
Indonesia 

Sampul muka majalah 
Pradjoerif No.l2/15 Maret 

19L15, yang diterbitkan 
oleh Kantor Besar Badan 

Pembantu Pembelaan 
dengan bantuan Booei 

Gyuungun Stdoobu dan 
Gunseikanbu­

Sendenbu Jakarta. 
Koleksi Museum Pers Solo 
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TENTERA 
• 

EMBELA TANAH AIR 
re.IIM11ja 1dU ma'lnuo, p11da wakt~ j~ n(J l cu t hlr lni d~rl pdbaga i poh~k domadt<H'I ••n pumnhllnan l<tpada 
~-rbo11Ah allan norrnlornllwk 'I<IUIM Barl,..n S.Jek" IU io ti('IIIOf.k mtmr>~rtah~n~an dat roh ktlll •todlrt Mtn•ttn!J~I 
:•..-•vat fang h~rknhAr kub• r dKn ktloduH'r.tn rn~Mntd ltror niEh P. J. M ~lllkoo lltl lk~n pad~ " '"'I'Jal l llloden 

tjl.la•ljila i iOC: d lpt'rkr nankan. 'l'(nltra P<mh~IR 'J'an"h 1\ .r •t gcra dobcnhl<CI. ~1t"d .oh mu•·d~h•n l·~··,,w luta 
•--~ja ln&jaf alc• n krprntlngan r>e»ha ml'mptrrahan~"" , ,_nah aor dan karrn• IIC'f m.-mb••ll•>< l'•~l •n S.•J..a 

Rtla lr~ dt n!)~" '<"IC'nggod> •«W.~~•J9!1C'ftof4. 

Artlkel dan loto rnongena1 lahtrnya tontara PETA pada 
tanggal 3 Oktohe• 19113. yang dlmuat clalam majalah 
Pandft Poostakn No 26 terbitan 15 Oktober 1943. 
Kolekst Porpustc,J..nan Nasional Republik Indonesia 
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e. M• n a o oloocl • • •"' P •h ota l otk bar 
dj o aua mall ma\laa dltO I091• • lHp poo 

e. lktto.rot~IO<otOCI cllJakoel<.ul oep•IJan p o 1 1 a o I k t 1 a 11 
o P • I r II ' r o • oeoi.Oak T • n ' • r • l'tmkl• TllDAII Air 

10. 1> I b a w a b p I m p I D a a p a r a o p t I r II I p p o a 
l atl lla n dllrtr dJ ak•o dooca a ••k •••a. 

ro ......... .,....,._. .uA s .. -. ,.,.,.1 .-.u .. , ,. '"'' 
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3. BnLJo.p •a .ltt o o dla4altall p l~ al o o o "' 
toek mno1obmrlrau eo ·m••••' bo lrerti) IO. 

' · B or k od l · "•'~ dlbo rlkau p t noronr•o '""' 
t•nl 111ak t oed pop oran,all oo o tJi laL 

a. PerbotbOf/DI&D ie l ocram buonpoer mendjadl 
1 e m p o e r o a ~110 adanjo II t lr o I o II T o I o I r a m. 

6. Oea took m.on cbtboor pa r o pe r a dJoertt 
dan pokerdja dlbl<loD ik &n tori ll'lppon. 

Serial foto tentang usaha-usaha Nippon untuk mengobarkan semangat 
supaya siap sedia meng11adap1 peperangan di segala medan, yang dimuat 

dalam rna jalah Pandji Poestaka No. 17 terbilan 1 September 1944. 
Kolekst Perpustokaon Nos10naf Republrk lndonesta 
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Sampul muka majalah Pandii 
Poestako No 29 terbltan 
8 Desember 1943, yang 
berjudul ··oengRn Hatl TelaP 
Menyerbu ke Sarang Musuh'' 
Koleksi Peroustai<aan 
Nasional Rept lblik 111donesia 
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Arhkel lentang pakaian 
dlnas m1liter tentara Jepang 
dan tentara PETA. yang 
dlmuat dalam majalah 
Pembangoen terbitan 25 
Desember 1943. 
Kotel(si Museum Bronbeek 

SABTOE KLIWON, 26 OESJD.IBER 2803 'l1cC:IIJt -" • _ __ 2! DZOR~iHU\JAH: 1382.(1874)~.· 

Perbedaao pakaian Peradjoerit Balatentera Dai 
NiJ'pon dan Peradjoerit ,Tentera Pembela 

Tanah Air"~ 
PotOngan pakalan Relho fiainp1r sama dett:sllJl pototigan pakll.lan pcradjoerlt l3alatentera Dal Nippon 

clan walna ltain da.sarnJa Ujoega sama. Pakalan peradjoelit .,Tentera: Pembela TIUUI.h Air' be1•lalno.n se· 
leal! 'dengan pakaian Heiho dan peradjoertt Balatentel·a Dal Nippon. Warna pakAtan pcradJoerlt ,,Tente-. 
ra Pembe"la Tanah Air" hldjo.u. Dllarang orang mcmiuko.l pak:alan Jang bru:potongan sepertl pn.kalan pera­
djoerft .,Tentera Pembelo. To.nAb A ir'1 jang berwo.rna hldJau, balk. orang mlllter maoepoen orang partlkoe-
11r Csem.oea pendoedoek dl tan.all D Jawa). 

\ P dJ rl~ T te 
PeradJoertt- BALATENTERA DAI NlPPON era .oe en ra 

PaUlan peradjoer!t Nippon Helho Pe.mbela Tanah ·Air. 

wama koenlng to.nah wo.ma koenlng to.nah wama hldjau 
Topt Pl\kal blntang dan ma- ~aka! btntang (tan ma- pakat btntanf dan tid 

k&l tallldldrpannj I 'tall c:lldtJ)annJa memakal tal dldepan 
ak 

Tand~·t>an)lart "' <UPM did tJlta ~a~~' dar! tJita warnt.~dlb~ dart tJita 'Warn 
mer - biroe lanait; 

a 

lttdak ada \ Hln.omaru 
-=~----------------~------------~ 
Tanda dl dada 

Keterenaan tanda pangkat Opstr 
Bala.tentera Dal Nippon. · 

Cdarl bawah ke-atas) : 
1. Tanda pangkat. Letnan kela!i Il"" 
2. 'l'an<J.a . pang!( at., Leman k:elas I 
a. Tanda Pll.tlikat, KaP,ten 
4. 'Tii.n!l.a pan'gkat, MDJor 
&. Tanda pangkat, Letnan Kolonel 
6. Tanda papgkat, Kolonel 
7. Tanda pangkat, DJenderlll MaJor 
8:Tanda pangkat'. Letnan DJenderaJ 
9. Tanda PIUlikat. Djenderal. 

K:eterMtan tanda- pand'Jlt 'Pera­
dJoertt Balatentera Dai,Nfppon. 

<dart bawah lteataa> : 
1. Tanda"PIUlik&t, 'Pei-adJoerft k:l: m 
2. 'l'anda-~pangltat, PeradJoerlt ·ld. 11" 
a. 'randa pangkat , Pel:act.loetit kl. I , 

<Btntana w,arna koentng mo.s> 
4. Tanda · pangltat, lieltyo 
~. 'l'anda pangleat, Sersan kelaa II 
6. Tan~ panak:&t, Sersan kelaa I 
7. Tanda pangkll:t', 8eisarl KtpaJa 
8. Taoda pangka~ J\Ul 1 

<Strip wama ko+mtng mas, bin­
tang warna perak). 

Semoea tanda panlk&t dlatas ber­
dasarltan warna merah. 

KeW'int~ttUida palitttdt.t"'mllio: 
(dari bawah Jceatas> : 

1. Tanda pengka~. Nlto lleiho 
2. TiUlda pangltat, Itto' 'Reiho 
3. Tall'da ' pangkaL, Joto Heibo 
4. Tanaa t1angkat, Kumityo 
tl.ll'anda panglalt, Santo Bantyo 
6, Tanda-pangkat, Ntt.o Rant;vo 
7. Tan,$ pangtat, ltto Rantyo. 
~~oea·tanda pangkat dlatas ber­

daaarkan warna h1tam, strip dan 
blntimgnja berwarna koenJng mas. 

Keterangan tanda panglt,at Pera­
d1ctr1t Tentera' Pelnbelll Tnnnh Air. 

<dart bawah keatali>: 
1. Tnndo. Pan.ltkat, PerMI.,Ioerit blasa 
2. Tando. po.ngkat, Bunl:lantyo 

Semoea tanda po.ngkat dlo.tas ber­
dasarkan warna b1roe lang.tt, strlp­
nJa warna koentng milS. <DOmeiJ. 
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Sampul muka ma,alah 
PandJI Poestoko No 
5/6 teriJtlan 8 Maret 
194LI, berjudt 11 "Pra)urit 
clari Ton lum PETA 
Berteguh Hall akan 
Mempertal1ankan 
Tanah Air llingga 
Titik Darah yang 
Pong!1ablsan". 
Koleksl Porpustokaan 
Naswnol tnrfonesin 

Sampul muka ma1alah 
Pondfl Poestaka No 15 

torbttan 1 Agustus t944 
Koleks1 Perpustakaan 

Nasionot Repubf/1( 
lndoneslo 

!}3 
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I) f\b'JI!.o"((Cl~•~*'llt'\J ·~~•lh~tUI'It•O..tt~ 1.-ct.a u'•l v6n lAm~~,', rrong 1~1 quAn c.-..,, Npo 
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conh m~y II 1M II~ Inn hlw Clint vm n~t vi. mbt Q/lu nOt\ 
khltn ll>i phAI 1h1l.,..OJ\ hoi Dl{lltri. ~ • n j f /j . ... "t,.,li~ t ... .. I .. G ' ""! s"t s ~'I I •6., c I • 

0) t·"'~»§!!l o f.Jj(ij, ... c I ~ .;w;r . • II < v-$6 ., I • • ~~ 

•. ~ ~ · "(6 1 .... , (.,.€#j, .. t l , 5\ .. . ~ • • Gt .. ti-e .. ... 
·~ • ", .. t;.,.~ 1 "'o to~ eJi" ~,.<~'lit' .. ~ or~' , .. ~~".1'1 
, .,,,.g I •"' f $ .)' ? "1 '> I \ ')l• f ')I ~ t(; ~ (I • 

• • .. ,J • 

• """c aln ~u t\ll<llvfU h l \II '1\nlW'~ 11 ij¥ 0011 4i t ~l,illllt~1it 
,,rr..,;,~.,4 ,~,.'III;W,;m,ll;ltru~., .., ,.~Ji~1 
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I() 1'""' t 1nM a, 111W~ n 

Bulw l1arian bergar11bar yang bercerlta 
tentang pengalaman seorang anak 
indonesia, yang d1muat dalam ma1alah 
propaganda Jepang Asta no Hll<ari 
terbitan 1 November l.94Lk 
Kolel<si Neclertands tnstitttut voor 
Oorlogsdocumentatie 

( 1) B,p,, wh d~loo mO/lJO..di do0o~s dl:cVot., h rc:.~oron . 
S•J. bluani• Mtlih.c dl• dui d;.nd.h u chnn bo:.C1d)A 
dn..mpilli onns Sc~ lut~ ~k. All rnotka blpa 
1~1 IQff'"'· Mhinsso u ja il1fraU l;.lll).on. 

I My IAlhtt Ultd 10 be A wallet In ati'"•U!fnl. I u.IC<! 
to - him IIIIOuRh the window, worklnR balde l~e proud 
Outchm"' wlih ouch a ud lace lhftl I lclt VH Y aorry lor 
him. 

Z ~9~9 ~~~ I ~~~~ H ~~ ~ ~~~ * *~~~ 
1JIIJ 4ro$V;..9 o ') './f' 7 It '7 -9-~Y ? * ~_..,.~ t- -{.-,ya::. ')., 

* t'r~~ ~~ I ~~-~ * ~~ ~vYr!¥ * rHY VY -9-o 

V tulth litO ... ..,It t.f'l~lft.t)11!t. • tS :l< ftiUOW_. ­
;utnt x~• • n ~r-~•u• · t&altflAtlll~ r · 

J • ~ t , o1;o4 I s ~, f f fl ~~lf'IP> $ £dif"' . ' I( f . 4'.,t "1 ? I • 

• ""~ ~<116., 1 , . 'lo.6 6' o e, ~G ~"' o ' , ,.. ">(; " <) Q 

.... .,~~ . .,. " · ·~ -e ~ .... ~ .. s ·~ · · 

" '~'~"m;~~'(,un lllllii~:G.l; 
11\u111~o"*' -n~;e»MII'mv .. ~ 

2"Cba lbl Wo blt\h IW. l'o'l* ll&nl tl& rt€11 1 NkAY Ay 
~ba tM ri tbl lh.(, phl,qo Nl\41 bloy rrkl trM, vt chllnl 
thl vul ~ng It~ xlk. 

(2) K~lan loAjA ~IM dati btl!». b.hw• pend~ 
ri4' 1'/11)1)011 ~ P.t.(b twi IIOC k!ta mdtl\At IN.III\t 

tttbai'IS NtPPOO c!locdara ~ bmohlt ~n aJamJ, 

2. ttt111t 1 hurd from 1-.I!IW 1ila1 the N1ppoon eoldlrn 
'tff::re ('Ot11lnj1. On Out day my ltlhtr and I oaw the 
NI.PI)041 pllllltt In the lky and ctl((! W'ltl! Joy, 



J "''~ )' s.-.-:J- 1f -{ ')<( .., ~ 1-'-s.-... .., ::.lj'f' .f") ' "' 
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') ;.,"' ? 9 .,. ;., 9'1- ::.? 9 of .... :;,. ;., :.--tr:J ::. ;., ,. .,. v v y 9 . 

Jl f'(~Jt1!8rl~1'r!ttlt'/ 'f\W1'\*~ • -i' ~ l't • U ~tl~ l 
r.a .. . , .. r:'* r · •r~aaawhtuHtrl · 

> .. ,r . ... ~ ... ;f> ·.l ~••t· ~~ . .. ~ • ..,. w'i < ... <S.-2 . •P• 

c uT~ ... ~~~ e •61' ··t3 foofli rf!j ' ... .. I BG6 '.!1 •-o.<t 
a ... c •. ~f· • • ~ .4; .. ... ' .. ffi ·1• . .. f ..... &.~ ..... . ·rll 

Nl~1 • "'<S~~ •"' ,(I 'l f \ "61.51< " ' ' 6 .. ( ' ' 

.. 
~ . 

~~~ ~a a\•n,I~Oal~,~~ 

, 

3 TOl t!dr nhlhlll vl}quaJI IIi tan hSp Lip ltn xe cllt)' 
troSn. RM m' y ngub\ llnh dtit~lldnt Nh•l 11bl, vA h 
1161 <!AI eMma tl)l ''' 1.) 1#. 

(3) Salol nwl•htt Ql)<lif~ l'kl. nd.l MAlk mc~or tl.11 boooe· 
~ budl>l•n. o~n OIIAII'III~h w:rdt.doe.t Nlllt)()n !Anw 
bffl.nl toe. clan b.:rltl!oc a mal b,o,~ pod.! ~~~ • • 

3. I "'"' lho Oulch omc~ &ttl Into 1utornobUo wnd run 
away In 11 burry illet~ tile bf•ve l'lf!IPOII ooldi.n come . 
and lhry lrUII'd 11.1 Vt:f)' lJnllly. 

• *I'_,.;; ? :J 1 -;Ju v -t :If ?vt..-·J - ::. 'f1J'T1' 'f :f'll' :.l.. 

I: :J-~·- .X -f "/"1' ~.,: :;.. I t:J--" ;,t <1 "1~11-#f ;.. ~- 7~9 1} 

*n~ * t*A r~¥<1 * y~ 'fvA~ ?9.,.~ ~ ~• r• ~:J~.f 
V ;.l... 

4) lHl t\ff\!4' tl ~rJJ,~J. · tt"•!GmJJt'l f iU-.U*¥1 
111• · tHt•o · r,~,,~ 1: tttlin · 

"' •• ~~ f 6'4· ., Cwli(\\11 'l C < Qi>" l(ll pan • f:i ~< t ti ~ 

' t .. ,. .. Ji:, ~~·"' ~.,. .... t • • t)., t ' • :7\. ~ ... t> . .. "' ., ~ (' 
'1 r · 4-. .. 9 " ..C c • ,. ,_ · ~ ~ • .. · •6 >G c • ' EG c .. ' 
G l I .,."(6 .. ., I 141"1t'l!ll"!4'"(8 I • •6 .. c I · "l f• lll~ .. ,te 
.. .-,"'. ,, , .. ~., • v ~ .:~.s .. ~t •. 
~ 1:"'9.1':~W1\I/I"\1\',lj11~Htl:.~ '110\llo:ll.~~\o,.ln ,•.;~. 
l l'lft...4.~T'~' tr~JiM •M"n'!'ii"'ll.~'lta 

4 ~ n1y ~ 101 m6t lllt*-1 111 rt ltll6l nil• ~~~ nlur 
,.,.M ~ ~ ph\k lim vu. Oluo 1~1 11&. trultn( "-1 
~~~,. (hl)f .V. pbl.ro •A chi'n /f\1.1 ~Me l-1~1 hal lchl 
101 cilnr Um 1\0 n(h. 

(4) Kinl I>•P• oi>eol '"" ~Mttri ~tlot'or dan ~tl.h&IOJ'Ity 
t.o~l wn•na ~A Ul\ C".fil ~- Ul\lr,c.on ,..,y,. rt.ll 

mrmi~W~t fiii'Mhonjhun mrWI ll'tl\l"f li.ln t00111X!b.Ukl 
~. K.ackM \.uunq ~.t~l.1 mcmboulroc d~. 

N<lwoda,e t.•.t>« COCII oQt ' "tiT ~~<ar ... u ~ ~""' 
11>1'1'1 lh HOO<I ' " 1bt olffl.tld •nil holpo to one.b tiM> 
11/))lt llft I!ICI r~tt tbe <'~~rt•...._ ~""'" I ll<lp 100. 
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,A K 0 E D J 0 EGA tv1 E M B E LA TANAH A I R !" 
Demtkian baik di Nippon, maoepoen di Djawa, poetera dan poeterinja men­
tjeboerkan diri , tiada maoe saling mengalah dalam perkara membela Tanah Air. 



Arttkel dan toto bertajuk "Aku Juga 
Membela Tanah Atr" yang bensl mengenai 
putra-putrl dl NII)!JOn maupun di Jawa 
tllengorbartl<an tliri rnornbela la11nl1 air 
yang dlmual pada tnaja lai"' Djawa Buroo 
No. 23 terbitan l Desernber 1943 
Koleks1 Galen Foro Jurnallsllk Antara 

Latthan mlhler yang cltlrtkukan 
bartsan sukarela PETA dalam usaha 

rnernpertallankan tanah air, 19'15. 
Netherlanr:ls Indies Govornmont 

Information Service - Koleksi Arsip 
Nas1ono/ Repu/Jiik Indonesia 
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Penduduk Indonesia keluar dan 
tempat perlmdungan setelah 
oman dan serangan udara 
Nofllcrlcmcls ltl r/h;Js Government 
Jnfnrmutwn Servm~ - Kolel<si Arslp 
Nasional Reput1ilk Jnclonesto 

I 

Sampul muka ma)alah Djawa Baroe No 
15 terbltan 1 Agustus 1943. Kenpeta' 

yang uekeqa dengan memakai kedok gas 
(Lalihan Penjaga Bahaya Udara di Jowa). 

J.<oleksi Galori Foto Jurnalislil< Autara 

9!1 



j . I I l. 11._~ l ' I WA fl( L I I l V IL W n 

Dl DJAKARTA 

TaJuk utama majalah Pandjr 
Poestoka terbitan Juli 1943. yang 
berisi kedatangan P. J . M Perdana 
Menteri Tojo ke Jakarta. 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia 

100 

Q{'cwcfaan cfae,-a /t cfefata n ja r1g koeaf. 
dengan langlt. Berkenaan dengan 
keadaan demlklan, maka pctjahnJa 
pcperangan Asia Tlmoer Raja 
telah mendjadi boen)l kentongan 
jang dikodrilt· lradatkan oleh Toehan. 
Dan sckarnng ra'jat dlpelbag;ll 
daerah Sclatan ltoe telah terbcbu 
darl pada koengkoengan Amerikn, 
lnggerls dan Belanda. Mercka telah 
hidoep dnlam kewad)iban bangsa 
Asia T im ocr Raja sedjatl, Jang tcngah 
slboek beroesaha hendak memba­
ngocnkan llngkoengan kema'mocran 
bersamn dl Asia Tlmoer RaJa. Moelai 
scdarl boolan Maret J.l. k:unl tolah 
melawat ke Tlongkok, Mantjoekoeo, 

KETERANGAN PER DAN A ME NTERI 
TODJO TENT ANG PERL A W AT ANNJ A. 

Pcrdnn:1 Mcnterl Todjo Jn ng mc­
njakslkan kcadaan bangsa-bangsa 
:ull dida6rah Selac:an, jnng slboek 
mCI'Ijokong pcm bangocnnn Asia Tl­
mocr Raja, pada tg. 13 Djoell sore 
telah elba kemball dl Tokio darl 
pcrlawatan 13 harl lnmanja ltoe 
dcngan berlmll sekali. 

Bellnu menjatakan cerlmn kMih 
kcpadn para peradjoerlc Balatentarn 
Jang glat berlaclh clada poctoes­
poecoc.s njOI, soenggoehpoen dalam 
hnwa S11ngat panas dl pel bagal da6rah 
Selatan dengan menahan dan me­
ngatnsr scgala kesoclltan. Selandjoec­
nja djoega kcpada orang-orang Nip­
pon jang koe;~t beroes;~ha dl~aerah 
ub. Bellau menjatakan poela. bahwa 
dl Djakarta 5angat merasa terharoe 
bellau, ket lka menghadlrl rapat 
besnr pcrnjata3n terlma kaslh pen· 
doedock dlmana soenggoeh mcloc~p 
scmangat ra 'jat. Kcmocdlan ten tang 
oesaha pem bangoenan dlpel bagal 
dacrah Sclntan beliau mencrangkan 
se bagal berlkoet : 

.. Dipel bagal daerah Sclnct~n , seba­
galmana kaml te lah dengar doeloe, 
soenggochpocn waktoe oesaha pcm­
bangocnan baroe berdjalnn selama 
satoc tahocn setengah sadja, tetapl 
atas bantoean pendocdo!!k as li Jang 
bersocnggoeh-soenggoeh hatl rne­
noendjoekkan kemadjoean pesat 
dlsegala lapangan, balk jong mlllter, 
balk Jang ekonoml, maocpoen Jang 
kebocdajaan. Hal ltoe soenggoeh 
menggirangkan hati kaml. Maka dc­
ngan mempergoenakan kcscmpacan 
lnl kaml menjatakan rasa hormat 
Jang amat sangat kepada bnntoean 
pendocdock asll ltoe. Ocs(lha pcm­
bangocnan dl Blrma d3n dl Pll lplna 
sedang berlakoe dengan saks11ma 
dan pengnm bllan bah;~glan dalam 
pemcrlntahan negerl olch ra'jat 
Indonesia akan berwocdJoed poela. 

Bahwasanja segenap da6rah Sela­
tan tadl telah bertahoen-tahoen 
borada dlbawah kekoeasann Amerl­
ka, l11ggcrls dan Belanda dan selaloe 
dipcru oleh mereka ub., hlngga 
mendjadl canah pendJadjahan belaka. 

Tencoclan aklbatnja bangsa-bangsa dl 
Sclatar'l cadi. Jang danoeloe dlb:~mh 
kekoeUI'IM negerl-negerl Snrac. 
dengan scngad)a tldak dldldlk 
dan di balni-balaikan. nnggallan lag I 
satoe-satoenja djalan bagr bangsa­
bangsn ltoc : Hidoep tldak, mati 
segan, tcrgnjoet-gajoct antarn bocmi 

F trda•u• M c~>teri Torllo lcgotA bordfabn!tm Iangan 
dcmqon Jr. Sotkarno, lntkala m.,.inggalkan DJafiiO 

pado pa{JI harl tg. 8 D /acll 36QJ. 

~Rf\8~1.'i!V'GG1JL• :MJ 
A.; O.:~~R'F->l:T <.:'>lllAUI10 

Sarnpulrnuka ma)alah Ojnwa Baroe 
No. 14 terb1tan 15 Julr 1943, Nomor 

lslimewa "Perdana Menlen Tojo". P. J. 
M. Perdana Menter! Toto yang liba di 

Jawa disambut P. J. M. Saiko Slkikan. 
Koleksi Galeri Foto Jurnalisfik An tara 
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Artlkel bertajuk "Keadaan Daerah Selalan yang 
Kuat". Keterangan Perdana Menteri Tojo tentang 
lawatannya, yang dimuat pada majalah Djawa 
Baroe No. 15 terbitan 1 Agustus 1943. 
Koleksi Ga/eri Foto Jurnalistik Antara 
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• 

•• • 
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Folo dari artikel bertajuk "Kegernbiraan dan 
Rasa Terharu Jawa", yang dimual pada majalah 

Djawa Baroe No. 14 terbitan 15 Juli 1943. 
Koleksi Ga/eri Foto Jurna/istik Antara 
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Sampul muka ma1alah Pand)i Poestaka 
No. 27 terbitan 1 November 1943, yang 
berlsi upacara menanam pohon beringin 
sebagal iambang tcntang kebesaran 
pekerjaan yang sedang tllhadapi oleh 
Chuo Sangi- in, yaitu mengerahkan 
segala 1enaga ral<yat unluk membantu 
tentara Dol Nippon, guna mencapal 
kemenangan yang teral<hir. 
Koieksi Perptlstalwan Nasional 
Republik Indonesia 
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SIDANG 
P.ERTAMA 

-L 

-
Deogun J)Uibeatoduan TjO(OW Saogi-ln barocZ ini riwnjni ncgul kiln butambah 

aatot balgman latl jaog gilaog-gmtilang. AJ~D. ma~ bocJuo itM dun bagaimnw1 
.Uatnja dapat pembalja ltnahod dibagiaa lain dalam madjalluh inl. Diwlnl cjocJ,.oep 
ltami llimpocllwl ckmikian : T joeow Saa,gi-ln itoe lkiJI9<ll puting arrinla. lulreca 
aaerocpaluua w.aroe bad;,n perontara;ua atau d jombatan anlltt;t ra'jat dan Pc:menul..th. 

S l da o g p e r tama lang dl l ang so ~ngk.an dnrl wnggul. 16 &~~mpol ~ ~ 
20 boelaa 10 eli Dja k orco mcntbawa ba s i l jun!J Hb aik - b~t lknfa. 

A 1 a a per t aal a an P. J. M. Saikoo Slldku j a o g men 9 tOil i o e sa h a 
p e p era o gaJI d ·l O j awa, sidomg Tjoeoeo SangJ-ln bcrpend a p al, b.thwo. l 
tindahn..tiadaho jug harou dldjalanb.n dc.ogan s c I c k o a - 1 t It o s n J >l h1bb 1 

a . Mcmpaltoeat daa mdindomg! puadjouiJ~ Pe:mbila TltllUb Air di\n liclho: 
b. Mmggc:rakbn tcnaga pcludja ocntock h perioean pcper.mg..ul dan JU3Sjllt"i11Nt; 

c. MnupatejJC)ch f(>I'SOCn!ln p c a 9 bid o cpa a ra' j,u dldalam w: S# p;:.rang : 

d. Mcmpcrbaajalr basil prodoc:bi. 

A lcon me .etjap a l .m a k socd lto e seg tnap ·• ·ll g9o ta 
T j o c o eo Sa a g I , I a b c r s c d I a ale a o b t k c r dill st g i a f !JI 3 t a I a. 

1/'2. P. J, M. Sa lltoo S l kl lc a o berbadaDilll dengan f)ilCD Gl · in, ke tike 
manadjocba p c • a n a o dan o iU i h o t I a n 11 s 11 n 1J a I p e " f lo g, 
ja.ng didcnQadcaa dmpn pe110th c h I d 111 a 1 olih b a d i r i o o\dra!i;nmja. -

Artikel dan foto persidangan pertama 
Chuo Sang1-ln yang berlangsung 

dan tanggal 16-20 Oktober 1943, dt 
GecJung Clwo Sang-In (l)ekas Gedung 

Dewan Rakyat). yang dimuat da lam 
majalah Pandp Poestaka No. 27 

terbttan 1 November 1943. 
Kolekst Perpustakaan Naslona/ 

Republfk lndonesiet 

103 



... 

Sarnpul muka matalah D1awa Bcrroe No 21 
terbrtar1 1 November 1943. Sukarno sebagat 
Ketua dalam Strlang Clwo Scmgt-ln. 
Kolekst Gofer/ Foto ,/tll natistik Antara 

1o. SOIC A.!<O. 
IUAIM 1 lllll'OtA 
OAL" H $ 1DAI<O 
'I'IOt.O SI\I<OHN 

. .. - • - • :.f•~ 
: 21"• .-•• , ··--



-
I 

Pth.dl~~~'~" dlgtdatnq ,., , ~ .... m In 

( hd;<~·· •t~:•lo.:ng Oi,. ,,.. .~.,·1,,r 1 h.• J.tko~ 
tl II 'OU'~IIID jt"•; ) .;.n~!, tf. llo.ll\0 

.m;tn'f!C dno ktk~.~" 1 '''· '<d (t,1""" 

"tuto ·"' lll•>.-lc m~ijap 1 lr1·o.o~to>c,,m J•HI~l 
,rJ..._ I,u bcclacnja !1M•'" ~. ptnl tO~J<~n 

t n• lt'.lll ~r11 ~:) n1 .. ,,. ukot: k,• per 

•• <'r.tn(Jon ~~rmtahporn . :1 tcr~lrn!JM . 

.. ,jl.\1 .. p rn1hltjnr- cUiilltodo.o> n dt nqnn 

rllnlah r;omnh dao, ! h.ltt r.J.•k ~ ... 
('ltfll dlJ:omnn JBD, lcllll1 lnn•P·'"· lwr.o 

dr•h vor:~ng 01~ • Dndv(: II"''' ~Oil 
n._ 1\'0A Rl\'jot II~ .uj,o ll'nll)lll Jl~rlom• 

hAIIIl herpfd1110 sat.;. Jm•11 dil JI•tl ll\•r• 

hltjll(n h~rdrnm·dl11111 l lllllll lli·•· duol,.h rnnq 

m~ndjadl dllllfO. Lam duro V'""' ~~~ 
ll t d CH , 11 !J p ~ d h 1'11 IJ 0 ll I(Ut' hol llfo' 

mr nlljnill Ctltll)lll JMrlj~t .)i.•n Uflf•orol sa· 

( CW o u fOOt!,lll 1f011 Jl!llo \)lll(lt!IJUII, llll(olf:l 

'-llftl«<' h.'lnfl<a daa loin ll<'lnll•·• l'<'l.okil 

l <1 , 5. Ptmondan!JAn l>ad.o ~., f,,t, sntoc 

~r~ldtutuan'Tjoco~n S.1ngl In, kc· 

rlk11 Gltjo t~ao lr. o<· kllrwo dnn 

P(\l.'kex>·GIIjo to('nn R. M. 1\ . A. 

Ko~~ot.mo O..tojo h ~ r p I d 11 1 o. 

Artikel dan foto persrdangan 
pertama Clwo Sangt-/n yong 

berlangsung dari tanggal 
J 6-20 Oktober 1943, d1 

Gedung Chua Sang-In (beka.s 
Gedung Dewan Rakyat), yang 
dimuat dalam majalah Pandj1 

Poestnka No. 27 terbrtan 1 
November 1943. 

Koleks1 Perpustakoan 
Nasional Republik Indonesia 
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Dattar anggola Clwo Songi-ln. 
yang d1muat dalam maJafah 
Pandji Poestaka No. 27 terbitan 
L November 19LI3. 
Koleksr Perpuslakaan Nas,onal 
Repub/1k Indonesia 
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12 

13 

15 

16 

2 3 

AHGGOTA TJOEOEO SAHGI-IH 
2603 

Gltjo T jOtOtO Sangl-ln lr. Sockarno. 
dilri Ojakarm T c:>kodxotsoc - Si, 

dllanuk. 

I. Dr. A. Rasjld. darl Djakorta Tok~betsoe-SI , dilantlk. 
2. R. H. Pathoerrahman. darl Bodjoncgoro, dlpllih. 
J. Prof. P. A. H0tsein DJaJadini:ngrat, dari Djakarta Tok:0tbe~-Si, 

dilantlk. 
1. Mr. Soennrko. dnrl Molnng. diplllh. 
5. Oey Tjong Hauw, d:~rl &marang. dllantlk. 
6. Dr. Samsl dati Souab;'ljo. dUant lk. 
7. K. H. M. Mun.soer. dori O(ak:atm TokOtbetsoe-Si, dJinntiJc. 
8. R. Rooslan W ong;sokOt$0tlllO, dnrl Soeroboja. dtlo.otlk. 
9. Mr. R. M. S;mono. duri DjakartOl TokOtbetsoe-SI, dllantik.. 

10. K. R. M. T . Woe.rjanlnomt. dl)rl Solo. dilantik. 
II . Dr. Mar2«kl Mahdi, darl Bogbr, dipillh. 
12. K. H. liadiiloesocmo. d,•rl Djokja karta Kotjl, dilantlk. 
13. Mr. R. Sams~dln, darl · Djakarta Tokotbetsoe-St, dilantik. 
H . Mr. It Socjocdi, darl Stmarang. dipilih. 
IS. R. L. SlngadtJo.ga, dati Ojabrto. dipillb. 
16. Wochid H M)lm, da·ri Socrabaju. dilanUk. 
17. K. R. T . Ratl)hnan W ediodinintJml, darl Modloco, dlpilih. 
18. M. 1'. ~ndjaja. dati Prtnngan, dlpllih. 
19. P. A. Socrjodlnlngrat, durl Djokjnkorta . dllontik. 
20. Dr. Mohamad Toba. dur! Tjlrcbon, dlplllh. 

17 19 
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6 

7 
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10 

20 



21 

31 

32 

33 

3i 

35 

36 

22 23 24 

Pod :ot-Gitjo R. M. A. A. Kotsocmo 
Oetojo. dart Oja.ka rta Tokocbetsoc· 

s;. dilantlk. 

Potkoe-Giljo R. 6Q(nti'lrnn Milrto­
atmodjo, darl Scnmrang. dlhmuk 

• 

21. Prodjowid<~ncfo. darl Kedoc. dlpillh. 
22. K. R. M. T. Drs. So.uodlnlngr;~l, darl Soerakartn Kotjl. dl:mdjocrkan .. 
23. R. Aris. d.trl Patl. d lplllh. 
24. R. Z. Soeriakartaleg:~wn . d;ui & nt\!n. cllpiiU1. 
25. R. P . Sotroso, dart Molnng. diJaotlk. 
26. R. Soclcardjo Wirjopranoto, dari O)akart<t Tokocbct.s<>~: ·SI. diJo1otlk. 
1.7. R. Sardjooo Oaoocdlbroto. da.rl Banjocmas. dlplllh. 
28. Licm Thwan Tlk. dnrt Sotmbaja. dilantlk. 
29. lr. M A. Sofwnn. dnrl OjaJwt a Tokocbt~·SI. dlpihh 
30. Drs. Mobamad Hntta. darl Ojakart<t Tokoebtttot-Si. dll:tntlk. 
31. K. H. DeWillltnra. darl Ojnko1rw Tokoebt~·Si. dllanuk. 
31.. lr. R. Rooseno. dart Kcd;n. dlpllib. 
33. K H. Abdul Hallm. dart Tjircboo. dilantik. 
34. Mr. R. Sotndoro Botdhyarto. dart & soekt dipilih. 
35. Mr. lslcalt Tjokrohndl.sotrjo. darl Sotrabaj;,. dlpllih. 
36. Oei T iang Tjoci. dar! Ojokartn Tokocbecsoe-SI. dllanllk. 
37. B. P. H. Pocrocbojo. dart Ojokjakarta. diandjocrkan. 
38. Oto hkaod.·1r Olnnta. dari Prlaogan. dllantlk. 
39. R. A. A. Sotr)ooegoro. dnrl Mooocra. dipllih 
iO. Dr. Mah darl Pekalongao. dipilib. 

37 38 
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Foto cerita tentang kun]ungan T1ga 
Pernirnpin Jawa Sukarno, Mohammad 
Hatta dan Ki Bagoes Hadikoesoemo 
di Nippon, Tokyo. pada tanggal 
13 November 1943 menghadap 
Pemerintal1 Agung, yang dimuat 
dalam majalah Pandj1 Poestaka No. 211 
terbitan 15 Desember 194lL 
Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia 
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-
A PEMIMPIN DJAWA DI NIPPON 

IJ NoJXmbcr ! flhl~O ~oOJ !IOO dl T okio IOCfiO· IOCllo lr. Snek..rno. o.-.... M IXh.•mnmtJ Jl a W• don Ki Bnuou IJ ;~diJcCM · 
DM11ghAdnp Prm~rlowh Aoocog M ntiX'k mcnjnt ,lkll n lcr lm.o k.~>lh , lcan,nu penJ~J<do~k O jnwn tcluh dlbcrl kc-'lcrnp<tlun 

Ult11UIIII1bil b.l!Jhln d.1lum pcmUIO!IIhl:ln OC!Jcri. 



\ 

li. Bugambitr busama·sama didepao tluhtm 
P. J. M. Per-dona Meoceri Todjo. 

1 S. Perdjamoenn mlnoem tch jang dJatlnknn dl· 
dalam P. J. M. Pcrdano Mcnceri T odjo O¢nloc:k • 
oecocsan·occoesnn pada pcnn~:.jrt\\ aracan 
A.T. R. 

16. Sebtloem berangkat poelaog keoegerlnjn rna· 
slog-mnslng para oecoesan ~rgancl -gaoci 
meogoendjorogi P. }. M. Perdaru~ Menceci 
Todjo. Gambar h1J dlboeat kteika romboogan 
oecoesnn Montjoe.koeo ~rhadapao dtogan 
P. J. M. Perdana Menleri. 
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Foto cerita tentang kun1ungan Ttga 
Pernlmptn Jawa Sukarno, Mohammad 
Halla dan Kl Bagoes Hadlkoesoemo 
til Nippon, Tokyo, pada tanggal 
13 November J 9'13 meng11aclap 
PerHerlnlal, Agung, yang dlmual 
rlAinm rnajalah Pcltldji Poestal<o. No. 2'' 
lerbltan 15 Desemuer 19/iLk 
Koleksl Pe1pustakaan Nas/or)o/ 
Republik Indonesia 
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I. Kttlk" p;~ru tnrnc>t' dari Oji'11Wa did jamoc dlrntnlllh makan 
ta nnkn di Tokio. Oiscbd uh kanan )ang ~cd.or.1t h.:111idaro 
Count Kodnma. ia.ng dahoci~X pern.lh nh:Hdt •• di r~n3! 
Po:rutrlnrnh Bnlnr.-nlc ra di Dinwn. 

2. Tncnn lr. Sor.knrno mcnjn.mbocr pidaro Cnunc 1\ml.lm.t. 

1. Pnrn pcmlnlpin dod Ojnwn didjamoc olch P. J, !\1. Prr 
Mcnrcrl T od;,,, 

of. Oh:h para prmimpio sangat dlpcrlnc.kan nlcnnocnd tr {g 
kol.th Mll ilcr Tinggi d1 T okio. 

') , T ot.uHoc.•n Soclmmo. Mhd. Hntta tlnn H11dikot.so,..mn 
pr.mbit jnr.wo dcngan C.ount KodamA (lciri) . -



PEMOEDA KIT A 01-NIPPON 
Pendidiknn di-Nippon sedikitpoen I.a.' t.erganggoe knrena peperangan Jllng ma kin lama makin mendahsjat ins. 
Demdjatnja poen t.et.np t.inggi sebagai sediakala. Diantnm riboean peladjar jang beroentoeng mela ndjoetkan pelo.­
djara.nnja, iamb rombongan pemoeda dari Indonesia. Matjam ilmoe jang dipeln.djarinp . ber1n.inan, berhoeboeng 
dengn.n keboetoeban daernh dari mana mereka masing-ma.sing berMA.I. Telapi dnlam hati sanoebarinja t.erdapat. 
satoe tjila-tjita, ja'ni giat. mempeladjari ilmoe seda1am-dnlamnja dan poela memilikinja, soepaja dike1ak kemoe­
dian bari dapa.t toeroet. serta dalam oesaba pembangoenan negerinja. 

1. Penaoellll klla J:utg memljadl pelncljar pnda Bai:U PenJelldlkan Pen jaki t Mcuool:u tU Tokyo. 

Arukel dan lola pemuda tndonesra 
yang melanJulkan pendrdikan 

pada Balat Penyehdtkan Penyaktt 
Menutar dl Tokyo Ntppon supaya 

kelak dapat turut serta dalam usaha 
pon1bar1gunan negennya, yang dimuat 
dalarn maJalai1 Pandji Poeslako No Lt 

lorb1 ta11 15 Februari 194 5. 
r<oleksl Perpustakaan Nasionat 

Republik tndonesl(l 

lll 



SEDJARAH DJAWA BAROE 
DALAM TAHOEN 2603 

Marl kltil mcnlndj:~u sekedar kcmadjoean Pomcrlntahan Balatentara d l Djawa dan melihat djedjak-dfedJak langkah pembangoenan, 
jang soenggoeh mongagoemkan dal11m uhoon 2603. N istja.Ja akan mengertilah kita lebih togas d imana lecaknja d<~Ja kokoeuan Sang 

W aktoe d an tentoo poela u 'djoeb akan t j;atacan kemenang;m, jang telah d ihasilkan dalam setllhoen. 

OJA~OEARI 

Ta nggel 1 : Sillko Sikikan mengoeralkan kemadjo e:an oenha 

lal perkemahan p;andoe,jaitoe Perklno ke-2. Ta nggitl 8 1 Dloemoem· 
kan Lagoe menaboeng oeang. Pad a T a ngga l 1 5 Dloomoemkan poala 
njanjian : mcroentoehkan AmerlkaJ inggerls! TanggDI11 ; Dl Dj&· 
kart<t d ladakan pert.oendjoekan : Tfarn·tjara keh ldoep:~n buoc. 
01 Soeraba)11 otobis memakal kondektocr porempoean. Ta nggal16 : 

pemb3ngoennn DJawn jang pesu dn lanl oetjapan .. Tnhoen 
Bnroc", Tanggol : 3 
Gunselkan memcrlkn 
d<~.crah B:~ntan Sfoe. 
T gl. 1 2 : I 50.000 ka· 
oem Belanda. Indo 
d ladjak. soepaja me­
morlksa kemb~ll dlrl 
sendlrl. Tnnggal 16: 
Diad3kan ocdfiMI bar· 
samn·s11ma oont.eek 
mencrlma mocrld bn· 
roo oleh kctlg:~ So· 
kolah Bahasa Nippon 
dl Djakart<~. Jang dl· 
tjarl BOO orang, jang 
datang leblh dart 2000 
orang. Tangga l 20: 

Set a hoe n d e nga n 
lca r lkatoe r . 

Docltm J, Kemti OUOII mcmpelodjtJrl boluua 
NipfJtm IIIDIIIIjar/1 smogat tingsi. 

- Jil :::.";/ ,~ ;:...-::f~*l_ ·:::m;\l; <;) 

India League, tfabang Djawa mengadakan npu bCSllr : menentang 
lnggerls I T a nggal 1 7 : Oepatjara penjcrahan idjauh dllaclhan 
Pegawai PendJan Tlnggl. Tangga l 22 : KakJo Sokal mcn~dakan 
rapat dengan lO.OOOTionghoa d lsekitv Bandoeng. Ta nggal25 : Atjara 
perajaan Ofawa Baroo jang akan dimoolal tanggal I Maret telah dl· 
tetapkiln, latah arak-arakan bendera. pekan olah raga. pemndlngan 
bcsar Kendo, perajaan Ke.senlan, koampoelan besar lntlhan baogs:a 
Nippon, pemboekaan balal pertcmoean bnngsa N ippon, scmbahJang 

Oopatfara gornk:~n 
memperingatl tahocn 
baroo d lkalangnn 13:1· 
rlsan Pentfogah Koba· 
kar:m boon portama kallnj:t dladakan dl Ofa.kart:~. Oepatjara 
penferahan ldjuah latlhan kll:n bag! gooroo Sekolah Menengah. 
01 Soerabaja d ladakan pcrmoesjawaratan antara para Kentfo, 
Sltjo, Goantfo, Soncjo dart dalam S)ponj'l. Tanggal 7 4 : 
Goensolkan bcr:angkat oentoek menjelldikl Djawa Tlmoer. Tenggal 
25 1 Sekolah Tohnlk Pcmerlntah telah menghasllkan 247 moerld 
oentoek masjarakat. T anggal 26 : Permocsjawaratan haklm·haklm 
seloeroe h Dj:~wa oontoek pertama kall. l anggal 29: Dldlrlkan 
Slryootl Kanrlkoosya, Kantor Oeroes3n tanah partlkoellr oontoek 
memadjoekan kesol:~matan ra 'fac. Tangeal 30: Dldlrlkan Djawa 
Menka S:albal Kfo kal, Gaboengun Paroesahnan Pananam Kapas 
oencoek menfoembang kepad:a oesaha mellpu gandakan hasll kapas 

kaoem Mocsllmln man. 
do'akan kemenangan, 
leseog·leseng, oepacta. 
ra menjclamatkan ar. 
wah pahlawan, kon. 
sort moesik dilapang. 
an, rapat Kaoem 
wanlta dlmasa pcnng, 
pergenkan bantoean 
garis bclakang medan 
perang, pertoendjoe. 
kan film, oepatjara 
defile moerld' seko. 
lah, soempah kaoem 
boeroch, pcrtoendjoe. 
kan oimtqek menfe­
barkan pengetahoean 
peri hal kesehatan , 

Boelon 2. S etclalt diocmoemhan ,.Njunjion 
ml!rOI!IIIoeltkon AmMiko/ I "88""•", mc.J<a IN• 
~iarlolo io dikalangon r0111oi d•ns an l}epol. 

:=. R *~11!1;'fa0)~~~'1.:WO:S*111£Ti 

koempoelan besar radlo·talso, pcnorangan tentang kcschatan, 
pertoendjoekan hasll kepandaian moorld·moorld sekolah dsb. 

MARET 
Tanggal 1 1 Perafaan Dtawa Baroe dlmoelaL PermocsJaw:~ntan 

dlant.ara SltJo da.n Kentjo darl Seloeroeh Djawa oencock pamm:a 
kall. Pemerintah mengoemoemkan ketonngan cena ng kcadun 

PEBROEARI oesaha pembangoenan Ofawa Baroe seloeroehnja. Tanggel 5 : Dl· 
Tangga l 1 : Dl Djakarta dladaknn koorsoes masak.masakan Nip· oemoemkan tfa.ra mengudjar pagl sore ra ' jat Jang akan dllakoekan 

pon ocntoek bilngsll Indonesia. Tanggal 2 : Latihan Pertaninn Dja· moe tal boelan IV. Dengan lni sekall goes, 2 djoeu moorld seko~ah 
karta telah menghasllkan 21 1 orang. Ta nggal 3 : Djawa Sjlnboen Kai Ra'jat dapat dldjadlk<~n sebanJak 4 djoeta. Dindnkan oedj111n 
jang akan mengglatkan d lrl oentock mongabdi kepadll oemoom bagl bangsa Indonesia oentock mcndjadl pegawal ncgeri botmt 
dengan perantaraan perkabaran atu porucodn tcnaga somoea soc· pertama kali : 1.4000 onng datang, scdangkan dl boetoahkan han)a 
rat kabar dl Djawa t clah melaogkah. Tanggal 7 : D l Djakarta dlmoe- SO orang. Tanggal 7 : Oepatjar:a menJelamatkan arwah pahlawan 
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Artike l "Sejamh Jnwa Baru dalfll n Tal1u11 19't3". ya11g dlrnual 
dalam majalah DJCLWO Baroo No. 211 totbltan 15 Descmi.Jer 1943. 
Koleks1 Galen Foto Jurnallsltk Anlarr1 

I J2 

Jang goegoer dl modan per:ang. T a nggal 8 : Hul perlngatan pe· 
morlnuh:.n Balatentara dldJalankan. Ditet:apkan peratoeran penpng· 
katan dan gadJI bagl pogawal negerl bangsa Indonesia. Tanggal 9 : 

Perger:akan Poetel'il 
melangkah dengan 
koeat. Pcrntoeran pos 
diperloeas. T anggal 
1 0 : Dimoelal me· 
ngadakan pengirlman 
kawu anura DJawa, 
Makassar, Band jerma. 
sin dan Am bon. Tang­
gal 11 ; Sjoetjokan 
dar! Sjoe·sjoe Prl· 
a ngan, Semarang, Dja· 
karu, M<~doera dan 
Banton berplndnh. 
Bangn Indonesia Jang 
berkemaoean d i Serna· 
rang SJoe telah me· 
njoembangkan oeang 
kepada Balatentara 
sebenr 3S.OOO roe· 
plah. fa nogal 1 2 : 

B oelon 3, Ptro}aan DJ.·Boroe, ulo~roth potlou 
Djoaco dibondjiri dllllgon be.nd•ro Bi.nomoroe. 

Latihan gocroe lakl2 
dan sckolah goeroc 
telah mcngadakan 
oopatjara pcnJerahan 
idjazah. T a n ggal14 : 
Latlhan gocroe poeterl 
dan sekolah gocroe 
baglan poeterl telah 
mengadakan oepatJara 
pcnJerah<~n ldJunh. 

'!f'gl.15: Bangsa Indonesia dan Tlonghoa dli:zinkan ocntook monglrim 
ocnng dcngan wlsscl. Dllangsocngka.n Perlom baan Bahasa Nippon 
ocntook pertama kallnJ<~ dl DJakarta. T gl. 1 9 : Menglngat pondJagaan 
mata•mata mocsoeh, maka pendengar penjlaran Radio loear no· 
gerl dlberl adjann fang koras. Tangoal 22 : Oedjian rnenerlma 
mo erld baroe Sckolah Menengah serenr.ak dilakoekan dlseloeroch 
Djawa. Tanggal 2 3: Pemerlntah memperhatlkan keselamatan 
kehldoepan kaoem tanl. Harga mlnimoem bag! padl dltotapkan. 
Dltctapkan, bahwa bangu-bangs:a moesoeh fang berdlam dl Djaw:a 
harocs memakai banderol mcr:ah. Tanggal 24 : Dilakockan ocpatjan 
pcnjor11han ldjaiah dlscmoea sekolah jang langsoeng diocroes o lch 
Pe morlntah. Bangso. Tiongholl dHzJnkan menglrimkan oe.:~ng kcdil· 
enh·daerah Tiongkok. Oepatj:ara penjerahan ldfuah d l Seko lah 
Doktor Hcwan d l Bogor. Oedjlan oentoek menerlma moerld Kocr· 
soas Kehakiman. 

APRIL 

Tanggat 1 : Pekan pendfagun mata·mata mocsoeh dl moelal 
donglln terentak dlselocroeh Djawa. Pemboekaan Pcrpoestakaan 
Keb:~edaJaan Islam 0 1 DJakarta. Didlrlkan Kantor Poosat Keboeda· 
Jaan ocntoek momellnarn Kcsenlan Djawa Barco. Pendldikan baroo 
donga n bahan·bahan baroe, jang tela.h melenfapkan segala kebrlanda· 
bcl11ndaan tel:~h dlmoelal. T11rlp kereta apl dlperbalkl, kelas 3 dan 
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kelas 4 mendJadl moorah. H:lrga makslmocm pendJoealan beras 
glllngan d ltetilpkan b3gl Llap-t lap 100 kg. Porbalkan pangknt dan 
pakalan dines pcgawal kopollslan bangsa Indonesia. 4 Sekolah Mono­
ngah Tlnggl. 24 Sekolah Menengah Port:tma, 6 Sekolah Goeroe, 
3 Sckolah Pcrtockangan dan 13.000 Sckolah Ra 'Jal mengadakan 
dongan SCCJl.ntak oepalJara pormoclaan koersoes baroe. Pem boekaan 
koorsoes anak kapal dl DJakarta. Dloemoemk.an tentang pemoeda 
lndonesl:~ bclad)ar d I 
Nippon. Dlpoetoes k:~ n 
mem bcrik:an sokongan 
kepada keoeangan de. 
n . Tanggal 8 : Pe· 
mantJar radio mong:t.· 
dakan d)am peladJaran 
)ang dlte~pkan scbll· 
g;al dJilm resml bagl 
sekolah. Oepat)ara 
penerlmaan moorld 
buoe dlsekolah Polls I. 
Tanggal 10: Per· Do•lnn I, Tsl, 8, ,,llari mcnjojangi·kocdo". 

moes)awaratan para 
Nalsc lboetJo dan Kel· 
sauce boetJo. T anggnl 
13: Anggar<~n duar DJakarta Ilea Dalgakoc lang ;~kan dl bocka pad a 
Tentjosetsoo telah dltotapkan. T angqal 1 b : Pemboekaan Kantor 
Besar Poetor<~ dl DJakarta. Tangga l '7 : Harga kapas-beloem-berslh, 
Jg. nkan dl bell oleh Pemcrlntah tolah dltotapkan latah r lB. - bag I clap, 
plkoel ka.p:u kol:u 1. Tanggal 20 : Dloemoemkan oendang2 tentang 
Barisan Pencjegah Kcbakaran dl Djawa. Tanggal 29 : Pada hari lnl, 
bcrtepatan dengan Tentjoscuoe. dlbcntock Kelbodan menoeroet 
t lap-tlap Koe serta D)a.wa Selncndan. Jang mondjadl anggota Selnen· 
dan latah pemoeda Indonesia jang bcroemoer d lanura 14 dan 2S 
tahoen. K3oem pondJar;~ bnngsa Indonesia dlanoegerahl pengocra· 
ng:m hoekooman. Oondang-oendang scmentara tentang Ken dan Si 
dan Por~toeran tenung Ken dan Sl dlocmoemkan. Sistlm lakl·lakl 
dan perempooan saml\·sama boladjar d lhapoeskan, maka disaban 
daorah dladakan Sckolah Menengah bagl Poccerl. Ke-23 orang t Jalon 
peladfar ke N ippon oentock pcrtama kallnJa telah dltetapkan. Pem­
bockaan Djakarta lka Dalga.koo. Pemboekaan Keboen Blnatang 
SoerilbaJa. Pembookaan portoend)oekan Senl Roepa Djawa Baroe. 

MEl 
Tanggal 1 : Pem­

boekaan Koersoes 
Kehaklman d l Djakar­
ta. T anggal 2: Aokl, 
Menteri Asia Timoer 
RaJa tlba dl Djakarta. 
Sesoedah menjelldikl 
bebcrapa tempu pa'da 
tanggal6 menlnggalkan 
DJawa. 

Dodan s. & ·20 orons penwedn lndonuia 
dikirim ko Nippon iang r~loll Lama diidom· 

ldamka11 iroo. 

Tanggal 10: Koer. 
soes para pemlmpin 
Kef bodan. T anggal 
16 : Permoesjawara­
tan para Kelzai boetjo 
oentoek pertama kaH. 
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Tanggal 25 : Dloemoemkan, bahwa l etnan DJenderal Koemakitjl 
H~rada sobagal Sa.lko Slklkan Balatentara dl DJawa tel:ah melakoekan 
kewadJI ban mcnggantlkan Ojonderal HltosJI lmamoora. T anggel 
26 : Pembentockan DJoeJo BoonJI Kodan, Badan mengoeroes 
barang·ba,;ng pentlng. Tanggol 27 : Pemboekaan dl Djaka~ 
pcrtoend)ookan hlUII kcp:andalan moerld-mocrld Sekolah )ang 
terplllh darl tlilp·tl:ap S)oo. 

OJOENI 
Tanggal 1 : Pemboekun Sekolah Goeroe, bagian lakl-lakl dan 

percmpoean dl DJ:alcart:a. Koersoes kllat Goeroe Sekolah Menengah. 
Tanggal 3 : Pertemoean selamat borplsah dongan kaoem peladjar 

Doelon 6. Po~nr Malam, ~on<JIOt kabio~oan 
jortg remama di Djakarta. 

jang pergl ke N ppon. 
Pcmbentoekan gaboe· 

ngan por.ggllingan be­
ru Djawa Tlmoer dl 

Soeraba)a. dan sekita.r· 

njn. T .onggal 5 : Dl­
d lrlkan Togyo Kodan, 
Badan kaoem pengoe· 
saha goela. Tanggal 
11 : Pem bockaan per· 

moesJawaratan 
S)oet)okan. 

para 

Dloe· 
moomk.an peratoeran 

mengawasl radio. Tgl. 
1 2 : Dl berltahoekan 

"" R ::;"\'>'JJL-~&114''<'.111'11- • "7'/J J-. dengan resml, bahwa 

moelat tgl. I Djoonl oendang-oendang Djakarta Tokoebetsoe Sl 
memakal ba.hlUI\ Nippon. Tenggal 15 : Pomboekaan l atlha.n Pe­
ga.wal Negerl bangsa Indonesia. Tanggal 17: Salko Siklk.an 
menjnmpalkan kotorangan tCntang ra'J:at bangsa Indonesia me· 
ngam btl bothaglan dalam pomcrlntahan kepada wakll Poetera. 
Tenggal 18: D locmoemkiln oend~ng·oendilng tentang mengoeroes 

keboen-keboon olch Pcmerlnuh. sehlngga lingkoengan keboen­

keboen )g dloeroeJn)a mcndJadlloeas. Tanggel 24 : Rapat oemoem 
atas oeiaha Poetera dan gaboongan kaoom Moeslimin oentoek 
menjuakan ccrlmtt kaslh ra ')at atas kesempatan too root mengambll 
bag fan dalam pemerlntahan. T anggal 25 : Boenga oeang )g dlslmpan 
dlkantor pos dlnalkkan darf 2,4% mendjadl 3%. atooran mana hanja 
berlakoo bag I slmpanan sodjocmlah ( 3000.-, da.n mengenal d)ooga 
)ang dlslmp01n sedjak boelan April. Pom bockaan Pasar Malam Djakarta. 
T anggel 29 ; Dloemocmkan Goenselkan barco loalah Djendenl Major 
S)lns)ltjlro Kokoeboe soba.gal gantlnJa Lotnan Djenderal Okazaki. 

OJOELI 
Tenggal 1 : Gorakan: mcroentoehkan Amerlkaf lnggerls dlmoellll 

sampal tgl. 20). Dltctapkan plmplnan dan pengawasan tentang 

sekolah-tekolah p:mlkoellr. 
bangsa dlkalangan ke· 
haklman d lhapocskan. 
Peracoeran tentang 
pengangkatan dan ga• 
dJI pegawal negerl 
bangn Indonesia telah 
d llaksanakan. Pangku 
pegawal d l bag I aw 3 
baglan lalah t lnggl. 
menengah d:tn ronda h. 
nngkat kesatoe bagl 
pcgawal tlnggl dlso­
boet Keto g)oselkan 

Perbedun Jang didasarkan kepada 

dan dapat menlngkat 
d)abacan tertlnggl la­
tah Boet)o dltlap-tlap 
Boe dl Goenselkan· 

Bocian 7, 1Atihan puu/jt~gaan baluzja 
oedara. Pembrlaan TotWA DjOJCO sotdnh 

len&kap tq,otll·kiUOI ba&ai WJOdjo. 
boe. Pemboekaan fa. 
t lhan Peranlan dl Patl t: .FI WJ?,!:il!lm 
Sjoe. Tgl. 5': Poekoel 
11.50 pagl Perdana Menterl TodJo tlba dl Djakaru. Pada sorenja 
segen menjelldlkl set)ara kllat puoekan Helho. bar)san pendJagun 
oedar.~, pt~berlk pembiklnan kapal, Sekolah Ra'Jat No. VII. Sekolah 
Menengah Pertama no. I. Moelal d)am S sore bellau hadlr dalam 
rapat ocmoem pernJuaan terlma kaslh ra')at jang dladakan dlla· 
pangan Gam blr. Pem boekun Sckolah Pcrdagangan dl Djakarta. 

Tlda.k la.ma lagl akan dlbocka pocla Sekolah Perdagangan dl So· 
mara.ng. Tanog•l 8 : Pemb~Jaran taboengan oeang dlbank-tank 
Hlndla Belanda doeloe dllakockan kopadll ra')at nogorl As, negorl 
netral da.n bangsaTionghoa. Tenoo•l12: _Pembockaan.pcrmoes)a• 
waratan pemerlntahan Balatentara D)awa. Perdana Monrerl Todjo 
t lba dl Tokio dengan selamat, setelah llwa.t Manilla. T .. nggal 15: 
Puar Malam Djaka.ru dltoetocp dan pengocnd)oengan telah ter­
hltoeng leblh 500.000 orang. Tanggal 16: Dlmoelal latlhan pend)~­

gaan bahaja. oedara oentoek ketlga k:lllnja. jang berlakoe sampal 
tanggal 25. Salko Slklkan be.rangkat oentoek menjelldlkl DJawa 
Tengah dan Djawa Barat. Tanggal 20: Pembentoekan Poct.era, 
tjabang SoerabaJa. Tangga l 27: Dengan Goenseikan Kokoedjl cl­
oemoemkan. bahwa sekall set.ahoen dladakan oedj ian tenrang 
kjakapan baha.sa Nippon, jang t.erbagl atu tlngkat I sampal tlngkat 
S dan barang slapa jang loeloes pad:a tlap;tlnp t.lngkat lcoe memak;.l 
Insigne d11.n kepadan)a dlborlkan toe.lage saban boelan, bagl t lngkat 
ke·l f 15.- bagl tlngkat ke-2 r 10.-, t lngkat ke-3 f 6.-. tlngkat 
ke-4 r 3.- dan tlngkat ke·S f I.-. Tenog•l 29: 7:50 orang Jang baroe 
tamat Sekolah Bt~hasa Nippon DJakarta dan koersoes bahasa N ippon 
mendjadl reboetan segonap plhak. T anggel 30: Pom boekaan 

Pasar Malam dl Bandoeng dan dl Tjerlbon. 
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AGOESTOES 

Tanggal 1 : 20 Onng anggota Rombongan penindjau ko Nippon 
diocmoomkan. Dlocmoemk:~n kctenngan 1ent11ng mengadak11n 
TJoeo Sangl-ln dun TJiho Sangi-Kal scbagal pefaksanillln pengambllan 
dnlnm pomerfntahnn olch rn'Jnt bangn Indonesia. 

IJoc](, 8. Stktlrons dapal mcmbilcin Jo· 
b'"'" dari lett~~ (nulo.ssf), 

T anggal 3 : Dl 
Priang11n SJoe mcm. 
bentoek Kelbodan 
!stfmewa atns persa. 
toean bangsa Nippon 
dan bangsa Indonesia. 
ldjl Hoko Kaf dfben. 
toek deng:~n menge. 
rahknn 700 orang 
doktor, doktor glgl 
dan djoeroc obat 
dlseloeroch poelau 
Djawa. Dlpoctoeskan 
bahwa dltlnp·tl~p Sjoe 
dl dlrlkan Todjo DJoe. 
san Kal sebagal peri. 
ngnan ked:mngan P. 

M. Todjo dengan sokongan jan11 dlhadlnhkan oleh belfau. Bagi 
Djakart3 fka Dnfgakoo dladakan poratocran plndj01man ocang sokolah. 

T angga l 5: Pem bockaan PertoendJoekan hnsfl kepandaian anak-anak 
sckolah Asia Tlmoer Raja Jang berfakoe sarrpai tanggal 9 dl Dja­
karta. Tanggal8 : Dlt lap-tlnp dacrah dtmoelal oesahD.-oesaha oentoek 
mcmporlngatl gonnp setnhoon Porbnlkan poruocran pemorlntahan 
dacrnh. Porn boeka11n Kakjo Sokal DJakarta Tokoebetsoe Sl. T gl. 9 : 
Salko Slklkan bcrangkat oentoek mcnjelidlkl kedoea KotJl, Jogja 
dan Soeraka.rta dan 'I Sjoe dl Djawa Timoer. Pnda Tgl. 16 kcmbali 
di Djakarta. Tanggal 10: Pomboekaan fatlhan para pemlmpin 
Solncndan dl Bandoeng. Tanggal 14 : Peratoenn padjak omset 
banng- barang kclocmr poelau Djawa jang akan berlakoe moelai 
pada tanggnl I boefan 9 dfoemocmkan. Tanggal 19: Pemboek;un 
koersoes pcgawal pertanfan dl Bogor. Pembontoekan Djawa Tai 
lkoo Knl. B:uas prodooksl koboon-keboen karet jang dloesnhakan 
bangsa Indonesia dlpcrlocu. DJndakan kantor pengawns tehnlk 
lfmoo pengetahoc:an. Tanggal 23 : Dllaksan:tkan peratoeran men­
dartukan mobil lstlmewa. Koempoelan Besar Latlhan Selnendan 
scloeroeh Djawa dfadakan oentock pertama k111inj:~. Tanggal 27 : 
Koompocl~n Bcsar Latlhnn Kcl bod an scloeroeh Djawa dladakan 
ocntock pernma kalinJa. langgal 30: OepatJara penerlmaan 
mocrld baroe dfsekolah goeroe menengah oentock pert:ama kafi. 

SEPTEMEBER 

Tangga l 1 : Taboeh Poeasa menggcmoeroeh dlseloeroeh 
DJawa. Kedoedoekan dan pcrawiltan pegawal-pcgaw~l Ken dan Si 

telah df tetapkan. Dltcrapkan ft fn serta dartar dokter, doktor gfgl 

dan djoeroe obat. Ocpatjaru pcnJernhnn ldJnah LMihnn pcrtanian 
dl Djakarta. Pembockaan latlhan dl Madloen Sjoe. Tgl. 5 : 
Anggou Tjoeo Sang! In dltet~pkan 4 ) or.~ng djoem blahnJa dan ter­
bagl aw Jang dftoendjock, j11ng dlpllih do~n Jar!g dioesoefkan, Anggota 
Sangi Kai darl tlnp·tlnp Sjoo :1taU Tokoc:bcuoc Sl dltctapkan paling 
boanjak 12 orang dan dlantaran j ~ 3 umpal 7 orang dlpfll h dln jang 
l11n: dltoendJoek. T anggal 6 : Rombongan pcnondj~u kc Nippon 

jang dipimpln oleh toean Soctnrdjo telah tlba dl Tokio dcngan seta­

mat. Mcrcka akan bertamnsja doea mlnggoe lt~mnnja. Tonggal 7: 
Toean R.. Gatot M:tngkoepradja memadjoekan soerat permohonan 

kepada Goensclkan tenung pem bentoekan puockan soeka rela 
oentoek mem bcl:a Tnn;ah Alr jang tcrdlrl dar! bangsa-bangu Indonesia 

Tanggal 8 : Peratoeran pcrnlllhan anggota Sjoo dan Tokoobctsoc Sl 
Sangl Kal (tlap-tlap flngkocngan pemillhon seorang, dalam hal 
Tokoebetsoo Sf doca orang) Lelah dloemocmkan. Garis-garis besar 

ocntoek mem bentoek Dfnwa FocdjJnkal dlsabnn Ken dan Si dcngan 

kaocm wanfta jang berO!!mocr lcblh dul f S tahocn se bagnf anggou­

nJa tolah dicetapkan. T3nggal1 0 : Kodoca b:ldnn Islam fang tcrbesar 

Moehammadijah dan Nachdatocl-ocfama dfsahkan dengan resml. 

T gl. 1 3 : Kial H. Mansoer dll . wakll badan Islam telnh momad joe· 
kan socrat permohonan oentock mcmboncook pnsockan socka rc la, 
pcm belaan canah Air jang terdfrl dnrl kaocm Moeslimln. T gl. 1 5 : 

Moelal darl Toean Jr. Soekarno, beberupa wakff kafangan Islam, 
be bcrapa wakff kafangan Tfonghoa, semocanja 23 orang tolnh dltoen­

dJoek oleh Safko Slkikan sobagal anggota TJooo Sang! ln. Pelantfk3n 

resmi dlfangsocngkM padil unggal 4 Oktobor. Tanggal16 : Ke-6 
orang anggota Djakarta Tokoobcuoc Sf s~naf Kal te!Jh dftoendfoek 
oleh Sitfo. Dl beberapa tempat df Djawa sercmpak diad'!kan ocdJian 
mcnerlma Helho. Tanggal 1 7 : Dipoetocsknn bnknf dl:\dakan ocn­
dfan oeang. r 5, -fang mengandocng mlmpi r 50.000. - . Pcndfoeaf;an 
akan dimoelal t11nggal 25. Penarfkan oend l~n dlfakoekan unggaf 3 

Nopember. Semoca penghnsllan dftoedjoekan oentoek menolong 

ra'jat sengsara. Tgl. 18 : 7 orang anggota Bogor SJoe Sangf In telah 

dltoendjoek. Poen lain-lain SJoc bertooroot- toeroet tclan menoen­
djoekkan anggotanja. Dl Prlangan Sjoe dlad1kan fatlhan pcmllfhan. 
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Semnkfn harl semakin bert:lm bah dim1lnn-manil ornng-orQng jnng 
mentjatatkan uama 
oentoek mendjadl pe­
r.~dJoerl t pembelaan 
Tanah Air. Tangga l 
1 9 : Oepatjarn pen e. 
rimnn Helho Jang 
gilang goemilang dfha. 
dlrl oleh Koenfkata 
BoetaftJo. Tanggal 
20 : Oendang' ten. 
tang peroesahaan pe. 
ng11ngkoctan dan t dl. 
ocmoemk11n. latlhan Doe/an 9. f>en.djotalan I Otral oM dian jnn11 m~-
p ngondotng nump1 ,.50.000 rocpialo" tlimorlai. egawal Negerl bang. 
sa lndone1ia dl DJakar. 
u tefah mengadak:~n 

oepatJan t11mat oentoek pertama kalfnja, Tanggal 22 ; Peml. 
llhan anggota Djakarta Sjoe Sang! Knl telah dllangsoengkan mondoe. 
loellafn' tcmpat kemoedian bertocroet-tocroct mcngennl tiD.p' SJoc. 
Tanggal 2 5 : Seb;,.gal Sflhoboc TJisekf KJokoctJo. kopall\ Kantor 
Kadaster dan Kelzal boctJo dlketlga Sjoe Bogor. Banton, M:~doern 
dlangkat pegawai bangsa lndonesin. PcndJoealan socrat oendhm tel3h 
dlmoclaf dltlap-tiap dacrah dan soedah habls terdjoeal. Dl Soorab:tJ:l 
dfadakan rombongan pentjegah kebakaran olch pcndocdock Sl son· 
dirl. Tanggal 28 : Salko Siklkan mcmcrlksa barlsan Hclho. Kepada 
sekolah• Islam dl borl sokongan ( 100.000. -. Tanggal29 : Toean 
lr. Soekarno, pemfmptn besar Pectora, memadjook11n por mohonan 
membentoek pasookan soeka rofa mem befa Tnnah Air. 

OKTOBER 
T gl. 1 : Hari Leba ran Jang berbahagia. Toean Prof. Dr. R. A. A. 

..., ~ Hoescln Dj:~Jndlnlng. 

Borlon 10, Menjamboel ltori Ltbaron rlalam 
SOt'IIJOOO Soelji, 
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rat dllantlk sclnkoo 
Gocnscfkanboo Sjoc­
mocbootjo, kcp3la 
kantor ag11ma. Kcpada 
anggota Snngl Knl dl. 
bcrlkan soerat polnn. 
tlkan dan socrat pe. 
nJakslan. Dl DJ~karta 
dllaksanakan poratoo· 
ran pendaftnrnn bagl 
bangsa Bclandn Indo. 
Tang. 3 : Kemaocan 
mendidlh darl pad;a 
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50 djoeta r.l'jat dlkaboelkan dan tclah dlocmocmkiln tentang pem· 
bentoekan soeatoe pasockan sock;a rei~: Tenter.l Pembela Tanah 
Air. Dalam boelan Desember d ladakan oedjlan oentoek mencrlma 
tjaiQn' pcradjoerlt dan sebelocm achir tahoen lnl akun s.elesar 

pembentoekannja. Tgl. 4 : Sangi Kai da6raht telah melangkah 

dcngan 1 serentak 'dlscloeroeh Djawa. Tgl. 5 : Dioemoemkan 

tencang :TJoeo Sang I In akan beNidang. Oepatjara pem bockann 
sldang dladakan pada tg . 16. lnmanja bersldang 5 hnrl. Pasal per· 
tanjaan oentoek pcrtama kall In I lalah : ,.Bagalmana tjara dan djalan 

mengglatkan oesaha peperangan Asia Tlmocr Raja Jang pr.1ktis dan 
dapu dlsoem bangkan oleh pendoedoek Djawa ". Dl Djakarta telah 
dldlrlkan Todjo Djoesankai. Tgl. 7 : Telah dloemoemkan centang 
cjara melamarkU~ dlri sebagal tjalon opslr Tcntera Pem bel:a Tanah 

Air. Tg l, 8 : Diseloeroeh poelau deng:~n serentak dimoelal pergera­

kan: Hari Kesehatan Ra'ju. Tgl. 15: Dl Gamblr Tlmoer Djakarta 

dladakan B:llal Arwah Pahlawan jang telah goegoer didam perang 
dl Djawa (Tjoereido). Telah dilangsoengkan ocpujara mencmpatlcan 
aboe pahlawan. T gl. 1 6 : Oepatjara pem boekaan sldang Tjoeo S<~.ngl 
In. T gl. 1 7 : lr. Soekarno sebag01l Gltjo dan R. M. A. A. Koesoemo 
Oetoyo dan Dr. Boentaran sebagal Foekoo Gltjo Tjoeo S01_ngt ln. 
Tgl. 18: Sang! In mengadakan 4 Boenka Kal tclah meroendlngkan 
perunjaan Salko Slklkan dengan segala keglatan. Tgl. 19: Tjoeo 

Sangi In telah memoetoeskan soeatoe rcntjan:l·dJawaban oentoek 

pertanjun Safko Siklkan dengan soeara boelat. Oepatjara m<~.Soek 
pasoekan latihan tjalon opsir Tentera Pembela T<~.nah Air. Oepujara 
penoetoep sldang Tjoeo Sang! ln. lsi rt:ntjana-d )awaban d loemoem· 

kan. Tgl. 21 : Dllstana Bogor pertemoean sllatoerrahml dengan 
mengoendang segenap anggota Tjoeo Sang! ln. Tgl. 22: latlhan 
Pendjag<~.lln BahaJa Oedara didaerah Djawa Barat dlmoelai. Tgl. 24 : 
Saiko Slklkan ber.1ngkat oentoek men)clidlkl ke-5 Sjoe dl Djawa 
Timocr. Tgl. 25 : Pcmboekaan Koempoelan besar Djawa Tat 
lkoe Kal, jang berlakoe oentoek 3 harl lamanja. T gl. 28: Boenga 
oeang simpanan oentoek f 3000.- hingga f 5000.- dina.lkkan 

dar! 1,50% mcndjadl 3.Q%. Tgt. 31 : R.ombongan penindjau ke 

Nippon telah kcmbali dengan selamu. 

HOPEMBER 

Ta nggal 1 : Dllangsoengkan pengembalian oeU~g peruma kali 
Jang d lslmpan dalam bank-bank Jang lama lalah ke-9 bank Belanda 
I nggerls dan T longhoa doeloe (sam pal 30%). Tgl. 2 : Djokja Ko me· 
n)crahkan bedil-bedil dsb. oentoek Tcntcra Pembcla Tanah Air. 
T gl. 3 : Pcm boekaan gedoeng pem bangocnnn pcrekonomlan dan 
kebocdajnn dl Soerakart:a. Pem boekann Scteleng Sen I Roepa 

oentoek meraj<~.kan Meidjl Setsoe di Ojak3rta. T gl. 4: Garis-garis 
besar tlndakan j:ang perloe tjepat terhadap so 'al makanan dan t jara 
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penglaksanunnja telah dltetapkan, Sjarat-sjarat bag! tJalon pemlm­
pln Tcntcra Pembela Tanah Air, baglan mcngoeroes pcNcndjnun, 
telah d ltetapkan. Telah dltetapkan gurls-garls benr mendlrlkan 
Romoe Kjokal, Badan Oeroe.san Bocroeh. 'y gl. 8 : Pckan Pcm bela 
Tanah Air telah dlmoelal dengan polbagal oesaha dlselocroch poelau 
Dj11wa, jilng berlakoc sam pal tg. 14. Pcm boekun d I Bandocng 

Moeseoem Memperlngatl perang dl Dj01wa. Oepatjara menQikl 
Kocll dnlam Moescoem terseboct. Dldlrlkan Kantor Bcsar memlmpln 

tehnlk mellpac gandakan has II makanan. Tgl. 10: (r. Soekarno. Drs. 
Mohd. Hatta, Kl Bagoos Hadlkoc.soom;) berangkat kc Nippon 
Rcntjana mendlrlkan Badan Pcmbantoc Peradjoerit Pembela Tanah 
Air dan Hclho telah djadl. Toe;an Soetardjo dan Toean Soerlo dl· 
angkat mi.Sing-maslng sebagal Djakarta Sjoetjokan dan Bodjo· 

negoro Sjoet)okan. Diseloeroeh dacra.h serentak dlmoclal pendaf. 
taran tj~lon perad)oerlt pembe l;a Tanah Air. T gl. 1 5 : Pemboekun 

latlhan kaoem propaganda bangsa Indonesia. Pen)erahan beberapa 
kekoeuaan kepada Ko. Socltan' TJirobon dan toorocnan Socltan 
Demak dtakoel dengan resml. Tgl. 18: Perlombaan, ketjakapan 

Pemoed<~., Hart lboe, Harl Kcb:~ktlan Bekerdja, Harl Koroe'<oenan 
Tct1lngga, Ha.rl Keroekoenan bangsa-bangsa Asia, Harl Kolnsafan 
akan kemenangan Jang pastl, Harl Sookarela, Harl perlngatan Pem· 
bangoenan Asia Timoer Raja. Dllakoekan pelbagal oesaha d lanuran)a 
oepatjara pel<~.ntikan pemtmpin Tentera Pembela Tanah Air. rapat 
ocmoem berhoeboeng dengan pembcntoek.an badan pembantoo 

pcradjocrit, oepat jara Jlo rsembahan pesawat terbang oleh barls:.n 
latlhan bangsa Nippon dll. Dladakan pcrcemoean meraJakan 
pcrdjalanan pahlawan korcta apt Jaltoe para tehniker jang oentock 
pcrtama kallnja d lkt rlm kclocar poclau Djawa. 

DESEMBER 

T.nggal 1 : Soerat oendlan kedou kallnja jU~g sebc.sar f 500.000 

moelal dldJoeal dan scgcra djocga habls tcrdjoeal. T gl. 3 : lr Se>ckarno 

dan kedoea toean lain Jang mclawat ke N ippon kem ball ke Djawa. 

8 

IJoelan 11. Kuthalan nMwr •otoe. P~rsnalcnn 
ml!mbCIIIIfra• Malari4 dimotlo.i. 

bahasa N ippon bagl 
moerld 1 Sokol ~h Me· 
nengah ocntoek per. 
uma kallnJ<~. telah dl. 
moelal d i Djakarta. 

T gl 30: Dlseloeroeh 
D)aWOI dengan seren. 

nk dlmoelal perajun 
pembangoenan Asia 
Tlm:~er Raja berlakoe 
s:ampal Tanggal 8 dan 
tlap·· h;arl berlkoctn)a 
dltetapkan sebagal : 
Harl menerangkan 

maksoed pcrlngatan 
Pem bangoenan Asia 
Ttmoer R.aja, Harl 

Tgl. 4 : Dltctapkan garls-garls bcsar tjara ptrr.plnan Djawa Foedjlnk;\1, 

T gl. 7 : Dioemoemkan tarlp baroe oentook bet)a. T gl. 8 : Harl genap 

doea tahoen perang 

Asia Tlmoer Raja. 

Dltlap• daerah d lad;a­

kan pelbagal oesaha 

pcrlnfat<ln. Rapat oe. 

mocm berhocboeng 

dengan terbentoek. 

nja Badan Pembantoe 

Perdjoerlt Pem belun 

Tanah Air dan Helho. 

To I. 10: Proefstatlon 

partanlan dl Scmarang 

selesal dldlrlkan. 

Boelon 12, Peron& 1oatji Ielah genap 2 tahoan. 
PerQjoon Ppmbansotnon A1ia diodakon. 

.,KANA DJAWA SJINBOEN''. 
• Taftlen• IHiftOrlolla ft ,.K•" • 0 Jewa 5Jiftloea""• l•'nl ooeeloe ooeral l!eller d e lem loeheoo N ippon f•"• d ltoell o den••" hoeroaf l!eno. 

"'lo<lm doa tahoe" ••dl•k l<cdata."l"" llalattnta" Oal Nippon komttl, bahan Nippon utah ttntbv hloua m ollpo<otl l tle>oroeh po<olou 01•~ dan deradfat 
ttnebvnla l<oo klnl ambah diO<trdn&al potla kanona oehru denJ11n hnuoe.~n lo.orao cl.vl b.tncn lnd~nufa jane bor4lo1 otntook mombon&oenk&n Ojawa Borot 
dtnl • • dial., membantoe 0~ Nippon. Hal ltoe ooenuooh mtnul,..,r klll. 

Akan tttopl •ti1>•nu~ehnl• B&hau Nippon ltnJ klnl sedanc lo,.ebar don d:paltal o leh an ole no1on le<>o b>leh dlkuak tn lunta ukoc!ar bercoena ocntotk 
btnlakapotjakap do lam parcaoelan ut.arl·harl udiL Bantak oekall dlanunnla 1•n1 kanr au~ jane can Jill pa'a tolln1• oraoll" l ttlah mahlr dlllam bahua 
''"" Per•katun' tan& cl jaooh d~tl ·pada Bah>.u Nippon, jane djueh d11l pada bonar, oelc:aranc 11danr mondlaltla dlmana·monL 

Stbab OJ••• Sjlnbxn sra jane u ncu mo.,parhatlkan kenjon .tn .... Iaili barniJjn alt on mrnrrbltkan .. l< ano Oj aNa Sjlnbotn'~. m .. lal pada tanapl I 
~tan keol 1•nc alun duane. H.,, Tallt>tn Boroe. donpn m•k•>tJ manfe bvkon B •~ •n Nlpnn 1••1 bonu. 

Bou...,la OO<trat kabv ltae tllah i darl O!a,.a S1tnboen clan mtmpoonfal 4 h•l.am.u~, aorta d•urbltkan •ekall u oekan, pada dapotlao l•arl S.ptoo den1an 
hor1•nl• hanja i ••• •tboe.ah. 

Mool .. moela "Hnt ltobor l tot htndak dhoet!>en c!enran "''"'""''"''un h)trotl .. K•u~~n•"· Teu>l dlh11l lotm,.1t an, la,.bu.taoeto olt•n c!lljampoor dloec• 
dltftf&n K•r>dll.....,c!Ji fanl moedah. S. k. hoe •11.•n ,..,,.u ..,.,.., .b,,u. b•llt ' ' ''""' I l~u• noa~•· m•~o~)tn tentanC dth'll tltCerl Panu'c kau kaml btr· 
maluoed akan mo.n&ftiOanc~•n kopa~a uudara .. 'nld~n hanpa lndontlu soenOM lOQnt lutblf blllua N lo;>Dn, terta p~la komi btrl>On&h&ral>&n qu soora.t 
kal>ar otoe "'emenoe ho diO<!P ko,.adllbanfttl seba1.al IM!mb><l..,. 10111 bollc , .. ..,, baJI motrloP aelu>lah dll~ur .. ~olah dan kac,.m paldlar I&IIJ ber1lem .. 
c••" ..anca:t kc.ru. daJ.am mtMPtla1J&rl cuhua " ' ipoon 1toe .. 

Pondto,•W.nja oll.an dloeroea oleh tlaplqon Ofa•a a.,...., dan IUml berkohandak dloe&.a alurt men&adalull qont but>e .. ., momenoelll aelo.....touanta 
kepertoe.aJt pombstla ••tc.ahlt\. 

Nantlkanlah ,..,uol I b"ol.an I 1•11.1 akan dUaftJ dencan ponoeh ktlll"lnUnl 

rn-r 
J '/1';1 1 :/':J, ;t-E/So;J'/1':1 '/J':j :/J~1,J:f' K 1] J) / ~:;Hj/ / :;,.:;..;f/ rn ::l- ::.11''7:;..-/7 / J :tJ J:1'71/'7.Ao r:.>"V!7 
1'1/v!:/ J 1- 1<?.9? r ::.:-·'I'D:;../7/:/1' J ./ J '';/::J IJ -5";J..o ] :;..-.:::a.o;;:/J/ 1711' IISJ:l~ / 1'':/::J>:/ ;;:. 5"1':/J" 
17 5 t: / 7' ;:::.. 
-('7 ':J;I)"v:T *Jt. .=..')!lf./::f " 1-C i--".7 -( "'~ :.:f'-;JS!J / 1"? .=.. t?- ':1 ~'f' / :.';I:Jt/~ 7, ?.~;.,--( 
=-':1~/~ 1--" "'":r-f ·-e/ '11 .,. .1) '7;:::.. n:r '?-t' r:J :;..:,.;:r::-- .::r" ?.~:;..--f =-~:1~:::--::r ~ :7~.:::a.!J A JL. ::r t- 7 
-e~:r_.. ::.. -f/ l';t..:;..-7 :;..-au;;:::. 7t(1Jl- :::.';lnt/::f :;..::--7;. :. :;..-?. -( t- 7t 'e':l5" :>!" .!.1"'7:-Ao ' ':,> .)1. ' ' 71?.:/J:f' 
~n u 7Ati ~;;~::-- ~:,.~ ~ ~v~ ~ ~?~-f :;..o?::-- ~' nn-f t-- ? m/ t- ;.,-~ '(; *f? =- ?.5"~1' 
';J'I:J) :!P.Ao lti ';l 1 '?';1 q ,j-'7~ ?~-t.T1'o (::rv tJ rt1:f' ~'7::../7/J =- ':1:/J7 7"~~;,.,..( ~t;t;;.-..( 71:1" 
':I;>'J ~ 7'.A) 

115 



"141, 'l
1 

ll'tfllHfl. 

"'llc•ou l•t!,'/ ( !'~a~r lhu ) 

'1 t.n I D··l r '''1'4'1>1'1"1" 



Stll i lpitl mul<<J n 1a1a I all Djawet Bnroe No. 
?.3 torhtli1n l Deseml1e1 L9113, IJertajuk 
'Tari Morunluhkan Amerika dan lnggris". 
KoiC'ksl GCI/on Foto Jurnaltst1k Antora 

Paus snstra lndonesta, HB Jassm, dalam buku 
Kosusostera(ln lndonesm d1 Maso Jepang 
{Bnlat Pustaka. Jakartn 1973), menyebutkan 
mosk11.JUn lncfones•a uga setengall tahun dt 
bawall Jepang. k1tn tak mengenal peperangan 
yang sebenar-bcnarnva, karena dt Indonesia 
boleh dtk,ttakan terus aman clan lidak 
ac1:1 poporangan, kecunh y.lllg t.>eberapa 
han tentnra Jepang rmmdarat, tapt cfalam 
portompuron 1tll boleh dtkatak.m orang 
lndona~ta llclak tkul hcrperitng. Maka Hu 
hdaklnh nda orang yang l<mgsung menJad• 
korban peperangan hanyu ndn yang mall kana 
born kesasar dart udara karona kelaparan. 
kmtma harus bekcr1a ber at , d<tn sebagarnya. 
Pengalaman perang hanyillah torbalas 
pncla pongalaman tmthhan Jtwa dt bolakang 
metlan pomng Hmf10 llo1ho lndonos•a yang 
chlmwa hertompur r11 Burma, Salomon dan 
lal ti· lttln tolllpnt. otel1 hnngsa lndoneRia 
tlcJak rJirast•kan sebagal prajuril pahlawan­
p~:~lllrtwan tndonos1a. mclainkM hanvn lludak 
Jop.tng y.mg cJ1suruh borkelallt untuk tuannya 
1n1l:1h salah satu ponycbab ttdak acta hasil 
kosusasteraan yan@ langsung 111oncentakan 
pcnp,alarnan d1 medan porang 
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,,Empat Serangkai" sednrtf{ hiboek bekerdja di Kantor Besar. 

7- r- 5' ~~s-c.~niR-9 6-~r1&im~, n::u-:::n:;(SJ: v' .:Y • -< ::..---;z- ;t.-- , "A7J Jt.- ,..1, ' " 'Y 
.-',i:~~+ , 7'7 /~701~ 

Keqa sama yang clllawarl<an Jepang, dtsaml~u1 

han gat oloh para penun liJIIl ba11gsa. Adr1 ompat tokoll 
noslo11::ilis yang tHkonnl kalA llu denga11 sehuta11 
"Cmpal Serangkal", ynitu Sukarno. Mol1 l·lftll ;.t, K.H. 
Mns Mr-tnsyur, clan Kl HaJciJ Dewantara Kcornpat 
tol<oh 1111 kontudlan mornbentuk selJuoh gom.kan baru 
bornama Pusat Tena~~l Rnky:ll (Putcra). Or~anrsasr 
1ni resnH berdiri pacta H Mrt.ret 19Lt3 dan thkclur.tl oleh 
St ilwrno. 

Gerakan yang cllclldl<all ntas dasar pralmrsa Jepang 
mi bcrluJuan unluk IIIOJilbujuk kaum nasron«l 

sekuler dan intelektual mengerahkan tenaga dan 
plkrmn serta dapat nJonggerakkan rakyat Indonesia 
clatarn memllar1tu usalta perangnya. Namun 
tcrnyata. kehadir<:ln Putera justru berpengaruh 
besar dalarn mempersiapkan mental rakyat menuju 
kemerdekaan. Penyelenggaraan rapat-rapal 
raksasa dan penggunaan rasililas Jepar1g, seperti 
media rnassa. men1adr olat untuk menyebarluaskan 
citr~-cita kemerdol<aan Indonesia. Menyadarl 
pembotokan tu!uan organisasi tersebul, maka 
.Jopang mernbubarkannya pada 1 Januari 1944 dan 
111onggantinya dengan Dtawa Hokokai. 

Koleksi Galer/ Foto JurnCIIistik Antura 
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Pad a 8 Januarl 1944 , Jenderal 
Kumakichi Harada menyatakan 
berdirinya oganisasi rnassa im setelah 
Putera dibubarl(an. Perhimpunan yang 
merupakan kumpulan dari f-lolwl<ai 
atau profesi ini aclalah organisasi resml 
pemerintall dan yang berada dl bawah 
kepimpinanan langsung Gunseikan, 
kepala pemerintal1an militer. 

Pembentukan Djawa f-lokoka1 berdasar 
kepada Hokoseishan (semanga't 
kebaktian). Beralaskan dasar-dasar 
tersebut, pemerlntah Jepang berupaya 
memadukan semua kekuatan, batk 
politik. soslal, maupun ekonomi untuk 
mencapai kernenangan perang Asia 
Timur Raya. Dengan dibentuknya 
organisasi ini, maka pergerakan 
dan kegiatan yang dllakukan kaum 
nasionalis mulai disisihkan bahkan 
dllarang. 

Poster propaganda tentara Jepang, 41.5 x 60 em. 
Koleksi Perpustakaan Ncrsional Republik Indonesia 
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ROOSEVELT: ,.AH, BAGAIMANAPOEN DITOE­
TOEP, DISEMBOENJIKAN . ...•. 
JA, KETAHOEAN TEROES •.•.. 
BAGAIMANA AKALNJA OENTOEK 
MENJEMBOENJIKANNJA ITOE 7'' 



SED I KIT TENTANG FilM ,PAK KROMO" 
Sembojan: A was mata-mata moesoeh I 

Oentoek fllm .. Lagoe mena­
boeng oeang " , , Pem belaan 
Tanah Air" pernah dipergoe­
nakan djoega gambar karika­
toer. Sekali ini ditjoba membi­
kfn film mata-mata moesoeh 
dengan gam bar karikaroer 
semata-mata, se bab saja ber­
pendapat sambll tertawa dan 
berlang-ria, itoelah tjara jang 
balk mengadjar .oemoem ten­
tang pendjagaan rnata-maca 
moesoeh. Oentoek maksoed 
ltoe gambar karikatoerlah jang 
terleblh balk Sedangkan dipi­
hak lain orang Indonesia soeka 
menikrnatkan gamelan dan saja 
kerapkali mel I hat orang Indo­
nesia sam bll berdjaga-djaga 
sepandjang malam memper­
coendjoekkan wajang koelit 
jang molek. Orang Indonesia 
soenggoeh gemar akan seni 
soea ra dan tar I. 

6 

Disitoe t lmhoellah nfatan 
saja menjelenggarakan soeatoe 
t jerltera-popi dan bocahnja 
ialah fflm ,.Pak Kromo ". Tjara 
memalnkan popl dengan be­
nang, Jang lemah gem!Jial ha­
roes digerakkan , t.idilk tfo­
tjok boeat fi lm jang cjepat 
geraknja. Maka dlpakailah t jara 
memainkan popl dengan djarl 
tangan. Moeia-mocla popl­
popr. jang mempoenjai lakon 
jang penling di bikin dari kajoe, 
tetapi oleh karena terllwat 
be rat, I aloe dl bikin dar! 
bah an-bah an jang ri ngan. Popi­
popi, pakaian dan tlralnja 
memerloekan tempo jang lama, 
sedangkan oentoel< opnamenja 
tjoekoeplah tempo 15 harl 
sadja. Tjeritanja lalah soeatoe 
tjerita glrang (bersifat operet­
te), terdfri. darl Pak Kromo, 
seorang jang bai k hatl, tapi 

soeka mengo­
brol banjak 
dan lsterinja 
fang koeatl r 
karena obrol 
soeamlnja itoe 
dan se laloe 
mcm bawa se­
boeah galah 
oencoek me­
nahan- nahan 
lagoe-lag a k 
soeamlnja. Pa­
da soeatoe harl 
Pak Kromose­
dang berdjalan 
dlkeboen ke· 
lapa menoe-

Gambar karikatur propaganda 
tent.ara Jepang karya Saseo Ono, 
yang d imual dalam majalah Djnwa 
Baroe Ierbitan 1944. 
Koleksi Galeri Folo Jurnalistik Antara 

djoc kekota. Kepada ternan Jang 
didjoempalnja ditengah djalan 
Ia berkabar: .,Carl pelaboeh<m 
berangkat seboeah kapal besar 
jang sat'at moeatan nja. Ka bar 
inl t joen1a akoe sadja jang ta­
hoe' '. De rniklnnlah kabnr lcoe 
diteroesbn dan d lsiarkann ja 
dari t ernan keteman. Achjrr ja 
kabar floe oleh fang lain dfbe­
sar-besarl<an, hingga cerslar lah, 
b~hwa telah 11da 20 bocah ka­
pal, pad a h11l I toe ten toe sad ja 
tldak benar adanja. Dalam pad a 
ltoe dlpasar seorang njonja 
koellt poetlh jang amat tjantik 
memasang koepfngnja mende­
ng:u·kan obrolan itoe. Dengan 
main mata hendak mernlkac, 
laloc njo nja ltoe menghampiri 
Pak Kromo, hi ngga sampai 
mendapac cahoe djam berapa­
kah knpal lloe berangkat. 
Segeralah njonja ltoe memberi­
tahoekan ka bar ltoe dari pan­
tal laoet kepada kapal silam 
plhak kawann ja dengan mem­
pergoenakan pesawal penglrim 
kabo r Jang disem boenjlknn 
di bawah gaoen njJ. Dengan 

tl ba-tl ba kapal silam membe­
lokkan haloeannja, !aloe me­
nenggelamkan kapal pengang­
koct pihak kita. Diroemah 
Pak Kromo moentjoel polisl 
dengan tjara kekerasan Pak 
K romo jang 
melarikan d iri , 
achirnja dltang­
kap dan moe­
loetn ja !aloe di­
soembab. Dari 
lsterinja d Ia da­
pat tempeleng 
dan tamparan. 
Tapi mendadak 
dia melo mpat lari ketengah 
djalan pergi mencjari dan sege­
ra dia bertemoe dengan njonja 
koell t poetih cadi dan sesoedah 
bersoesah pajah menangkap 
perempoean ltoe, !aloe me­
nre rahkannja kepada pollsl. 

.. Perempoean apa inil'' tanja 

f~i:l1~Aif~II9~Wi 

r ,i,~ L ~.......::. I? 7 o -'1:- i. .. 
"!? ~ /v,~ J¥1H1iiC."?V''C 

'l' !L!f f:£ Ill' !l!l 
:!'l!r :::: nr.•r.;>O)fl'(j f(i'(~l('c l'!! U''SI! ~:5J 

rr.n!tn:tm-:'IJ ~::::um >!rlllU-~t..l.:t>ICA.~ 
r.11'.!l•~JII:llil(!::wn:'-\'>?ch>ll t..l~ c; U;1llll 
s<'X?1:'1!>GI1<i;:.liJr,:,;::~;;\:l.~r~ 
L-"'o IC l.-<l;l /;-t.. . -?l11 r; t:ta'l.llll~l-'l!i t.! c 
IJ).?ft;IJ•ii> v.r • 

lll\:-1' /t•."t.::.-7· At-;t. t1.J<'5 /!:;,8~1." 
;;,.. if;cl:.~...,. .. !71'/. <7 lJ ..... ., ...... !) . I'J.T.r 
l"flt... 1:~ <!.~· W:: 111"! t>•~ "Y:.tJo'T.IT!'f". 
.c; ... I''" ::.. J' A!:I'Qll'! Clilib.rJ" $"1::. "' 0::.". 
-?Cl ·"=·Aff!ll!ft.'P?<:II;W:"'c~?-"= 
~-Ccr.>f~l.-P~~ <7o~~~j~~ 
t="t' ':J"o ft'>"t'lil. i5 !:'JI!!il')r-10 -'\' =D 111l'.111; 
~.~.. l~l:ft..l ~:q;L;~tilt...<r.;t oQ)'t'. !a 
Nm'n<llliCL.'IJ:t..tc.. J~l'il3:ill!A~' 
r.:t:t'II'?.!:W?<:Vltt t-ra•c-c-b!Jl\ .c:>'t'. t;t 
o.::~c...iln .. ,tc. t..re. m~~. ~11; 
0)(!1. ITIU.biA!Jia"C':..t.:il~'fiBt~ U 
't' '))' h t.. t.:. 
~;m.tn-"'-v"Y"<~li:~"t' · g o~~...;. 

~A1!1J r(.IJI, t:.A "t't.> r.;~ • ~Jt.,~!) PolS A. 
o!.: • -E: Nl"L "'12 t.. T • \ •? b J-~ t.!P.!::I>>--::ll!i' 
6?1:'$A >1-!.\W!t.. Tk~ .t;P'tili~A. "t8 
<>. tii><ot)>~<:!lw- ~ •• .:~'t'IJI&.T-.1J/Nil~Q o 

polls!. 
Pak Kromo laloe menoen­

djoekkan pelakat: A was mata­
mata moesoeh! 

Djaoeh ditengJh laoet tiba. 
rlba nampak pesawat terbang 

kita jang be­
sar. Kapal silam 
moesoeh kena 
bom klta. djadl 
hantjoer le­
boe r. Pak Kro­
mo Jang telah 
dapat mere boer 
kehormatan nja 
kem ball, seba­

gal poedji pada perboeatannja, 
Iafoe dilepaskan dari soem­
ba bnja. Secelah mengoetjap­
kan cerima kasfh dan sam bll 
riang ria bernjanji-njanji ber­
sama lsterin ja dia poelnng 
kem bali kerocrnah ". Begitoe­
lah t)erita rlngkas nja . 

~l;.tlfr.ll\iJ•II <:):(I I • n$•JI" l l(l':!lJ.:::. I ilSP' 
&?";i.!r/.;IX!-'Ji:IJ'Ill:f).-1:: :r\ '~f>).;l}llY/:- (.~Jl:I:-:::>/v 
' c.'lll1.:1vtC:J: , ~~ !I::IU-::>-!1 \J'U;;)IJ;\ •A,.~) 

~;.i-;:11;'~<:><• 'lt:AfJ~ir.A"-· -l!l<ll·lll 
fJ<. fl1~=·t·t' • .\li:.:r<!IO-::>t.:";,l <1:'l.-11Y.~. m 
Jln:·:rm..~ =o==--1""7"'..,<91-rt'ltr;\-\)~l. ·H'l 
J(l:t; ~::I'~L-1:'.7.:>6• t!H.:fJ•l:f".:.:? o~:.:: tlXI> 
-:lO. · -c;r,ll'l!J<I11l!~::fltJ;l-IH1.:q•Mn~a .::/v 't' 
l.. 1'1:..... =- c.! =-.,. .,. ti' .-{1,: ...... \'l:'ltl r;l,tl•t;,~ :tJ 
- I•J>'Fl>:tUU4";;'fl':t\1•J),t'rlJ<le;: 7111'~ U <:1 • 
;Mr r:t:::,.,:::l;rii:7J~.Wit.. ~w~oo 
~tAo.t'JI" ~. 

TOIO DJAMOE TJAP: 
uDJ A G,O 11 

JELO&ROEII OJAWA ? 1 7-'elf:>~:::;t)t>ll)l?, t.. < {~11);!1'\~. IC 
11 ~?c'e . 1:~~).(11), lit:::II'II1Jft'"-' c-e 
1\t!JII--..-?.no!:::A:~r.-trr~~"Jn. ~Jtro:<J. 
::l';U.:r.t:fbvU;tt#.r.-<:'1',11 6. \ •ttt.:.l;) ll'j 
~Wtl::~iJ.:Ul..r.:u o>el:tll'th · ::l'~t:r. = •= 
-1'?'7-1'>1-fMa • .;::;n~· .J.;~J>.'?b-111" 1:' 
~:..01.:!'*§'. 

KWEE JAUW TJONG 
r .:tn~l:·r.:rc:.t~' 'I J 
QY~~. ~D~~~~~~~~-~lli::l' .,-. 

C'MBlONCAN 03 - 6S S'OERAOAJA 8 

&rdogang : 

r .::f1 t) I"TIJ:IJr:>.::lt't'~OJ o!::. I"J:.r:t~ 
f:,"))!J:IP,t-:J]"~"I'tll!.~. ~/1\e:J:::Ja 
~'*'- ~--"T.l~<fllt'l. 
T?h•Of:l~~!)l.o!OVC:?O>e, J:\ .;;: 
c~ l-1cl~ _,t."'= 1>1'fc:k"'!\' .!:'"..>T '-&.!<. 
r,.~.-~"J;.... , .. .,.1"? J 
r 9-v-;-~,::.-. 1 17:..-J 
cEI"</d:>~.;:-~.-"ClJ'fJ,~!fAt:._lJif 

C\U\I<.!;IIv...~.:..V.-tJfGJt,:f?'("f'j<• c\ '-<IJ!ll -w. 

'f>fend/oeol: 

B•n meun clut kooJit 
rOC!p~·roc.:p.a o-ekoqran. 
kopcr dan t~• koell< 

Bockoe-bookoe ~I•· 
djor>n b~hu• N l ppon 

ftl.cmJqwGitan : 
Tflkor oent<>•k bt wA 
bonne d~t•nsan • U\u 
koperloean plndah 

Art1kel bertRJUk "Sed1k1t Tentang Film 
"Pak Kromo", Semboyan: Awas Mala­

Mala Musuh" oleh Saseo Ono, yang 
dimuat padtt matalah D)awa Baroe No. 

23 terbilan 1 Desember 1943. 
Koleksi Gu/eri Folo Jurnalistlk Antara 
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Arlll<el dan folo rnengenai s1udio film 
Jawa. yang dimuat pada majalah Djawa 
Baroe No. 13 terbltan 1 Juli L9Lt3. 
Kolel<si Galeri Foto Jurnalistil< AntCtra 
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Stud•o ftlm J30K membt\o tn '•'rr t1cdtc.~ 

lndont·s•;a d;m j.1ng dr.telotnH me~r·k .lml.l t 

pcr-h .Jtt-ln pomJoo.d o ck karc n3 d fbt kln 

d1 Indo nesiA sendlrl <t'.hr:l!IQ d•b)w~n 

ptmfunan B:ahuon t-3r:a tollh mcm bu.ho.roel 

\11 !U-- \1btnj:.~ WJbupocn b('l~m urn,.at 
h•"l!ll "'et1'1 b1~in hlm ·tiC:t t tCi f OII. tcupl tfilp' 
bc elan tcl:.h rlthaslll.. ao bcOor.tpu film 

pcdclc ·. Ojo<>~• 111m rckob>ron • Oj>w~ 

Boroe" 1•nr. dno nton o lch r ~ ~,u c cmocm 
d~n~~" h~" bvrd~bo r·d cb~ r. poen podo 

J>t'rlcng•lun bochn o ,oonl llll3h mc­

ngeloc><k3n ' ''"' 1•ng ko- l l. Dlltudio ltoo 
bJOI~k onng lndonc.st~ te roo~ mcnoroes 

dcngan fP:U. mcoqoor.lhkan ten:agttnl~~ 
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Tulisan Usmar Ismail tentang 111m di masa 
perang. yang dimuat dalarn rna jalal1 Djawa 
Baroe No. 13 terbitan 1 Juli 1943 . 
t<olel<si Galeri Foto Jumalistik Antara 

Mnlnm diugin. Iua rncrindoc. Ia terkenang ke ruda 
oPdnra dil:to(·t sckaran~. Hari h ocujau pocla. Bidin 
tcntoc bntoc•k lag i, pikirnju. Bidio sebcnarnja t n' 
ta hnn din gin. Tapi in kcra:; k cpala, masih sadja 
hcnclak lJ1('11C'ICl'OCt panggila rt ln()Cl. Bidin mcmnng 
h•:rdarah JH· Iaoct. Scring in mcmbang~akau, ncnC.knja 
lllt'n<'l llol'i maoet ditcngah gelo ra Samocdcra. Aogiu 
b c rs ior l di ,.H' Ia t.ali-Lc.: mali dan ombak n~ cmc tj a b 
kcd.i.nding kapal l>ag i Bidin scakan-akan konscrl 
jnn g dapat Jllt:mhau gkitkan djiwanja atas ~egn l a 
rasa Jmtuocsia biasa. Dcsuu :lJigiu, klarinct jang di ­
homboe~ pnlalran-lahnn, diiring i dcngan t ingkah nn 
piano nmhak m<:mctjah. 

Iua terd inm do cdoek didepan dj enclela . D cugan ta ~ 
scugadja in ikoct m crnockoel irama rintik hoedjan 
d iatns kctikil. Ah soedah kcmnsock an penjakil Bidin 
T'oala , d c: ngnu scni socara laoetnja. Tadi pagi Ida k e 
pinggi r .Laocr dcngan scorang teman. Mocla-mocla 
in agak enggan ikoet. Ia b eotj i kcpada a ir asin i t otl. 
La?ct snin gan nja p crtamu. Lawaunja k edoca ialah 
Bidiu sc·JHiiri, Bidin d eogan seman gatuja jang to crocn­
naik sepcrti patlang. Tapi achiruj a ia ikoet djocga . 
Idn dcngnn tomannja doe c.lo ck d iatas tik ar roempo~;;t 
jHog h iclja u , mcmandang kclaoct lepas. Lama dj ocga 
mc·rcka doe(loek dengan tiacla b crkata -katn. , Lajar 
poc tih bcrk.;wbaugan d ikaki langit", l>isik tcmannja 
t cruaroc. ,Alan gkah moelianja djacli pelajnr, m.cnga­
rocu g i laoctau , m cn ghocboen gkan darat dcngan darat' . 

Lajur poc tih ! 1\[cngapa tiJak Jajar hitam, m enan­
daknn bculjnna datang. T cringat ia kepada soeatoe 
tj crita, jang didengarnja ketika ia masih sekolah . 
Tjcrita scorang poc t e ra l'adja p ergi djaoeh ocntoek 
memb<!Jn k eh orma tan n egerinja. Djika ia kembali 
drmgan lajar hilum tcrkemLang, tandaoja ia telah 
k a utla s dalurn ocsahanja. dan . ... Didalam dada I da 
b erbi ik scsoca t(1C. Det..ik djantoenguja t erheoli se­
b cnta r teriogat Bidin. D engan ta' sengadja dilajang­
kauuja pandang kearah 1aoet. Lega dadanj a sedikit 
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m cliha t lajar poctih h crk cmba ogan . . . . ) {emang, 
jang ga ib iLof'lah, j ang m r ngadj a kuj a t adi ke Sitindja u 
Lao<.lt, mcuiadakao bentji kc pada air asin . 

Sckarau~ iu bf'rpikir lagi, tapi kemoedian rasa 
kewanitaan hcudak mcntl esa k pocla kcdepan. Orang 
toea T dn Ac ndiri ta' tahoe. uahwa ada apa-apa an tar a 
dia dan Bidin . Tiada orang lain jan(T tahoe, Bidin 
pcrgi sekali in i dcngan Li dak kcrclaan l1atinja. 

Mcreka hn roc sadja ka,\·in. Waktoe b orn moelai 
bcrdcntocmaa tii Laoetan Tedoeh t ali h idoep m ereka 
kecloca Lela h dibochocl-matikan. Lama djoega mereka 
hcrtoenaugan docloc, baroe poctoesan tiba . Tapi 
perdjandjian tclah t egoch pocla. Ida t ahoe Bidin 
La' dapa t d ipisa hkan dari lauc l. Kcdoeanja soedah 
sama-sama mengcr t i. Bidiu bcker dja pada sala b 
:;a loe kapnl .&..P .M. 

e ocdah boclan Maret ~602 ia diter ima pada salah 
sebocah kan lor scbagai pega ,\·ai administrasi. P er­
lahan-lahan ra a tj ema:;, jaug Lelah berakar-akar 
dalam hati Ida itoe mak.in bcr koc rang. Doeloe itoe 

~ 

scring ia mcs Li tinggal sendiri. 
, K asihnn I da , peng:m tin baroc i toc'\ bisik tetang­

gan j a. Doeloe j toe in t a' pcrdocli akan obrol orang 
lain. b j a kin , B idin tcntoe k cmbali poelang. Bcrapa 
k nli soedah ia uocdoek sendiriau d.iroem a.h seperti 
sckara ng iui. Aueb, t j cruasnja la iu dari sekarang. 

Didcugnroj a bt~ bcrapa kapal K .P .M. ditenggelam ­
kan olch pcncrbong·penerb ang Nippon . Tiap kali 
ia tcrsedoe soeuj i berpoetocs harap, Bidin kembali 
djoega. Dan dihawah paudanga n socaminja jang 
penoclt kuRih itoe, lcnjaplah sega la gcotar. 

K embali mer6ka djadi sckclamin pcngantin haroe. 
Alaurrka h giraognja I da , waktoe Bidin datang 

dcngan \abar, bahwa ia ta · ocsah kclaoet lagi. Bidin 
ditempa tkan dipclabochan. Keangka tan itoe h eberapa 
minggo(l scbelocro Tc~tara ~ippo~1 ~endarat dipo~lau 
Djawa. Dalaro bcrkas1h-kasJ ha u B1dw telab terlandJoer 
bcrdjaudji ia tu'kan kelaoeL lagi . . . . . . 

'{1:55:.!. ·~ / t' /i !t•k 
:l..ll1: - ( 1£J•t:· 1\1 
.: l>"'i !1J"!t'il ·· 1<. ~ ;. l 
:.~-Aot~·L <- ' I'I'I'J""' ' 1: 
.:, , ,~1!11~ l J: : J:.t, •. ) 
C.l J ..:: ~. t' 1·- JJI111 

'J.Ii1J\1-?/"r .~A-' 11W.: 
' J1 :., ['' J' ( {,1·\" I 

1L'"CJ.:>.'"' ~··• ftt !fl.!r: 
:-.A-~~~~~ 11 I ' 

~,~ t~ • ;,q~.".i ",;r.: ~1:'.'). - . r;iHH1.l. ;-1~,1. 
r:::.~;-H t:: •.\.'iJJii\1.\..!'il ·:!?1 1'1.1!~ • • ~;::. ; . 
~·x t.\ · ,r .·t ,, · j1 , •• ·I,J.- ~ ~.. ·F!,· H£ , .. ,.·J.:l 
'l.' l '~)'iiJ ·,·,!.~'<11 r ::, !'!< .~ H· ,•.';J!' ,.;r' ' \11'_ . .., 
., ,'-: r ·:: 1.1 -::,.·. I ... ,~ ~ ~ - t·:·tlo-:~1' r.rq 11'~ "'''ll'd 
lii'·li •' ' · ~· i····~ ,•·,!"' l ' ' -: ' ,:;:.o ·"' ~ "I ... ... • I '\ u • • \ ~ I ( ' L I Ht"' ll ; .._ • -

1.- ' >.;, ,, .... ~ )j'! ,\~)~1<f'":.l1i'J:I 1 !'.!.' 1 1~ 'L ... I ' • 1 1>:, I 
1•·\r'· ·•Jil • . · 1,,1,1 •· · f •. • · ,. 1t: 1' 1' 1" ·•' I • " 

I~.; II.'··~~ ~ -~ •I ' ltJI'' l >I ll,: 1J:(7:.:. : •. 

27 

\ 

V i11t1t., iulu/o J"'hurtlj'""'' ,.ttjilmk" janq 
tli.kr:roljalmn d,if,, kumut J:Olap. · 

., :t '? r ".J ;., ':1 ::; 7 -< Jll£. / 

1> .:to '.ll 'T 

f)ilmu•uh utt•utjnl'lji fi lm. 

;., ~ ? ;fj:J - / ;.,:H 

A I u ·' ; P o m b i k i, 1tn n 
k•·lt•rCfii JjOiti film. 

')J: ? :j~ ? / 
tl-f't ? 

Dmcuh : Cumom· 
"''"' j ung .~cdtrn,u 

l1cr·ak$i.. 

Artlkel dan foto mengenai studio film 
Jawrt, yang dimual pada majalah Djawa 

Bwoo No. 13 terbitan 1 Juli J 9LI3. 
l<ulei<SI Galan Foto Jurnalistik Antara 
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Sampul rnuka majalah Djawa Baroe 
No 1 terbitan 1 Januari 19LtLI 
Kolel<si Galeri Foto Jurnalistik Antara 
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ONJA lr. SOEKARNO 
BERGIRANG IIATI ME­
NGENAKAN KIMONO 

't- Iff: J '1 ~ 7' • II P ::1 ;I' 
A 'h JL; I 7 !) ;:.-

• 

1 
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Codis·gadi~ I ndoncsia jan& balumljo di RiA;:·; 
sPdans dibcri pela.rljaran 11jlll~jia11 Nippon f ',; 

Nippo11 ja11g plr ndn i bcrrrjcmj i . 

r!Ao{. !Tfwbib 

FACHROEDIN ______, 
No 1'1 SAWAH BESAR - Db. 

! 
. 

SPECIALIST BAWASIR· 
S .. lcit .lcentfinJ? - B11tntk 
Oarah - dolam 10 
hArt bi~n baik, tidnk 
p o i Otla nlliu suent ik 
n .,n lr. in biro pt·njn k it 

Gadis-gadis lndonesta yang bekerja di Rikoe}oe Sokjokoe sedang cliberi 
pelajaran nyanyian Nippon oleiJ gadis-gadis Nippon yang pandai bernyanyi. 

dimuat pada rnajalal t Djawa Baroe No. 14 terbitan 15 Juli 1943. 
Ko/el<si Galeri Foto Jurnalislil< Ant oro 



Sokjnlcor 
.• Ji .~·/{(11/i$ 

" =~ 'm'J ?~ / !.1&-~ .,. / 
67t...)l iJ J ~Pf 1l'3 = ·.:.. if~:, / 

?~ ~ "ts? IJ ? ~ "J - =t= !!!I ? 
J\~5? ·t t; ';1'1 ' ·~ j' l\'J t' 'J = ::z..) 

KWEE JAUW TJONG 
• GllM&I..OHGAH 6l - SOERABAIA • 

'Bcrdoga ng 1 

fl!end;oeal : 

Bmha.n-bahan oentoek 
keper loean mobil 

Bookoc-bockoo pcla­
d jarM b~ha,sa Nippon 

!)ft}n;ewohrm : 
Tjlkar oe ntoc k ba.wa 
b~ranl! dfti~'"Jean :uau 
k c pc r loe nn plnd ah 

Dengan riang gembira gadts-gad is Nippon 
bermain ''Hanetsoeki" dengan gadis-gadis 
Indonesia. dimuat pada majalal1 Ojowa 
Boroe No. 2 terbitan 15 Januarl l943 
Koleksi Galeri Foro Jurnallstik Antara 
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\Varna po~tih. 
StTd:u:Joe moesoeh., :Ma'~AradjAilg telo!J mt'ogang· 

ko t l aJllrDD. l>adn tnogntmjn &ebduj enpoc: toogno 

j nog voetih. In rnenjerah I Wnrnn roetjh j ang 

tntupnk soenggot h umal segur pndn ketikn itoc. 

lsi bUkll Kumpulcm OClmbm-Cinmbar Saseo Ono Oulnm Mengtkult 
Perang di Jawc1, dilerlHlkM Bnrlsan Propaganda patJ<1 tahun 1£1115. 
Kolekst Khusus PernustukctwJ Unrversitas Letden 
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-:Jf::.(J)'/0: o <)5(/.)~fe(J.)C!:llr" IL:.tt.:. ~~~~o 

·w urnn Sukurn. 
lJibuwnh sinor Kcduulntun J. 'M. 1\l.; kiln soedah 
lwrdjnlmtnn toognn kf'kn l dt'ngnn peodocdoek 

dll.cpoelounn ini. Dnrl hul i kehuti, d oea 
bd uh pihnk tehth trribt ernt·cral. Soentoe 

k egembir onn be\\ nrno ou:rn b mocda jang 
e rorpa drngn o w;~rn o borngo So kura! 
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W a rna koeolug. 
Memperlipntgnodnknn hnail bocmi. Seloeas sau­
djana dipamlung m tttll ndalah ombllk podi 
mclomhni·lomboi. Warun kooning jong kilau­
ke.rnilou, jnng aeolnb-olah menjilnuknn m nt.u kitn. 
Sehinggo moeh b11pok toni pocn bewarna 
kocning tjcmednng. 

< ~ '/J~ tJ. ~ 
11 'Y'!f- .I) (.;1t.Jm:o J~~-f->:5~iife26 

~tc~ llfMl:~Utnz:8Uii~(l)j§{.;~ 

~~st!0. t~-;..-c.;;_~·::ro;~~'o <:.3 

trC'Qe(J.)'!Il!JliltlC!'d:. M.1!iU> .. !JfA.·:::n:r.,5o 

Warnn wadja.. 
Dnhoo jnng Iebar, bitnm mata jang 
Ulenjoln·njoht w11rna koelit jang .bangoes 
karcmn 8ioor matoha.ri soenggoeb me· 
unndnknn kckoeatnn mereka. Marilah 
djin·Amerik n/Inggcris bertanding kalau 
bernni. TnltOelcnh., huhwa Tent.ura Pem­
bclo Touub Air jong bcwa.rna wadja 
it,oc l1erilomnng11t·npi~ 
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PEMBERITAHOEAN 
, . -."'(' . 

.:1 t <> Dilar ang k er as oleh oen"'~~ng· 
.. ": . 

B ala entar a m engadaka n pfSroe~a -
J 

h an jang bagaimana sekalipo~n ~aJ~~ ...... .-.:-

pesawat r adio. ~~~·:.:..,..-~~ 
2 . Kala u pesawat r adio 'pinaa·~ 

t an gan (bertoek ar or an g jan g empoe ­
nja at a u jan g berkoe!l~a , m osti di­
d aft arkan lagi k opada Pem erinta b . 

-• , 
- .. 

• 

I 
• 

:f~ ~ Rita ~eanc;, 
r3Ulioemi'J.a-f.oem6.a tnettdoetUJ OeaiUf, 

~ ~tut 8-eJWemaA ~1 • 

Y' AVda a ~aoe..nt .' 

____ TYOKIN KYOKU KANTOR POS 

• 

• 

Halaman depan dan belakang 
surat ijln radio (1942·1945). 
Ko/el<si Museum Bronbeek 

Poster propaganda pada masa pendudukan Jepang di lndonesta 
1942·19ll5, yang diterl'>tlkfln oleh Tyok111 Kyolw Kan tor Pos. 
l<ole/(SI Museum Pers Solo 

Pamflel propaganda tentara Belanda 
Koleks1 Perpustakaan Naslonal 

Republik lndonesra 
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/ /, 
r.iil---~· Saudara2 Di Indonesia. --------

SETELAH lebih dari tiqa tahoen oranq2 Djepanq mendaedoeki Indonesia. 
banjaklah pengetahoean saudara tentang mereka. 

Saudara mengetahoel, bahwa kekoeatan kemiliterann'a tidak njata 
.. sebaqai janq dibajangkannja. Negeri rampasannja mawoet~ dan neqerinla 
sendlri terant)am dengan penjerboeannJa tentara Serika t. 

Djoega kema'moeran )anq didjandjikannja ternjata lalamoenan belaka. 
Makanan~ pakaian dan semoea keperloean hidoep selaloe berkvurang 
koeranq dan bertambah mahal semendJak kedatangannja oranq2 Djepanq. 

Andjoerannja dengan moeloet mcinis· soepaja saudara bekerdja keras 
den9an tidak mengi,nqat keoentoenqan dir! mendJadi ken}ataan janq pahit 

· beroepa kerdja paksa, boekan oentoek kebaikannja Indonesia, melainkan 
boeat keoentoengannJa oranq2 Djepanq. 

Sekarang saudara tahoe riboean kawan senegeri diba wa ketempat 
djaoeh2 dan dikerdjakan dalam hoe tan2 janq boeroek hawanja dan eli 
lapanq2 penerbanqan jang berbahaja, kerap kali tiada diberi makan, 
senantiasa tidak mendapat rawatan dokter. 

HAL2 TERSEBOET DAN BANJAK LAGI TENTANG ORANG2 DJEPANG 
SAUDARA KETAHOEI l>INEGERI SAUDARA. 

' 
Kalau saudara bisa melihat keadaannia orang2 Diepang d.inegerlnja 

sendiri saudara akan mengetahoel lebih hanjak lagi hal2 tentang tim·a 
peperinta h(tl1nja ja nq menoeroeti ke=naoean aendiri dari janq berkoeasa dan 
kenang kenanqan menqoeasai doenia. 

· Merekcr :rnendewa-<iewakan Radjan ja , da n menoetoet perintah2 menteri2 
peperangannja tiada denqan bertan ja. Mereka tidak mempoenjai dan tidcdc 
be:cinqinkan pemerintahan Ra' jat Moerba, kem.erdekaan bitjara atau lau 2 
hak poelitik sama sekali. 

Mesltipoen mereka memperhamhakan diri terha dap pemimpin2nja 
sendiri. tetapi terhadap lain2 bangsa mereka sewenang wenang. 

RadjanJa seakan akan Toehan baqinja, dan mere ka merasa soedah 
semestinja memerintah lain2 bangsa sebagai Toehan ketjil2. 

Karena itoe dibawah kekooasaannia orang2 l>j9panq tidak bisa saudara 
me ndapat kemadfoean janq menoedjoe anqan2 kebebasan dan Ra'Jat 
Moerba. sebaqaimana terkandoeng dalam hati sanoebarinja semoea neqeri2 
Serikat. 

Oleh kuena itoe kemenangan Serikat ta' dapat tiada 
aangat perloenja hagi kemadjoean Indonesia. 

KEMENANGAN SERIKATLAB JANG .AKAN 
MENDATANGKAN KEBEBASAN INDONESIA 

# 

~----~ .. ----------------------------·-----------------------------~-
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1, • / &sil~}! .. ,_ 

lllustrasl kekejaman tan lara Jepang 
dalam perang Asia Timur Ray a. 

yang dimuat dalam Nanyang Post 
No. 2 terbltan Februarl1946. 

Koleksi Perpustakaan Nasional 
Republtk lndonesta 
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lsi buku f<lJmpulan Gambar-Gam/Jm SCiseo Ono Dalam Merrgtkutt 
Perong dt Jowa. diterbitkan Bansnn Propaganda pada tcthun l945 
Koleks1 Khusus Perpustakaan Urltvors1tas Leiden 

l30 

• 

Koempoelan , ttma-sama." 
Soeutoc bol jnng mcugecljoetknn k:itu ke1iko 
horou dutaJlS di l:>jnwa, inlnh pl!lllnndnngon 
~om juug &nmo-somu th:nguu di Nippon lumpuk 
thmunn·mona. Socnggocb s11ognt rnirip, sohing· 
gn kudong-kndang kitn locpo bnhwo kilo 'in'i 
sckn_rnog ada di Djnwn. Oiaioj lUta oknn mem­

perlihntkuu hcherapn pemnn· 
dnngnnjnng ,anmn-aama" iloe. 

P •rempoenn pemetik daoen u!h. 

Scpintoa-loloc mencledj oe ko Bnndoeng, dilereJlg gonnoeng jang mnsih diJj. 
poeti dcnguu knboct pngi, sujo molihnt. tjaping pcrempocon, pemetik daoun 

t6h, seolnh·oluh scdnug tcrnpoe11g ketjiJ-ketjll achngoi. bocugn tcratw. 

Njonjioo-memctik. teh jung r!i lngockon oleh gtH1is-godia ...... bnoe teb jong 

mcngollr disckitar . .... . segnln·golnujo .,somu-snmn" dengnn eli Nippon. 



~ • 

D o e r o e n g p a n fJ u a n g. 

,.Sotc. Sate ojnm .. . .. . .. ! tceeee ..... . .. " Dengnn melaloei 
dnocu nj ioer, tumpak bi1Jtoog lnjoog-lojang borkclip-kelip. 
K ocmwg-locnnug silnng 11disih dcngnn snmor·snmnr. La:ris bennr 
peuujoenlnn tockung sut6 jmag memusong lompoc soketjil sinor 
lcoonoog-kocnoug itoe. Suwhil memokun sate, pura pcmbeli 
lledong berobrolnn itoe dan ini. Toeknng m endjoeul boeroang 
ponggong ui Nippon berkeliling deugan pedoti, dan diatas 
pet! uti itoelu h diboeknoju kedainjn. ]) iJ>nwah pene.rangou 
tnngloeng hc.rkemhaugloll tjerito tentllog Ileitai-snn ' ipp on jaog 

gugah beroni. Betnpo adonjn persomaan di Nippon dengflD disini. 

(jj 

-
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"Koresponden Gambar dari Daerah Selatan" 
Darl Album Pribadl Kenji Okada (1902- 1991) 

Prla lulusan Fakullas Hukum dan Umversttas 
Tokyo pada tatwn 1925 tni dtangkat menJadt 
hakirn setolah merampungkan ujian profesmya 
Di tahun 1942. Kenjt dtktrim ke Padang, Sumatra 
Barat dan dtlanltk sebagai Kepala Pengadtlan 
Tmgg1 dt Kerestdenan Pantai Barat Sumatra 
Sesudah perang usat (1945). ia diangkat men]adt 
pengacara dt Pengadtlan Mthter Stngapura untuk 
membela perwtra atau praJunt yang dttuduh 
melakukan keJahatan perang Ia meng1s1 postst 
tersebut karena semua pembela berkebangsaan 
lnggns telah kembah ke tanah atr mereka. Selama 
bertugas dl Sumatra, KenJt yang hobt melukts dan 
mahlr rnenulls syatr Hatko (Hototosigu), kerap 
rnenul ts surat dan meng~r~mkannya kepada sang 
lstrl , Khaslku Okada yang berada dt Jepang. Pada 
Julll9LJ6, sesudah repalnasl ke Jepang, Kenjt 
mengumpulkan karyanya tersebut dalam salU 
album bequdul Koresponden Gambor daft Daeroh 
Selatan. 

Sampul muka album Koresponden Gombar 
dart Daerah Selatan, karya Ken11 Okada, 
yang dtbual selama bertugas dt Sumatra 
sebagal Kepala Pengadllan Ttnggr dl 
Keresidenan Pantat Bftrrlt Sumatra pada 
tahun 1942- 1945, mengenat kel1idupan 
masyarakat setempat. 
Ko/eks1 Atka l<urasawa 
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"Pencal< Sllat" 
Pencak s ilal boleh dil<atakan sebagai 
sent bela diri dari pada sendratan . 
Dua orang memutar tangannya di 
atas kepala Sesekall menggerakan 
tangan dan kaki. Salu orang berperan 
sebagai penyerang dan satunya 
berlahan Gerakan itu menyerupai 
ketangkasan Judo. Terkadang 
gerakannya Juga dimngi perangkat 
musik Tabu Penyerang adakalanya 
menggunakan pisau. 

lsi album Koresponden Gambar dari 
Daerah Se/aton. karya Ken11 Okada. 

yang cllbual setama bertugas di Sumatra 
sebagal Kepala Pengadilan Tlnggl dl 

Ketesidenan Pantal Bftrat Sumatra f.lacla 
1aluJII 19'12- 19'15, mengenai kehldupan 

masyarakat setempal 
Koleksi Aiko Kurasawa 
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"Adattstiadat Perkawman" 
Mengenai pernikahan menurut a1aran Islam 
d~n adat isuadat lokal Menurul adat di smi 
(Mmangkabau) p1hak laki-lak1 yang masuk 
ke rumah istrl dan pengantln perempuan 
menggunakan aneka perhiasan yan~ cerah dan 

bcraneka ragan1 

lsi album Koresponden Gambar dari 
Daernh Selaton, karya Kenti Olmc1a, 

yang dtbuat selarni'l bertugas di Sumatra 
sebagal Kepala Pengadllan Tinggi d1 

Kerestdenan Pantat Barat Sumatra pada 
tahun 1942 - 1945 mengenai keh1dupan 

masyarakat setempat 
Koleksr Aiko Kurasawa 

135 



• 

~ <1l ~ >-· ... • ;.:': 
.. .,. ,., ,- . 

.. --. ~ . .... 
, .... - , . . .. 

•• • . ' •• .. 
.. •• 

• 
I , .. . ., .. . 

\ o A ~~-

' 

~~~i"" ~~ ~ \\\ ~ \ ~: 
~ ~~-\~~:-·' 
-+-6 ' ~ '"' . :; \~i ~~~) 
~ . 
. "" .... . . 

,/{1.J 

Kapaun: 
Kl1asiku Okada 
d/a tshi1ak1 381 Yamanouchi Ofunacho, 
Kamakura-gun. Kanagawa-ken Dal Ntppon 

Penglrirrr 
Kenjl Ol<ada 
Pemerintah Keresid011an Pantai Baral Sumatra 
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S~ya sudal1 lanlfl lltlak menulls. Apal<ah tidak ada 
pcrubahan? St'lya menanti toto Yoko (nama putri Kenjl) 
Menurut sural kabar situasi Jepang .. ? Saya berharap 
kamu tetap kual dan tak patah semangat Kamu tak perlu 
rnengkhawallrkan saya Buku·buku tak perlu d1k1rim. kecuali 
ma1alah Hotorootsu (majalah haiku). Kam1 memperoloh 
beberapa buku tli slni. Mengenai Koresponden Gam bar Jan 
onerah Selotcm. sudah kehabtsan topik . Saya tidak voktn 
apakah mas1h b1sa menginmkannya berapa kah lagi 1111 
salah satu hoiJI saya 



(12) 

• r, t:t N t 

Ada sedikit perbedaan antara gerobak di sini dengan 
lempat saya tinggal. Gerobak di daerah saya lebih 
rnenaril<, rnirip kendaraan istana. Kerbau adalah 
binatang jlnak meskipun terlihal galal<. jalannya yang 
tertalu pelan kerap mengganggu lalu linlas. 

I ,1, 

Kartu pos produksi Barisan Propaganda 
Sunseikanbu di Singapura berlsi pesan 

pribadi Kenji Okada (Kepala Pengadilan 
Tinggi d1 Keresidenan Pantai Barat 

Sumatra), yang cHkirirnl<an kepada istrinya 
Kashiku Okada di Nippon. 

f<olekst Atko Kurasawo 
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Bansan ProJ)aganda (SeMenhan) atau Culture 
Corps rner111hkr 11 perwrra sekrtar 100 prajurtt dan 87 
mlelektual - Grup 1111 drprmp111 oleh Kolonel Machida 
KetJI dengan anggola antara lam Ohya Sorchr (krltlkus­
tntelektunl), TorntLawa Uto (pelukts). ltda Nobuo 
(komponts), Ohkr Atsuo (penyatr), Yokoyama RyUJcht 

Mustsr dan senlmi'ln darl Pusat 
Kebudayflan molakukan pertunjukan 
keliling, yang dl1nuot clfl lttm ma1aiah 
D]awa acu·oe tor11ltAn J 5 Januan 19Lt L1 

Koleksl Gulen Foto Jur nulistik Ant(l(u 
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tkarlunrs) Kouno Takasht (semman-desatner), Abe 
TornOIJI (penults) Matsut Slllsest (narator him). Krtaharu 
Takeo (kartunts), Ono Saseo (kartunts). Hmatsu Ettaro 
tsutradam him), dan Kurata Fumrndo (sutradara him) 

Foto budaya karva Yoshro M1yako, 
saat bertugas sebagal wartawan yang 

turul dalam ulnas mtliler Angkatan 
Daral Jep:m g dl Jawa dan Borneo 

(l<alirnant;m) Utara 1942-1945 
l<oleksl Sactliko Shibahara 
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lsi buku J(umpulcm Gwnllw-Gam/Jor Sasoo Ono 
Dalotn Mang/ku/1 Powng til Jawa. clrlorollkan 
Barisan Propaganda p,tcJa lahun 1945 
Koleks1 Khusus Perpustukaon Umvers1IClS Le1den 
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1st buku!<umpu/on G(llnhor-Gombur SCJsoo Ono 
Dalam Menp1kuti Pewnq ct1 Jmvn c_lltcrbllkan 
Bansan Propaganda pa(la talllln 1 CJit5 
Koleks1 J<husus PerpustakCion Umvors1tas Le1den 
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PEt1BANGOENP 

... NEGE 1 
!">-''u , ) ~ 1 MAI{I S .\ 1 

• 

.-

261~ . 6 

1~'./-ltJL-·I (Jt..- (~:lC1Jl~ ) 

Pasar Baroe (Djakarta). 

Gambnr kartun k.u y.l Sasf'o Ono untuk tnlllllflJUkkan 
ballwn pemertnltthnn Jepang akan menyojilhterak.1n 

punduduk CJI Asttl Ttmur Raya yang dliHU.tt dalam 
majalal l D1awu BaroC' tnrb11an 15 Janu~n 19'''' 

l<oloksl Galc>rl Foto JumalistJk Anturo 
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KWEE JAUW TJONG 
GEMBLONGAN 63 • 65 SOERABAJA • 

Berdagang: 

1Y/.end,Joea I : 

Ban mesln darl koelit 
roepa-roepa oekoeran, 
koper dan tas koellt 

Boekoe·boekoe pela­
djann bahasa Nippon 

Tr1e1l,/ewakaTl : 
Tjlkar ocntoek bawa 
barang dAgangan atau 
kepe r loea n plnda h 
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Sampul muka majalah 
Ojuwa Boroe No. 10 
te1 bit an 15 Mel19'13. 
bertajuk "Pahlawan Udara 
yang Menyayangt Burung 
Kal<a l<lua di Jawa". 
l<oleksl Galeri Foto 
Jurnailstik Antara 

Arttkel dan loto kunjungan 
tentara Jepang ke Kebun 
Binatang Oiklni, Jakarta, 

yang d1muat dalarn 
maJalah D]awa Bnroe No 
12 i·erbttan 15 Junll94l~ 

Koleks1 Galer/ Foto 
Jumatistfh Antara 
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dengan bewan 
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Hcitui - san Nippon soeka se1c.ali nkan 

kanak-ktmak tlau hcwan. K elelahan 
didala:m lutihnn berat-berat oentoek 
membela Djawa itoe dirasokan ol~h 

Heitai - san ~~ebagai bilang-lenjap. kalau 
sekali-sf'knli pada hari keloea.r ksatrian 
bermain-main tlcngan kanak-kanak atau 
deogan h6w1u1. Lihatlah bewan·h6wan 
di Taman Radon Salt'!h jang tiduk maoe 
kaJah dt>n~ou kanak-kanak, st>dan g gia t 

bcrocsaha oentoek m~nghiboerkan hati 
Heita.i-san. 

Gambar A-iri : Boerosng onta, godjaA 
dan badak ja"-8 meladani 1amoe c~Mgan 
rarnah-lam.ah. 

.A.ta.• : Orang·hoetcm jang roepanja 
sangot beriar&B hati kareM dihim.bi.ng 
o/eh Heitai - san . 21 



Latihan kepra,uritan bag1 rnund-murid 
sekolah rnenengah dan menengah 
alas d1 seluruh Pulau Jawa, vang 
dimuat clalam majalah DJOWCI Baroe 
No.22 torbltan 15 Novembor 19lf3. 
Koleksl Goleri Foto Jurnalisl/1< Antnra 
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SOEMATERA 
1. D J and J l K emu r do k ll n n I nd o n c s 1 n d t k C· 

m o e 1\ I a n h a r t m o n d a p n t s a m b o o t a. n h a. u g a. t. 

2. B o r i s t t r a h n t s o b e n t n. r o o u t o e k m o n t1 (). 
n g n r k a n b o r I t 1\ t o n t n. 11 g k e m o r d e k a a. u. 
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3. A r n k • n r a k a n b o s n. r b o r h o o b o o n g d o n g a n J 
p o r 1 s t. i w a j a n g Ill o n If ll n d o e n g s c d j ll r a h i t o o. ) 

i . S co r n n g per d joe r t t Ln. s j k a. r R n k j a t b o r a-
m n. h ~ a n d e n g a n ~ J n h d n. n s a u d n r n 11 J 1\, 



MENOEN·TOET KEADILAN 
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MELAJOE 
5. 0 c t l n p n n s o I ~ m 1\ t·d n l n n g o t e , 

S. P. S o e It. n n D Jo b or ketlkn P. M. 
T o J o 1> o r k o o o d J o o n g kc Sho:niLn. 

6 . • M o e r I d:: S e k o l a h K o 11 n n rlll. 1 a n 
P o o t e r I w Sboun.n t cngn.b lJertnlso. 

7. P~tnggemb l ongnu pctnooda h;u l\pau bnngsa. 

8. B e k e r d J n s o e k t1 r e I a. m e m. 
b e r s i b k n n t a m n n k o c I I Shonan, 

• . . 
>' 
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Artikel cl<m toto peringatan llga 
tallun semenjak Dai Nippon 
Teikoku menyatakan perang 

kepada Amerika dan tnggns. 
yang dtmuat dalam matalah 

Pand/i Poestoka No.2Lt terbttan 
15 Desember 1944. 

Koleks1 Pcrpustakaan Nasional 
Indonesia 

147 



Sanmul muka ma)alah PondJI 
PoPstako No 34135 terb1tan 8 
Desember 19'•2 
Koleks1 PerpustcJkaon Nasional 
Republik lndonesm 

Anikel dan Iota peringalan t1ga tahun 
semenjak Dai N1ppon Te1koku menyatakan 
perang kepada Amertka dan lnggns. yang 
d1muat dalam rnaJaiAh Pand11 Poestoka 
No.24 terbitan 15 Desembor 194'1 
Koleksl Perpustakcw n Nas1ono/lndonesw 
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BIRMA 18. Mereka sanggoop lJorkoerbnu 
dJJwa oentoek mondjngn, ngnr 

boudor~~rkebangsnnn t otR.p borkibnt· aopn.udjnng mnsn. 

HI. Waultn,:! BirnH\ dnrt Bnrisan P . P . 1?. 1{. bergin . 

20. I n d o e s t o r I t o n o e n b e r <1 J n l n o t.oroes. 

21. P o r d J o o r l t - p e r d j o e r I t t e u t c r n 
B i r m a s c d a n g b e rIa t. l b m on o m b n. k . 
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Poster nembangunan 
transportasi darat selama 

pendudukan tentara Jepang 
di Indonesia 1942-1945. 
dibuat oleh Perusahaan 

Kerata Apa dan Bus. 
Koleksr Nederlonds lnstuuut 

voor Oorlogsdocurnentalie 
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Sampul muka majalah Pandii Poestaka 
No. G tor brian l 6 Maret 19115. 
Koleksl Petpustakoan Nas1onal 
Repub/lk lndonesra 

Artikel clan rota ponngatan tlga tahun 
sementak Ocr/ Nippon Teil<oku menyatakan 
perang l<epada Arnerlka dan tngwis, yang 
dimuat dalarn majalah Pandji Pocstalw 
No. 2Lt ter J:) flnn 15 Desember 19Lilt . 
Koleksf Perpustal<aan Naslono/lnclonesw 

150 

.. L: 0 E H~ 0 E R B SAM A, 
-.; f"Nt• 
~ . .. ... }~~~1 
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RAN ER 

MANCHOUKUO 
U-17. R n n g k a I an ga m b a r:: I u i m c l o e k I s k an d e n g a n n J a t a, be t a p a b e sa r d a n h e b n t u j a 

b n n g a n M a n c h o u k 11 o d a I a m o o s a b a u J n L o e r o e t m e I a k s a u a k l\ n t J i t a~ A s 1 a T I 111 o e r 

Sampul muka majalah Djawa Baroe 
No. 23 torbltan 1 Desember 19L•' I. 

l<oleksi Galer! Foto Jurno/istil< An tara 
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Arlikel dan foto mengenai lahirnya 
lentara PETA pada tanggal3 
Ol<tober 19ll3, yang dimuat dalam 
rnajalah Pandji Poestaka No. 26 
terbitan 15 Oktober 1943 
Koleksl Perpustakaan Nas1onal 
Republik Indonesia 
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Artikel dan foto peringatan tiga tahun 
semenjak Oat Ntppon Telkoku menyatakan 
perang kepada Amerika dan tnggris. yang 

dimual dalarn majalah Pandji Poestoka 
No.2LJ terbitan 15 Oesember 1944. 

Koleksi Perpustakaan Nasionallndonesia 
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Sampul muka 
ma1alah o,owo Bmoe 
No. lB terbltan 16 
S(;Jptemller J 9'' '" 
f{o/eksi Galer! Foto 
Jurnalistik Antwft 
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MEN 0 ED fO E ) N D 0 N E STA~·nv1Jrn 
l' 1'·1111 r.ul.lm: ll\llnu•w,1 'l' 11 I k 11 k u 0 1 It n 1 kc.sr, T' o r 11 n 11 n M c. n ~ 0 r 1 K o t 11 o mcnjatnknn kepadn Anlocrooh 
•11••'111.1, 11\h\\ ' hl•hl iW~I.I cl tii'Jitrn;~nka ll mcrclck:~. dlkrlt~k kmnnoclln.n b:~.rl. Dc.ugru1 pclllj:t~n:\.n ltoo sogonnp mkjnt Indoncoln dlnkoet 
" h.~~;.ll Nil ""' h.11u:lia lane: mt'lnpm·uj, ll u:uun 1\cu ta tan:~ II nt1. n a 11 ;: R n I n d o n o 11 1 n tcln.h lHlrcl joonng dan borkorbnn 
1~~'11\ t •t•lt 1111 nd.1p.1t twn~: .tl• ••N n 11 m·. I PLIII!I pacl:t l,cwcl j (Hl ll n hi!IMJc j:1.n ~;t m ooll:~. bcloomla h mnrolr:~. namp:t!. K o m o r d o k a a. u L... 
1 II I•• llo• ~ I·' lmnj a •' •'11••1 tlhH!I'tljcll'olk:uwjn rlo·n1:nn moi:J.Iltljor•t!t:\1\ ponljoenugan mntl ·mMIMt rroonn mentjnpa l komonnngtlll ~tr:hir. 

I' 11 r t n ,, ~ n 11 ·r r I k o I; 11 O t ic n I k,• !l5 flt•<lnn.: dlllnmpctlltn u oloh P. ·r. s o o m 11 b 11 c h o o kopndn. knocm wnrt11w:m. 
~ lltlam 1'-'IMnl~:tn tH'II IIH'k uwn] n mhoc·~ pr rlt<'nnn lu fl o 11 n nl n M or do k n. tceroc:t llortn romho111;nu son! soonrn Son do u bu. 
:1 'l'l 't'l•l ll :~~t .. J N 0 0 N 1: S I J\ !It 1: ltD}~ K A I Tl I 0 0 J:: P 1 N .0 0 N E S I AI'' toroos torctougnr dlHopandjntiiJ djnlnn. 

Artlkel dan foto bertajuk "MenuJu 
Indonesia Merdeka", yang dlmuat 

dalam ma)alah PandJt Poostaka 
No.l /2 terb1tan 1 Januan 194/L 
Koleks1 Perpustakaon Nasional 

Republik lndonesin 
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Samboetan P. T. lr. w S 0 E K A R M 0 

• 

Pn.d ookn. J a.ng Motdin. & lkoQ Bhtlt\kan I 
Acn¥1\11 blill j iW(!' 1;4rhn.roo, ~unl m~norin~ 

penj'oomoem!Ln, buhw11 Kertdj1111n D41l NiJ>po>ll 
memporkeuanknn lfemtlrdckuan lll&ennp bllllilll 
rnaonc•ll\ dlkemt~tala.n hari. 

Hntl drill tljlwa lmml melocaplnh dong&n n\SQ.o 
tcrimn. ka.llh ja.ug aoebidm!ll..obldma.t.njll kepada 
J . M. M. T.&NWOO llElKA, jiUlg bo.nnoera.b hat! 
meroperkenankJ.n urlalboelnjll tjlta.tjlta kamt 
j&Df ulah berpoeiOtb·potloeb tnhoen ttoe. Dengau 
bonnlll., cja atu n:una aeruap n j&l Indonuia, 
memln\f. kepad.a Padoelm Toeu, sotp~jn. P&doeka 
Tooall mt:mpenemb:lhlcAn tel"imll kJw.h launi 'kt· 
btlwab doeU 

J . M M. T.&NNOO UErKA. 
Padoeka Toeanl Dldal&m penpli!QenWl Ku.. 

djiWI Dal Nippon 1t0t, Lldcll d.lnj IQrua sa 'atuja 
Indonoala diper'keiWilaw muckb, keLJoeall d~ 
npu k.aLO-Iar.ta ,.dl.ktmoedlan b:ui " , 

Tttllpl launlpoen menjembkan m'aL kcmerde­
lw.n lndoneli& ILOt kepllda. Ja.ng MAbA MoeliA. 
J anf Mo.b& Moellall\h terleblb buljt~lcso-nn. J ang 
MAb& Moellalah Lerleblb mengeW!oet. 

Ka.ml biUlja lnJat, bahwa leku atnu l.'lmbatllJ& 
III.'M !toe da.tanQ', adalllh tergiUltoenr dD.ri p11da 
bca'"' MMI ketjllnjn. OCJnba lmml owtoek monda. 
pl\t kotj l\kapn.n,kotjlllmJllln jo.ng pcrloe boeat 
komortlok«nn, dnn dnrl pa.tln beanr o.ll\u ketjUnjn. 
OCIIlhllt lulml oontoek m~mlla.ntoo ltlkua ~.ertjnpa.lnjtl. 
kemaullllgt\n.&\oblr JlOJlerllngun Alia Timoer h jn. 

Oloh kl\rcna it~, kaml bnngan. lndoncaln, ]1111.11' 
menllm!f dn.rl dooloc login boraMoo dnn l:nglli 
mordclua, - knml nkl\n hokefdln' aokorwr-koro.anj 11 
oeut.ook mondnprtt kotjl\kOJ.liUl·kolj•Lkapllll dnn 
atrnt..JHIII jnng porloo oent-ook keml!l'dekilan !too, 
da.n r~knn bvrd.joollnJ ma\.1-lllltlnn oent~k mom. 
bru~too D1u Hippou mcntjnp&l kemen:mgnn achlr 1 

Mun bcrbooboeng d~pn bnJ Jnng porta1114 
1\0e, - dlrlnl111b lemplltnjt 1:\]1\ 11\41 Illlmn. ae. 
ga1111p ra 'jn~ pooln. mongoeljapklln terima. kaalh 
lcepsdn BA~nlenkra Dod Nlppon jllll1r memlUldAnl 
kamJ MApa lndoncs JM:bapl 11:1u~moeda, 

~70 

Sambutan Sukarno <lias pengurnuman Perdana 
Menton Ko1so dalam Sirlang lstunowa Te1koku Gika1 ke· 
85 yar1£.( lnongurnumlmn bal1wa Korajaan Oat Nippon 
mempot kenankan komordekaan hangsa Indonesia 
dl kemucl1an han yang dunuat d.1lam ma]alah Pandji 
PoestclJw No 18/ LO 1or1J1 1an 15 September 19LtLt 
Kolokst Porpustalwcm NCisionol Rcpublik lmlonesia 
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diUI memblmblll( kamJ aulau;a o.~ uboc:n lebih, 
CICJ11>'1UI 1\41 d .lll tOtiOCJ lthla.t, OC:UIO< k lo:Jau 
wtlD~roleb kttjllkapliJl kctj,J..np.u cW1 nrAt-il· 
111L J• ng &lJ' mak.wo;dlulu at~. - b:uk da.na& 
lapa.ngnn polltlk, llllUJOpoon dllllaa lnp:wg:w 
ukonoml, w>LOI!JlOCn dlnt.l• l~JIIIIIfRD koJlOrd.joont­
an, DlaOOJ)OtD dultu blp.tna..u l.lln Lun 

Krunl boodak Leroea mal 1Ub dln l<!ko t ·kotlllt· 
uju, P..dwtt.. Tu-..n, ' cbnb lt.1.1111 mcll(c!Ahoel, 
b,thwn k~merdek.w.o lw.liJillth dl\Jk'~ uapc.rolch 
c1nn dJmlllk1 otoh bnugw;1 Jnng mllllnk Olllltuck ke­
mordokt\11 n 

l'opc.mn.pn 1oknrn11~ wl rnllmbcri kcJoaupn.t.'Ul 
iiW&' balk kop•ulll lw.rn1 urmouk lutllmn tloo . .8e41 
JIJ.IIg koer.~ng kcMUr h!IUJI\blh tl,tp11L mencl.Jlldl 
w11djn, cteng11n S'O!llblonQl~ll thm wrnJ,iMn, llOn8'tU1 
1\t>l dill\ kovtln(\l.lllnl K11111l l.lurUJ \lOI~lll.l' muti·JIUJ.I.mtl 
borallll\l~·••lulll llUillllUI IJnl N appou uontool( m('­
lMlh dlri kurul, - K11011 melliUb diri ktaml ocntoek 
berdjOtn.ng mn.tll!lll.tln.n don(l'l\n On. I Nt}lpon t 

Demllna.nlllh, PndollkA Tonn, komaotan-kcraa 
jnng monjnla-njnh\ duluhuJI klllboe k•.lnU. seclJ:t.k 
III.'M J>OtjlllmJrt VO!>OI'Illl(lln Al!h1 'fhnocr Rnjn. mi. 
IJIUl •eknntUg, Jl:Uill. wnKtoe knmt mtlJldnJJrtt tlcr­
njal44n t.laln o~tananJ>~ komerdclman, •c:JUll'llllg 
nuJdn heb~tll\h btrkob . .nja ktmao.. n k.1m1 1\Qt. 
K.un1, Padoeka TOYa., d~Uil!&D dnhooloe ae.. 
beloeDlnjll aucndjlltil dJIIdJnlwl .8al.tnd11, bm.i 
1\dAla.b 111 ~ bullilil JIUlll' merdc'kcl, Jn.nr k~t. 
JIW&' 11111 moor, Jll.llf ttrborant\l KlltUl mt:nill\ men­
doerll.a.lar.l )IOtMk4nja n~nek-ucuek lllOJIUlJ lwnl, 
dan nandotrbllar.l pabhw.an-p4hla\\llll kwn.i jang 
lelab thnu dadal.t.w ptrd,Jocanpn melaw a pen. 
dJacijab&n &.atnt aco.;, djHcahu kamJ tldilk u.em. 
btln&lllf·IOth\Jll aruul-mlltltn oentoek menrwnlxdJ .. 
lmn kemcrdelaum, kekoe.Uiln, kenm 'mCXII'IIn dan 
keboro111U1.11 bAnp.'\ kAml itoo. 

Dal Mlppool b Jll.llf kuu wt:m~rl kcumPJ1 t01ll 
kepada knml oentM;lt J~tkerdj:~an ltott. Olc.b 
kareoa lloe, kO!llldn Dal hiJlpon krunl mor.u. ber· 
bootnng bottll 1ebean.r-boa.m1j11, ll\hlr tl•ln battn 1 

Pndook11 Tou1m aelliiQ'nl t>notorn Iutlo110aha a:1j:~ 
aocdnh molllmt rntljnrnjn komordok11uu ba.ngsn. 
IIIJII lliOnjln~:ahllf tlllltnjJ'IL Tluaocr. 'fj llhAjanj tl 
Jt~lli giltLI)g gomi!Jlog ltoo umnbo11nt bntl 111\JO.. 
datt hMl ~oron(lp rn 'JM llldouustu, m~mook'ooJ. 
mookooll Somi\11IJ'I)~ )JOrtljuuuujllm mQnjtlhHJjttlr~ 
tlld11lnm tln1li1 11111111, ~C nllllli!li·JlOrdjo~~~lljJ"nn, bcr­
lllmll.-anmll lll!lllltlU D1u NIIJJlUII lnongutljur ~1111\r. 
njn. Mntnhtlrl. 

Torhnn.lhb, Pndockn '1\'4:1111, aunboj~an lndonc.ci~L­
'B.lroo : 

.,Scmall·1ohltloep dou~nn IJ,\1 NIJIJlOn aobeloem 
montjllJIIU ll~mcrdultlllln, I o t n Jl ltllllAII·te· 
bidOCJl dcugntl UaJ HljiJlOII I t I 0 0 () 11. b men. 
ljiiJl.lll<tmtnlclauulnjll l' 

Soldru~lah ~tJ~t·an j 

( 

I 
\ 

I 

Arltkol dan foto temang sambutan 
rn.Jsyarakat alas sabda Perdana 

Mo11torl Koiso l.k1l 1wa Kera1aan Dai 
Nippon rnomn~:~rkenankan kemerdekaan 

ba11gsa ll1dones1a di kemudlanl1an, 
Yllr1H c-Jimuat Llalarn ma]alah D1nwa 

Bumo terbllAn September 1944. 
Kolckst Galan 1 oto Jurnaltslik Antara 
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J) ,.(1/1 , i•UN•'Il"'""' lumertl1knn11 ! " Siorou-kilnt .u•J!rr<t ntt'· 
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Artikel dan toto berta1uk "Menuju 
tndonesta Merdeka" yang d1muat 
dalarn majalah Pandji Poestaka No.l/2 
terbitan 1 Januari 19Lt LI. 

l<oleksi Perpustakaan Nasiona/ 
Republik Indonesia 

l5B 

_.._.......,._..~ ...... ~ 
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Sukarno bersama Ahmad Subarjo dlsambut 
Wakil Komandan Tadashi Maeda, saat IJba 
dJ bandara Mal<assar, 26 Apnll945. 
Nether lands East Indies Forces Service -
Koleksi Nationaol Archie/ 
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Poster propaganda ten tara 
Jepang, 59 x 76,5 em. 

Koleksi Perpustakaan Nasionol 
Repubtik Indonesia 
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Sidang Badan Penyelidik Usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI). 29 April1945. 
Jpphos - Koleksi Arsip Nasional 
Republik Indonesia 
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Tajuk utama koran Tjahoja lerbitan 
15 Agustus 1945, dfterbilkan kelika 
Jepang menyerah kepada Sekutu. 
Koleksi Nederl011ds lnstituur voor 

Oorlogsdocumentatie 
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Kongres Bansan Buruh ltldonesta 
di Yogyakarta , Met 19Lt6. 
!pphos - Antara Foto 

16G 

Dua orang Opstr Palang Merah Jepang sedang 
bercengkeram di depan gudang rumah sak1t, Januari 1946. 

Netilel'londs Indies Government Information Service­
Kolei<si Arstp Nnsional Republil< Indonesia 



SenJata-senjata hasil pelucutan dari tentara Jepang diserahkan 
oleh MayJend Nlsl1lrnura kepada Mayor P.A.A . Haining sebagal 

wakil tentara Sekutu dl Tanah Abang. Jakarta. 15 Mei 1946. 
Netherlands Jndtes Government Information Service- Koleksr 

Arsrp Nastonal Republik Indonesia 
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Mayjend Nishimura menyerahkan 
samurai kepada Mayor P.A.A Haimng 
dalam upacara penyerahan kekuasaan 
millter tentara Jepang kepada Sekutu 
dl Jakarta, 15 Mei 1946 
Netherlands Indies Government 
Information Serv1ce - Kolekst Ars1p 
Nasional Repvbilk /ndonesJO 
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Para pekerja Romusa Indonesia 
yang pulang menumpang kapal 

Bloemfontein dart Bangkol\ ltba dr 
PelaiJuhan Tantung Prluk, Jakarta 

Netherlands lndtes Government 
InformatiOn ServiCe - Koleks1 Arstp 

Nas1onal Republik lndonesta 



/ 



Tahanan perang Jepang 
melakukan senam pagt di 
Morotai, Agustus 19Lt5. 
Koleksl Arsip Nasional 
Republik Indonesia 
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Kondist len tara Jepang yang 
kalah perang dan ditawan, seclang 

membersihkan saluran atr di Kebon 
Sinh, Jakarta, Januan 1946. 

Netherlands Indies Government 
Information Serwce- Koleksf Arsip 

Ncrsional Republil< Indonesia 

t7 1 





Tonl.J rtl Jopang yang cll tawan militer Sekutu sedang 
menunggu pesawat dl rangkalan Udara Mokmer, 81ak. u11tuk 
tlillawa ko IUmah to ltnttan tJ1 Hollandia (Javapura). Jull HW1 
Netlunloncls Indios Govcmllnenllnformalton SerVIce -l<nlokst 
Arsm Nns10na/ Ropt JIJ/il< ltlrlonesta 

Poster propaganda "lndonestfl llarus 
Dtbcbaskan" karva N1co Broekman 

173 



Patrol Laksaman.t Tadast11 Maecla ch halaman 
kodiamannya Jl. IInam Bonjol No I Jakarta. 
Koleksl FGP. Jaquot Koulnkllj/( lnstituut voor 
Tcra/-, Land-, on VoiiWIIIw nde 
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Penf.lttwal Preslden Sukarno 
borjaga di 11alamrtn 'lepan 
n1ft1al1 Jalan Pogangsnan 

l hn11r No. 56. Jaknrta L9'15. 
/(uloksl Nodcrln11rfs /nstituul 

voor Oorlogsdocumcntatie 





Sekapur s1r1h dan Bunp H<Jita sousa1 
pembi..tcaan Proklamas1 Kerncrdokaan 
Indonesia, 17 Aguslus 19'15, d1 
Pegannsaan Timur No 5G J,\k,Hia Dan k1n 
ke kanan Datdancho LaiJOI I h•mlranmgrat 
(ponanggung tawab keam,Hwn), M11ward1 
(ponunggung )awab upac[Htl) 
/pphos • l<olekst Nattonaal Arcluot 
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Hachr pada upacara Proklamast 
Komerdc>kaan Repubhk lndonos1a 17 
Agu~tus J 945, di Peganp•,;1;m T1mur 

No. 5G Tampak antara lau\ c1.1n b.tnsan 
cJepan Latuharhary. Suw~ryo r ,llfnawall, 

Scuns1 SastrawJdagda S K Trunurt1 01 
bans.m l>elakang, A G Pnnggutllgdo, 

Sud)ono. Oetan SoetaJII sorta para 
mahas1swa lkcr Dmgaku. 

lpphos Antnra Foto 





Sampu l muka piringan hltam lagLJ 
'' Indonesia Raya" dan beberapa lagu 
nasional lainnya. 
Koleksi Lokanontrt 

178 

Ta]uk utama harian Soeara Asio 
torbitan 20 Agustus 1945, perihal 

Proklamas1 Kernordol<aan Indonesia. 
Koleksi Museum Bronbeek 
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g )a. nr (;rondwe ;) 
• elllik lntlonesia 
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~I ak loe •• t 
Tadi pagi ta~lal 18 Aroe~taaa 2605 

T~tah ditctapkan Oendang2 Dasar lGroa~wet J qara Repaeldik 
lndont. aa : 
T t.l h mtmilih sebagai Pre iden R.-eMik Indonesia : P T ~. 

c arno dan sebagai Wakil PreSidea P. r. Dn. Moh. Hatta. 

Djakarta_ I - .. 2605, 
Komitr N~Uional lndone.sia • 

Makloemat kepada seloeroeh rakjat lndoneda 
Otn an m• dun ~lnt'mkRtl, hah~• ptmbaaaotaaa , t ara lado.eal. Mtrde•• 

ld\1 di tk nd k~an okh ra\(at ukallan diwuttt i1u atd 111 aidJtlaakaa t'IUIJU 
uk• ma. 

8 lttrapa ttnara iant &erani l.etbntr JOflll djawa~ tthallaJ rakiat ~oet ttltl 
dida1am ptimban&Of'ftln ini. 

trala hal·ltal ilnJ ~r14P. OtatHk p,_.uleiMa Ntl r1 Re,..Y I 
Pd~"' i el~"'-'~rak n d~n a\t n sftttai diwaktM i~ P.eetltk. 

DJharap u lcalian ra.lcjat lntlonesia dari ~eaala llpi.a tiaaal teeter._ 
''-P-~tdaa. Clan mt•caanr te1eela tliaipll• 



Edlst pertanta rekaman y;:~ng 
bens1 Proklamast Kornerdekaan 
Negara Republlk lnclonesta , 17 
Aguslus 1945, untuk perlama 
kal1nya clisebarluaskan Radio 
Republik Indonesia (RRI) 
kepada masyarakat. dtrekam dl 
perusahaan rekaman Lokananta. 
Solo tepat pada 17 Agustus 1959 
Selain pembacaan Proklamasi. 
pada sisi 1 dilengkapt juga dengan 
lagu kebangsaan 'lndonesta Raya· 
!WR Soepratman. tnstrumental) 
Sementara dalam stsl 2 berlsi 
lagu Satu Nusa Satu Bangsa (L 
Manlk) yang dlnyanytkan paduan 
suara PPKI dllringl Orkes Sludio 
Jakarta ctibawat1 pimpinan R.A.J. 
Soedjasmin PttA rekaman ash 
Proklamast hltpan RRI tersebut. 
masih terstmpan dt Lokananta, 
Solo. 

Pirinean hltam yan[l berisl sur~ra per11llacaan 
nasl<a l1 Prol<lamnsl Kemcrdol<aan Republik 
IndonesiA 17 Agustus 19'15 clan lagu lnclonesia 
Raya ctptaan W R. Supratrnan, yang direkam 
dan dtprodukst oleh studto tekarnan Lokananla. 
l<olekst Lokananta 
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Kumandang Bung Karno saat 
membacakan Proklamas1 Rl 
baru direkam padr~ lal1un 1951 
alas intsialtf Yusuf Ronodipuro, 
di studio RRI. Penggandaan 
secara luas kcmudian dilakukan 
RRI melalul perusahaan rekarnan 
Lokananta pada tahun 1959 
D1 atas ptnngan hllam dengan 
speed 78 rpm Lokananta 
dthkuidast karena Departemen 
Penerangan dtbubarkan pada 
masa pemenntahan Gus Dur SeJak 
dtakulslst pada tal1un 2004. nama 
barunya resml menjadl Lokananta 
Perum Percetakan Negara 
Republlk Indonesia kantor cabang 
Solo Nama Lokananta. yang 
berarti suara merdu gamelan tanpa 
penabuh di ntrvana dtberikan Bung 
Kamo. Pcrusahaan rekaman mihk 
negara tersebut dtresmtkan pada 
29 Oktober 1956. 





Petrel Saseo Ono sedang menyelesaikan lukisan berjudul "Hari 
Pertemuan" di rumallnya. yang bersebelallan dengan markas 
Departernen Senr Budaya Ketko dr Jakarla, 1942 
Koleks1 Ktrusus Perpuslakaan Umvers1tas Letden 



• B H11r l perlemoe11n. 

lsi buku Kumpulan Gombar-Gombar Saseo Ono Dalam Mengikuti 
Perang di Jawa. dJterbJtkan Barisan Propaganda pada tahun 1945. 

Koleksi Khusus Perpustakaan Umversitas Leiden 
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Bung Karno 1Jorsa lat11i.lfl rtengan Bunlaran. 
saat pengw11uman Kn l1lnot Pertama Rl 
di halaman Pot~Elnt~saan Tirnur No. 56. 
Jakarta, '• Soptornbor 10115 
lpphos - Koleks1 Rusciltv Hoesein 

lBt; 
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Foto 101 d1abadikan Mendur Bersaudara 
sek1tar bulan September d1 perk1rakan d1 
kawasan Scnen. Jakarta Pusat lmaji m1 

dumtat d1 halaman satu bawah. harian 
pro Ropubhk, Merdeka pada Selasa. 23 

Oktob(u l91t5 Penggalan caption tertulis, 
serdadu NICA yang berkellhng dengan 
rnob1l d1 kola yang berada dalam Staat 
v. bolog (darurat m11iter, editor) dengan 

somborrgnyn mengacungkan senapannya, 
telapr 11ornnlnyo. l1anya pada penduduk yang 

lo111al1, sodang jika mellhat pemuda kita, 
mornkn rno l ~trlkan mobilnya secopat angin. 

Monclur lJotsmJclaro I Merdeka - Antora Foto 
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SALAM JANG 1'ERACHIR 

Dipermo.kloeinka.n denga.n borma.t, babwa Pandji Poest.a.ka. ini adaJah seba.gal nomor 
ja.ng temcbir sesoedah rn.engn.bdi kepadn. masja.rakat lebih koera:ng seperempat Q.ba.d 
lama.nja. 

Sebagai gantinjn, ako.n torbit madjallah bnroe j fLllg' diselenggaro.kan dan dibn.wah 
pimpinan Djawo. lt.ookoo-Ko.i. 

Atas perbMian Pem)Jat ja terhadap P. P. n.lmt\rhoem, kami oetjapka.n diperba:njak 
tel'inlll. kasih. 

Demilda.n djoega. atas toendja.nga.n para. Pembantoe, jang telah seldan l amanjtl. dibe, 
rika.n kepadn.. P. P., sebinggo. P . ·p_ da.pat kema.djoea.n jang sn.ngat mengagoem.kan, 
itoepoen ka.'nli oetjapka.n beriboe-riboe terimn. kn.sih djoega. 

Sebaliknja, kami, beka.s-bekas penga.soeb P. P. minta. diperma.at'kan banjak-ba.nja.k 
djika. ada sa.la)l ataupoen chilaf didalam memegang pimpina.n Pandji PoestakB itoe. 

Sekia.n, riwaja.t Pa.ndj i Poesto.ka telah ta.n1mat. 
Dan sebaga.i salam jn.n{f teracbir, sehuriat b.erpisa.b dan selamat berdjoeang ......... ! ! ! 

I 'IDANO PJ;:NO'ARANO. 

Artlkel dan toto mengenai 
pequangan para pernuda dalarn 
mewujudkan nila-cda kemerdeka.an 
rnelalui persatuctn [lerjuangan, yang 
dimuat dalam rnajalah Nanyang Post 
No. 3 terbitan Maret 1946. 

Pengumuman penerbitan edisl 
terakhir maJalah Pandji Poestoka No 

6 terbitan 15 Maretl945, dan akan 
diganl ikan dengan majalah baru yang 

diselenggaral<an dan diterblll<an dl 
bawah plmplnan Jawa Hokokni. 
Koleksi Perpustakacm Nastonal 

Republlk tndones1a 
Koleks1 Perpustakaan Nasional 
Republ1k lndonesta 
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